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ABSTRAK 
 

AMINATUZ ZUHRIYAH, NIM. 22531012, “Pengaruh Strategi Word Squqre terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMKN 

3 Rejang Lebong”, Skripsi Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah IAIN Curup. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar peserta didik di kelas XI Teknik 

Pengelasan (TP) yang masih dibawah KKTP pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMKN 3 Rejang Lebong. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan strategi Word Square. 2) 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan strategi Word 

Square. 3). Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi Word Square terhadap 

hasil belajar Peserta didik kelas XI Teknik Pengelasan (TP) pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKN 3 Rejang Lebong. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain Quasi eksperimen dan  

pendekatan Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui instrumen tes (pretest dan posttest). Analisis data dilakukan melalui uji 

prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis menggunakan rumus Independent Samples T-Test. 

Hasil penelitian ini merumuskan tiga temuan utama sesuai dengan tujuan 

penelitian. 1) Hasil belajar peserta didik sebelum menerapkan strategi Word Square 

dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 62,80 untuk kelas kontrol dan sebesar 58,29 

untuk kelas eksperimen yang terlihat belum mencapai ketuntasan atau masih dibawah 

KKTP. 2) Hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan berupa strategi Word 

Squqre menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, di mana kelas eksperimen 

meraih nilai rata-rata sebesar 87,14, sementara kelas kontrol memperoleh rata-rata 

sebesar 70. 3) hal ini ditunjukan terdapat pengaruh dari penerapan strategi Word Square 

terhadap hasil belajar peserta didik. Pembuktian ini didasarkan pada hasil uji hipotesis 

data posttest yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00, nilai tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,00 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima.   

 

Kata Kunci: Strategi Word Square, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa, guru, dan sumber 

belajar lainnya dalam suatu lingkungan belajar. Proses ini bertujuan untuk 

membantu siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta membentuk 

perubahan sikap dan perilaku. Lebih lanjut, pembelajaran adalah aktivitas 

terstruktur yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk 

memastikan pembelajaran yang efektif dan keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan.1  

Beberapa ahli pendidikan menjelaskan pembelajaran dengan fokus pada 

proses interaksi dan perubahan kemampuan peserta didik. Dimyati dan 

Mudjiono menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara 

peserta didik, pendidik, serta sumber belajar di lingkungan belajar yang 

dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara Gagne menekankan 

bahwa pembelajaran merupakan proses internal di dalam diri peserta didik yang 

memungkinkan mereka mendapatkan pengalaman sehingga terjadi perubahan 

perilaku.2 Kedua pandangan ini menunjukkan bahwa pembelajaran bukan 

sekadar aktivitas mengajar, melainkan proses yang kompleks dan sistematis 

yang melibatkan berbagai komponen pendidikan secara terpadu. Salah satu 

 
1 Eka Fatriyarni and Johanes Sapri, “Penerapan model pembelajaran awareness training untuk 

meningkatkan percaya diri dan prestasi belajar siswa (Studi Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Siswa 

kelas IX di SMP Negeri 1 Lahat),” Diadik: Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan 10, no. 1 (2021): 38–46 
2 “Jurnal Pendidikan Empirisme: Edisi Juni 2018 - Google Buku,” accessed March 6, 2026 
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upaya guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif adalah dengan 

menerapkan strategi yang sesuai karakteristik materi dan kebutuhan peserta 

didik, sehingga peserta didik terlibat aktif dan suasana belajar menjadi 

kondusif.3 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi pembelajaran memiliki 

peran yang sangat penting. Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah 

yang direncanakan dan diterapkan oleh guru untuk mengarahkan proses belajar 

mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.⁴ 

Strategi pembelajaran mencakup pemilihan metode, media, serta pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran lebih bermakna. 

Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran adalah suatu rencana 

tindakan yang mencakup pengorganisasian siswa, materi, serta sumber belajar 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif.4 Sedangkan Uno 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan teknik atau cara yang 

digunakan oleh guru untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan lebih optimal.5 Dari pernyataan para ahli ini 

dapat disimpulkan bahwa pemilihan strategi pembelajaran yang tepat menjadi 

salah satu faktor utama keberhasilan proses pembelajaran.  

 
3 Intan Nourmalena Firdaus et al., “Strategi guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di SMA,” Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education 

6, no. 2 (2025): 195–207. 
4 Ahwan Fanani, “Mengurai Kerancuan Istilah Strategi dan Metode Pembelajaran,” Nadwa: 

Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2014): 171–92. 
5 Asih Winarti, “Model Pembelajaran Think Talk Write Meningkatkan Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran IPA SD,” Jurnal Pendidikan : Riset dan Konseptual 2, no. 3 (2018): 232. 
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Strategi pembelajaran berperan penting dalam keberhasilan proses 

pendidikan karena strategi tersebut menjadi dasar bagi rencana pembelajaran 

yang efektif dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Tanpa strategi yang 

tepat, pembelajaran tidak akan optimal. Penerapan strategi yang tepat dapat 

meningkatkan motivasi, mempermudah pemahaman materi, dan membantu 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan pendidik dalam 

memilih dan menerapkan strategi merupakan kunci keberhasilan pembelajaran 

yang berkualitas..6 

Salah satu strategi pembelajaran yang menarik untuk diterapkan adalah 

strategi Word Square. Strategi Word Square adalah strategi pembelajaran 

berbasis permainan kata di mana peserta didik diminta untuk menyelesaikan 

kotak huruf secara sistematis sehingga mereka dapat menemukan kata-kata 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Strategi ini dikembangkan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui unsur 

permainan yang menarik. 

Herwandannu dan Suprayitno menjelaskan bahwa Word Square 

merupakan strategi pembelajaran yang memadukan aktivitas menjawab 

pertanyaan dengan kegiatan mencari kata dalam kotak huruf sehingga dapat 

 
6 Muhammad Yusuf Kurdi and Ni’matuz Zahroh Zahroh, “Revolusi Pembelajaran PAI di SMK 

Ma’arif Ngoro dengan Media Berbasis TIK,” Arsy 9, no. 1 (2025): 1–17, 

https://doi.org/10.32492/arsy.v9i1.9101. 
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meningkatkan aktivitas serta pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran.7 

Strategi Word Square memiliki beberapa keunggulan dalam proses 

pembelajaran. Strategi Word Square membantu peserta didik memahami materi 

melalui kegiatan yang lebih menarik dan melibatkan mereka secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Melalui aktivitas mencari kata sebagai jawaban 

dari pertanyaan, peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi 

berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup. Keterlibatan ini 

melatih ketelitian dan kemampuan berpikir kritis yang berdampak pada 

penguatan daya ingat terhadap materi. Dengan demikian, penerapan strategi 

Word Square dinilai efektif dalam meningkatkan keaktifan sekaligus 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.8 

Hasil belajar merupakan pencapaian kemampuan peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup perubahan pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut penelitian yang dipublikasikan 

dalam Ta’rim: Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini, hasil belajar 

mencerminkan perubahan yang dialami peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan belajar, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, 

sehingga dapat menunjukkan sejauh mana peserta didik menguasai kompetensi 

 
7 Brili Herwandannu, , “Penerapan model pembelajaran Word Square untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS Siswa Kelas 3 SDN 2 Slempit Kedamean Gresik,”06 (2018). 
8 E. Puji Lestari, Penerapan Metode Word Square dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Tentang Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) pada 

Peserta Didik Kelas V SDN Pacar, n.d. 
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yang diajarkan.9 

Adapun hasil belajar Menurut Slameto, hasil belajar adalah perubahan 

yang terjadi pada perilaku seseorang setelah mengikuti pengalaman belajar. 

Perubahan tersebut bisa berupa peningkatan kemampuan, keterampilan, 

pengetahuan, maupun sikap, yang menunjukkan bahwa proses belajar benar-

benar terjadi pada peserta didik.10 Sementara itu, Purwanto menyatakan bahwa 

hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor.11 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan kemampuan dan perilaku yang dialami peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan sebagai indikator keberhasilan proses belajar. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran, yang meliputi aspek pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Perubahan tersebut 

menunjukkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari serta menjadi indikator keberhasilan proses pembelajaran yang telah 

 
9 Sutra Awaliyah Darfin et al., “Konsep dasar belajar dan hasil belajar,” Ta’rim: Jurnal 

Pendidikan dan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2024): 244–50, https://doi.org/10.59059/tarim.v6i1.2009. 
10 Rizky Pratama Putra, “Objek evaluasi hasil belajar pendidikan agama islam: Analisis 

Taksonomi Bloom (Kognitif, Afektif, Psikomotorik),” Edu Global : Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 

(2024): 18–26. 
11 Rachmawati Indah Permata Sari and . Amin, “Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di SDN 11 Petang Jakarta Timur,” Pedagogik : Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2014): 26–32. 
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dilaksanakan. Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya dilihat dari 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari perkembangan sikap dan 

keterampilan peserta didik sebagai hasil dari pengalaman belajar yang mereka 

peroleh. 

Fenomena rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) masih menjadi masalah serius. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa pencapaian siswa sering berada di bawah ketuntasan 

minimal, terutama saat pembelajaran bersifat konvensional dan kurang 

melibatkan partisipasi aktif. Misalnya, penelitian di SMP Negeri 05 Lembang 

Jaya menunjukkan hanya 1 dari 25 siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

pada ujian tengah semester PAI, sementara mayoritas memperoleh nilai di 

bawah standar kelulusan.12 Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman 

siswa terhadap materi PAI dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang 

kurang efektif. Selain itu, studi lain pada SMAN 1 Candung menemukan bahwa 

banyak siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dalam evaluasi PAI.13 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan strategi Word 

Square dalam proses pembelajaran, namun terdapat perbedaan mendasar 

dengan penelitian ini. Secara desain, penelitian sebelumnya umumnya 

 
12 Hartoni and Arifmiboy, “Pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar PAI 

di SMPN 05 Lembang Jaya,” Al-Tarbiyah : Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 2, no. 2 (2024): 282–94, 

https://doi.org/10.59059/al-tarbiyah.v2i2.995. 
13 Nurrahmi Lathifa and Darul Ilmi, Problematika hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam (PAI) di SMAN 1 Candung, 6 (2022). 
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menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pre-eksperimental, 

sedangkan penelitian ini menerapkan desain kuasi-eksperimental dengan kelas 

eksperimen dan kontrol, sehingga menghasilkan temuan yang lebih kuat secara 

metodologis. Selain itu, perbedaan terletak pada jenjang pendidikan dan 

karakteristik subjek, yaitu penelitian terdahulu pada siswa SD/MI dan MA, 

sementara ini pada peserta didik kelas XI SMK dengan ciri belajar vokasional 

yang khas. Dari segi mata pelajaran, penelitian sebelumnya mencakup Akidah 

Akhlak, Fikih, dan IPS, sedangkan penelitian  yang akan dilaksanakan berfokus 

pada Pendidikan Agama Islam secara umum. Perbedaan lokasi penelitian juga 

turut memengaruhi konteks lingkungan belajar. Dengan demikian, penelitian 

ini menawarkan kebaruan dan kontribusi signifikan dalam menganalisis 

pengaruh strategi Word Square terhadap hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil ulangan sumatif mata pelajaran PAI di kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong, kemampuan belajar siswa menunjukkan variasi yang 

cukup signifikan. Sebagian siswa berhasil mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 78, sedangkan sebagian 

lainnya masih berada di bawah standar tersebut. Data ulangan harian ini 

memberikan gambaran pencapaian belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong, diketahui bahwa pembelajaran yang 

berlangsung selama ini masih menggunakan metode yang relatif sederhana, 
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seperti ceramah dan penugasan, dan belum secara khusus menerapkan strategi 

pembelajaran tertentu.14 

Tabel 1.1 

Data Siswa Kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Lulus Tidak Lulus Rata-Rata 

XI TP 14 5(35,71%) 9(64,29%) 71,86 

XI TSM 20 8(38,85%) 12(61,90%) 73,77 

XI TKJ 27 15(52,85%) 12(46,15%) 75,57 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang disajikan pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong masih belum mencapai 

ketuntasan secara optimal. Hal ini terlihat dari perbandingan jumlah peserta 

didik yang lulus dan tidak lulus pada setiap kelas. Pada kelas XI TP, dari 14 

peserta didik hanya 5 orang yang dinyatakan lulus atau sekitar 35,71%, 

sedangkan 9 orang lainnya atau 64,29% belum mencapai ketuntasan dengan 

nilai rata-rata kelas sebesar 71,86. Pada kelas XI TKJ, dari 27 peserta didik 

terdapat 15 orang yang lulus atau sekitar 53,85%, sedangkan 12 orang atau 

46,15% belum lulus dengan nilai rata-rata kelas 75,77. Sementara itu, pada 

kelas XI TSM dari 20 peserta didik hanya 8 orang yang lulus atau sekitar 

 
14 Wawancara dengan guru pai mengenai penggunaan stretegi pembelajaran dalam proses 

pembelajaran dikelas. 
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38,10% dan 12 orang lainnya atau 61,90% belum mencapai ketuntasan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat cukup banyak peserta didik yang 

belum mencapai nilai ketuntasan minimal pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.15 

Berdasarkan analisis masalah tersebut peneliti mencoba melakukan  

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Strategi Word Square Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 

3 Rejang Lebong” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa 

maalah yaitu: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan masih belum bervariasi 

2. Kemampuan hasil belajar siswa kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih rendah 

3. Terdapat beberapa siswa belum memperoleh nilai KKTP 

C. Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu,materi dan kemampuan 

peneliti,maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XI Teknik Pengelasan di semester 

ganjil 

 
15 Hasil dokumentasi nilai ujian sumatif peserta didik kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 
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2. Penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh strategi word square terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  

4. Penelitian ini hanya fokus pada hasil belajar ranah kognitif 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas dapat di 

rumuskan permasalahanya sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum diterapkannya strategi 

pembelajaran Word Square pada masta pelajaran  Pendidikan Agama Islam 

di Kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya strategi 

pembelajaran Word Square pada masta pelajaran  Pendidikan Agama Islam 

di Kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong? 

3. Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran Word Square terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam di Kelas 

XI SMKN 3 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan strategi 

pembelajaran Word Square mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam di 

Kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 
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2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi 

pembelajaran Word Square pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran Word 

Square terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan 

Agama Islam di Kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong? 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara Teoristis 

Penelitian ini diharapkan menyumbang pada teori strategi pembelajaran, 

terutama Word Square untuk tingkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa 

PAI, serta jadi referensi model pembelajaran kreatif, interaktif, dan 

pemahaman konsep mendalam. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peserta didik 

Penerapan strategi Word Square diharapkan memperkuat 

pemahaman materi, berpikir analitis, dan partisipasi aktif siswa melalui 

pencarian kata kunci, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan 

menyenangkan. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan guru dalam memilih 

strategi pembelajaran efektif. Word Square memungkinkan penilaian 

cepat pemahaman siswa dan penyesuaian metode pengajaran sesuai 

kebutuhan peserta didik. 
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c. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi positif bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, 

serta menjadi dasar pendorong penerapan strategi inovatif, interaktif, 

dan keterlibatan aktif siswa di kelas. 

d. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini memperluas wawasan tentang 

penerapan Word Square dalam pendidikan, sekaligus meningkatkan 

kompetensi penelitian dan kemampuan merancang pembelajaran efektif 

serta kreatif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

   Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari 

bentuk kata benda dan kata kerja. Sebagai kata benda, strategos 

merupakan penggabungan dari stratos (artinya militer atau pasukan) dan 

ago (artinya memimpin). Sementara itu, sebagai kata kerja, stratego 

bermakna merencanakan (to plan).16 Strategi pembelajaran secara 

terminologi merupakan rencana atau pola yang disusun secara sistematis 

oleh pendidik untuk mengelola proses pembelajaran guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Strategi ini meliputi pengaturan metode, 

teknik, media, serta langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik dan materi, sehingga pembelajaran 

berlangsung lebih terarah dan efektif.17  

   Menurut Romiszowski, strategi pembelajaran secara lebih rinci 

didefinisikan sebagai perspektif dan orientasi tindakan yang dipilih 

untuk menentukan metode pengajaran yang sesuai, yang kemudian 

mengarah pada elemen-elemen lebih spesifik seperti rencana, taktik, 

serta latihan. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Reigeluth, yang 

 
16 Abdul Majid, M.Pd, Strategi Pembelajaran (2013). 
17 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Perspektif 

Islam (2016). 
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menyatakan bahwa strategi pembelajaran pada dasarnya mencerminkan 

cara pandang dan pola berpikir guru dalam proses mengajar. Dengan 

demikian, strategi pembelajaran mencakup cakupan yang lebih luas 

dibandingkan dengan metode pembelajaran itu sendiri.18 

   Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Kemp yang 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran merujuk pada serangkaian 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa secara 

bersama-sama, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. Selain itu, Dick and Carey juga mengartikan strategi 

pembelajaran sebagai kumpulan materi dan prosedur pengajaran yang 

diterapkan secara terintegrasi untuk menghasilkan capaian belajar pada 

siswa.19 

   Dari uraian di atas, jelas bahwa strategi pembelajaran pada 

dasarnya adalah rencana yang dibuat secara sistematis berdasarkan 

perspektif khusus untuk mengatur proses belajar mengajar. Strategi ini 

melampaui sekadar pemilihan metode, karena juga mencakup 

pengelolaan berbagai elemen seperti teknik, media, prosedur, dan 

tahapan pembelajaran yang saling terkait. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran memiliki jangkauan yang lebih luas ketimbang metode itu 

sendiri, sebab ia mencerminkan pola berpikir serta orientasi guru dalam 

mewujudkan tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 

 
18 Darmansyah, S.T., M.Pd, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor (2010). 
19 Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, M.Pd, Strategi Pembelajaran (2016). 
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b. Tujuan Strategi Pembelajaran 

  Tujuan utama strategi pembelajaran adalah untuk mendukung 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, 

siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran, meningkatkan 

kemampuan berpikir, dan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Lebih jauh lagi, strategi ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi perkembangan siswa yang optimal.20 

  Menurut Mohammad Asrori, strategi pembelajaran bertujuan 

untuk membina peserta didik agar mampu berpikir mandiri, kreatif, dan 

adaptif melalui proses pembelajaran yang dirancang secara tepat.21 Jesica 

Carolina juga menjelaskan  bahwa tujuan strategi pembelajaran adalah 

untuk mengatur dan mengintegrasikan seluruh komponen pembelajaran 

seperti guru, peserta didik, materi, media, dan evaluasi agar dapat bekerja 

secara terpadu dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien.22 

  Tujuan strategi pembelajaran yang disebut efektif harus 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikit: 

 
20 Mohammad Asrori, “Pengertian, tujuan dan ruang lingkup strategi pembelajaran,” 

Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 5, no. 2 (2016): 26 
21 Mohammad Asrori, “Pengertian,  tujuan dan ruang lingkup strategi pembelajaran,” 

Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 5, no. 2 (2016): 26 
22 Jesica Carolina et al., “Tujuan strategi pembelajaran dalam meningkatkan kualitas belajar,” 

harmoni pendidikan : Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 4 (2025): 344–52,  
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1) Strategi pembelajaran bersifat fleksibilitas dan skalabilitas, sehingga 

dapat digunakan dari satu kelas ke kelas yang lain. 

2) Strategi pembelajaran dikaitkan pada tujuan pembelajaran dari mata 

pelajaran tertentu. 

3) Penggunaan strategi pembelajaran dapat mengatasi perbedaan antara 

individu peserta didik. 

4) Strategi pembelajaran harus dapat menghitungkan gaya dan jenis 

pembelajaran baik secara individu maupun kelompok peserta didik. 

5) Strategi pembelajaran harus dapat mempertimbangkan kemampuan 

yang tersedia di sekolah23 

  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

strategi pembelajaran adalah untuk mendukung proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Strategi yang tepat memudahkan peserta didik dalam memahami materi, 

meningkatkan kemampuan berpikir, serta mendorong keaktifan dalam 

pembelajaran. Selain itu, strategi pembelajaran juga berperan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta mengintegrasikan 

berbagai komponen pembelajaran agar berjalan secara terpadu. Dengan 

demikian, penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dapat menunjang 

pencapaian hasil belajar secara optimal. 

 

 
23 Nurhadi Kusuma dll, Ilmu Pendidikan (Sada Kurnia Pustaka, 2023.). 
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c. Manfaat strategi pembelajaran 

Manfaat strategi pembelajaran sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu manfaat utama strategi 

pembelajaran adalah membantu menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Selain itu, strategi pembelajaran juga mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih aktif, interaktif, dan bermakna.24 

Lisdayanti Tinambunan menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran memberikan manfaat dalam meningkatkan motivasi 

belajar serta mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran.  Syaiful Sagala juga menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

memiliki manfaat untuk membantu guru dalam mengorganisasi 

pengalaman belajar peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih 

terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.25  

Manfaat strategi pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu manfaat 

bagi peserta didik dan manfaat bagi pendidik 

1) Manfaat strategi pembelajaran yang efektif bagi peserta didik Manfaat 

strategi pembelajaran bagi peserta didik, antara lain : 

 
24 Machlida Fitri Islami et al., Pwran Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Keberhasilan Akademik Peserta Didik, 10 (2025). 
25 Lisdayanti Tinambunan et al., “Analisis manfaat menggunakan strategi pembelajaran 

Inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa,” Damai : Jurnal Pendidikan Agama Kristen dan 

Filsafat 2, no. 4 (2025): 01–11. 
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a) Peserta didik dapat belajar dengan perencanaan pembelajaran sesuai 

dengan minat dan kemampuan peserta didik itu sendiri. 

b) Peserta didik dapat menggunakan pengalaman belajar yang berbeda-

beda antara satu peserta didik dengan peserta didik yang lain. 

c) Peserta didik dapat menentukan capaian pembelajarannya berupa hasil 

belajar sesuai dengan rencana belajar yang sudah ditetapkan dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dari setiap mata pelajaran (prestasi belajar). 

d) Peserta didik dapat melakukan evaluasi dan refleksi dari hasil belajar 

yang sudah diperoleh. 

2) Manfaat strategi pembelajaran yang efektif untuk pendidik Manfaat strategi 

pembelajaran yang efektif untuk pendidik dapat dirasakan manfaatnya sesuai 

dengan strategi apa yang digunakan oleh pendidik itu sendiri. Secara garis 

besar, manfaat tersebut adalah: 

a) Memberikan acuan bagi pendidik untuk merancang dan merencanakan 

tujuan pembelajaran. 

b) Membantu pendidik menentukan pendekatan, metode, dan Teknik 

pembelajaran. 

c) Meningkatkan proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. 

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran berperan penting dalam 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, terutama untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Strategi yang efektif membantu 

siswa belajar sesuai minat dan kemampuan, memberi pengalaman belajar 
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yang beragam, serta memudahkan mereka mencapai target pembelajaran 

dan merefleksi hasil yang diperoleh. Bagi pendidik, strategi menjadi acuan 

merancang tujuan serta memilih pendekatan dan metode yang tepat 

sehingga proses belajar lebih terarah, efisien, dan berdampak langsung 

pada peningkatan prestasi belajar siswa. 

2. Strategi Pembelajaran Word Square 

a. Pengertian Strategi Word Square 

  Secara  istilah Word Square berasal dari bahasa Inggris, di mana 

"word" berarti kata dan "square" merujuk pada bentuk persegi atau 

kotak. Strategi ini menggabungkan elemen permainan kata dalam 

matriks persegi yang disusun secara vertikal dan horizontal, mirip 

puzzle silang sederhana. Strategi pembelajaran Word Square adalah 

pendekatan inovatif yang menggunakan kisi huruf yang disusun secara 

acak untuk membuat kata-kata yang relevan dengan materi 

pembelajaran. Dalam penerapannya, siswa dibimbing untuk 

menemukan, mencocokkan, dan menandai kata-kata sebagai solusi 

untuk pertanyaan yang diberikan.26 

 Menurut Cintia Rinjani Word Square adalah strategi 

pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, di mana peserta didik harus secara 

 
26 Rosiana Fajrin and Fine Reffiane, Model Kooperatif Tipe Word Square Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa, n.d. 
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aktif mencari jawaban yang tersembunyi di dalam kotak huruf.27 Dan 

Hesty Kusumawati menyatakan bahwa strategi Word Square dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik melalui aktivitas pencarian 

kata yang mendorong peserta didik untuk lebih fokus dan teliti saat 

belajar.28 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Word Square merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan permainan kata dalam bentuk kotak atau kisi huruf 

untuk membantu peserta didik memahami materi. Strategi ini 

menekankan keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan mencari, 

mencocokkan, dan menandai kata-kata yang berkaitan dengan materi 

yang dipelajari. Dengan demikian, Word Square tidak hanya berfungsi 

sebagai media latihan, tetapi juga mampu meningkatkan fokus, 

ketelitian, serta pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

 

 

 

 
27 Cintia Rinjani et al., “Kajian konseptual model pembelajaran word square untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa,” Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 

1, no. 2 (2021): 52–59 
28 Hesty Kusumawati, “Kajian model pembelajaran word square terhadap pembelajaran 

bahasa di sekolah,” GHANCARAN: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, ahead of print, 

December 19, 2023. 
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b. Tujuan strategi pembelajaran Word Square 

 Selain sebagai strategi pembelajaran, Word Square memiliki 

karakteristik yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi. Strategi ini menggunakan kotak huruf tersusun rapi untuk 

membantu siswa menemukan jawaban terkait konsep pembelajaran. 

Melalui aktivitas tersebut, siswa tidak hanya mengingat, tetapi juga 

memahami materi secara lebih mendalam sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. Adapun tujuan dari penerapan strategi 

pembelajaran Word Square menurut Santi Deliani Rahmawati adalah 

sebagai berikut : 

1) Membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih 

terstruktur lewat kegiatan mencari dan mencocokkan kata. 

2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat serta menguasai 

konsep-konsep penting yang sudah dipelajari. 

3) Membantu siswa mengorganisasi pengetahuan secara sistematis, 

sehingga lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

4) Mendorong siswa agar lebih teliti dan fokus saat mengidentifikasi 

jawaban yang sesuai dengan konsep pelajaran. 

5) Meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada aspek kognitif 

terkait pemahaman materi.29 

 
29 Dea Putri Khairunnisa and Supriansyah Supriansyah, “Pengaruh model pembelajaran Word 

Square berbantu video pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif pada siswa sekolah dasar,” Jurnal 

Basicedu 6, no. 4 (2022): 7426–32. 
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  Selain itu, penerapan strategi Word Square mendukung proses 

pembelajaran yang lebih terstruktur, karena peserta didik  diharuskan 

menghubungkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan 

jawaban di dalam kotak huruf. Integrasi penyajian materi dan aktivitas 

pencarian jawaban membantu pesertadidik mengatur pengetahuan 

mereka secara lebih sistematis, yang pada akhirnya mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal.30 

  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Word Square merupakan pendekatan yang membantu 

peserta didik memahami materi secara terstruktur melalui kegiatan 

mencari dan mencocokkan kata dalam kotak huruf. Strategi ini 

mempermudah siswa dalam mengenali dan mengingat konsep, melatih 

ketelitian dan fokus, serta membantu mengorganisasi pengetahuan 

secara sistematis dalam proses pembelajaran. Penerapan Word Square 

diharapkan mampu mendukung proses pembelajaran yang efektif serta 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, 

khususnya pada aspek kognitif. 

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Word Square 

 Pelaksanaan strategi pembelajaran Word Square dilakukan 

melalui tahapan-tahapan yang terstruktur dan berurutan. Setiap tahap 

 
30 Dea Putri Khairunnisa and Supriansyah Supriansyah, “Pengaruh model pembelajaran Word 

Square berbantu video pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 6, no. 4 (2022): 7426–32, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3539. 
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dibuat untuk memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran 

melalui aktivitas mencari dan mencocokkan kata di kotak huruf sesuai 

dengan beberapa soal yang diberikan.31 Adapun beberapa Langkah-

langkah menurut Reni Febriani yang harus dilakukan dalam penerapan 

strategi Word Square di antaranya sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai topik yang dibahas, 

biasanya memakai metode ceramah sebagai pengantar supaya 

peserta didik paham konsep dasar yang akan dipelajari. 

2) Guru selanjutnya membagikan lembar kerja berupa kotak huruf 

yang sudah disusun dan berisi kata-kata terkait materi 

pembelajaran. 

3) Peserta didik diberikan waktu untuk  menjawab pertanyaan yang 

diberikan, lalu mencari dan mencocokkan jawaban itu dalam 

susunan huruf pada kotak Word Square. Setelah ketemu jawaban 

yang benar, siswa mengarsir huruf sesuai jawaban tersebut. 

4) Setelah aktivitas selesai, guru menilai berdasarkan jumlah jawaban 

benar yang didapat peserta didik, sebagai evaluasi pemahaman 

materi yang sudah dipelajari.32 

 
31 Cintia Rinjani et al., “Kajian konseptual model pembelajaran word square untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa,” Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 

1, no. 2 (2021): 52–59. 
32 Reni Febriani and Selvi Lucyana, “Penerapan model pembelajaran Word Square untuk 

meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas X pada mata pelajaran akuntansi perusahaan jasa di SMK 

Pasundan 1 Kota Serang” Progress: Jurnal Pendidikan, Akuntansi dan Keuangan 1, no. 1 (2018): 80–94,  
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  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan strategi pembelajaran Word Square dilakukan melalui 

tahapan yang sistematis, dimulai dari penyampaian materi, 

pemberian lembar kerja, aktivitas pencarian dan pencocokan 

jawaban dalam kotak huruf, hingga tahap evaluasi. Setiap tahapan 

dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam memahami 

materi secara bertahap melalui keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. 

d. Kelebihan dan Kekurangn Strategi Word Square 

  Strategi pembelajaran Word Square memiliki beberapa 

kelebihan dalam penerapannya pada proses pembelajaran. Adapun 

kelebihan strategi pembelajaran Word Square menurut Istarani antara 

lain sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran word square 

mendorong pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

2) Siswa akan terlatih untuk disiplin. 

3) Peserta didik dilatih untuk bersikap teliti dan kritis dalam 

menemukan jawaban yang tepat. 

4) Strategi Word Square mampu merangsang peserta didik untuk 

berpikir secara efektif dalam menentukan jawaban yang sesuai. 

5) Strategi ini memudahkan guru dalam menyampaikan materi karena 

pembelajaran berfokus pada pokok-pokok materi yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 
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6) Aktivitas belajar peserta didik dapat meningkat karena peserta didik 

terlibat langsung dalam kegiatan mencari dan mengarsir jawaban 

pada kotak huruf. 

7) Strategi Word Square dapat mengurangi rasa jenuh dalam 

pembelajaran karena adanya aktivitas belajar yang lebih bervariasi 

dan melibatkan peserta didik secara aktif 

  Selain memiliki kelebihan, strategi pembelajaran Word Square 

juga mempunyai beberapa kelemahan dalam penerapannya. Adapun 

kelemahan strategi pembelajaran Word Square menurut Istarani antara 

lain sebagai berikut: 

1) Materi yang telah dipersiapkan sebelumnya dapat membatasi 

kreativitas peserta didik. 

2) Pembuatan kotak Word Square yang bervariasi membutuhkan 

kreativitas guru yang cukup tinggi. 

3) Penyusunan pertanyaan yang membutuhkan jawaban pasti 

memerlukan kemampuan khusus dari guru33 

  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Word Square memiliki beberapa kelebihan dan 

kelemahan dalam penerapannya pada proses pembelajaran. Strategi ini 

dapat membantu peserta didik lebih aktif dan teliti dalam memahami 

 
33 Cintia Rinjani et al., “Kajian konseptual model pembelajaran Word Square untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa,” Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 

1, no. 2 (2021): 52–59 



26 
 

 
 

materi pembelajaran, namun dalam pelaksanaannya tetap memerlukan 

kemampuan guru dalam menyusun materi dan pertanyaan agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik, baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotor, sebagai hasil dari proses pembelajaran. 

Jadi hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang diperoleh seorang anak 

setelah berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam menyerap atau memahami suatu 

materi yang disampaikan sehingga hasil belajar mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran.34 

Adapun hasil pelajar menurut para ahli Nawawi dalam K. Brahim 

menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah, yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai dari tes pengetahuan pada sejumlah mata pelajaran tertentu. Asep 

dan Haris lebih lanjut menjelaskan pengertian hasil belajar. Mereka 

menyebutkan bahwa hasil belajar adalah segala hal yang dimiliki peserta didik 

sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukan. Tujuan belajar di sini 

mencakup sejumlah hasil belajar yang menandakan peserta didik sudah 

 
34 Dr. Ahmad Susanto, M.Pd., Teori Belajar & Pembelajaran (2016). 
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melakukan proses belajar, biasanya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap baru yang diharapkan dicapai oleh peserta didik.35 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan pada diri peserta didik setelah proses pembelajaran yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar menunjukkan 

tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran yang dinyatakan 

melalui nilai atau kemampuan yang diperoleh. Selain itu, hasil belajar juga 

mencerminkan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai hasil 

dari kegiatan belajar, sehingga memiliki peranan penting dalam menilai 

keberhasilan pembelajaran. 

b. Tujuan Hasi Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian penting dari pembelajaran, yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kompetensi siswa. Lebih lanjut, tujuan-tujuan ini 

berfungsi sebagai dasar untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan menilai 

kemajuan siswa di berbagai aspek. Adapun beberapa tujuan hasil belajar 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran. 

2) Mengukur keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 

pendidik. 

 
35 Rinto Hasiholan Hutapea, “Instrumen evaluasi non-tes dalam Penilaian hasil belajar ranah 

afektif dan psikomotorik,” BIA’: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual 2, no. 2 (2019): 

151–65, https://doi.org/10.34307/b.v2i2.94.  
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3) Menjadi dasar dalam melakukan evaluasi dan perbaikan pembelajaran agar 

lebih efektif di masa mendatang. 

4) Mengidentifikasi kemampuan siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

5) Sebagai acuan dalam pengambilan keputusan pendidikan, seperti penentuan 

kelulusan atau kenaikan kelas.36 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa tujuan hasil belajar tidak hanya 

sebatas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik setelah proses 

pembelajaran berlangsung, tetapi juga sebagai alat untuk menilai 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan pendidik. Di samping itu, hasil 

belajar digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan pembelajaran ke 

arah yang lebih baik, sekaligus untuk melihat kemampuan siswa pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Lebih jauh lagi, hasil belajar juga 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan pendidikan, seperti penentuan 

kenaikan kelas maupun kelulusan peserta didik. 

c. Fungsi Penilaian Hasil Belajar 

 Fungsi penilaian hasil belajar merupakan bagian penting dalam 

proses pembelajaran yang tidak hanya untuk mengetahui pencapaian peserta 

didik, tetapi juga sebagai dasar peningkatan kualitas pembelajaran. Melalui 

penilaian, pendidik memperoleh gambaran perkembangan belajar peserta 

didik yang dapat digunakan sebagai fungsi pengambilan keputusan, fungsi 

 
36 Mauridhatul Kasanah and Arga Putra Pratama, Taksonomi Tujuan Pendidikan dan Evaluasi 

Hasil Belajar, 2, no. 2 (2024). 
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perbaikan proses pembelajaran, serta fungsi pengembangan kemampuan 

peserta didik secara optimal.37 

1) Dasar pengambilan keputusan terkait kenaikan kelas peserta didik.Hasil 

penilaian ini memberikan gambaran komprehensif tentang kemajuan 

belajar peserta didik sepanjang semester, memungkinkan guru untuk 

membuat keputusan yang lebih objektif dan adil mengenai status nilai 

siswa di akhir tahun ajaran. 

2) Umpan balik konstruktif meningkatkan kualitas proses pengajaran dan 

pembelajaran. Melalui data yang dikumpulkan, pendidik menerima 

umpan balik langsung tentang kekuatan dan kelemahan metode 

pengajaran yang diterapkan, sehingga memungkinkan penyesuaian 

strategi untuk periode berikutnya agar proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif. 

3) Alat penilaian diri bagi peserta didik untuk merefleksikan prestasi 

akademik mereka. Peserta didik dapat menggunakan hasil penilaian 

sebagai alat refleksi diri untuk mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan, sehingga menumbuhkan motivasi intrinsik dan tanggung 

jawab pribadi atas prestasi belajar mereka.38 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa fungsi penilaian hasil 

belajar tidak hanya sekadar menilai pencapaian peserta didik, tetapi juga 

 
37 Dea Mustika et al., “Proses penilaian hasil belajar kurikulum 2013 di sekolah dasar,” Jurnal 

Basicedu 5, no. 6 (2021): 6158–67  
38 Lucky Dewanti, Edukasi Di Era Digital : Peran teknologi, kesehatan mental, motivasi  dalam 

mencapai prestasi (2025). 
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menjadi bagian penting dalam memperbaiki dan mengarahkan proses 

pembelajaran. Penilaian membantu pendidik dalam mengambil 

keputusan, menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki cara mengajar, 

sekaligus memberi kesempatan bagi peserta didik untuk melihat kembali 

perkembangan belajarnya. Dengan begitu, penilaian tidak hanya berakhir 

pada angka, tetapi benar-benar berperan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan perkembangan peserta didik 

d. Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Perubahan yang terjadi tidak hanya mencakup peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga perkembangan sikap dan keterampilan. Berdasarkan 

Taksonomi Bloom, hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut saling berkaitan dan 

mendukung pencapaian hasil belajar secara menyeluruh, sehingga guru 

perlu mengembangkan seluruh aspek tersebut dalam proses 

pembelajaran. Adapun ketiga aspek tersebut yaitu : 

4. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual 

peserta didik dalam memahami, mengingat, menganalisis, dan 

mengevaluasi materi pembelajaran. Aspek ini mencakup aktivitas 

mental yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan 

serta mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Dalam proses 



31 
 

 
 

pembelajaran, ranah kognitif menjadi dasar penting bagi peserta didik 

dalam memahami materi yang disampaikan guru. 

5. Ranah Afektif 

 Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, emosi, minat, dan 

perilaku peserta didik. Aspek ini menekankan pembentukan karakter 

seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, serta 

kemampuan menghargai pendapat orang lain. Perkembangan afektif 

yang baik dapat memengaruhi hasil belajar, karena peserta didik yang 

memiliki sikap positif cenderung lebih aktif dan bertanggung jawab 

dalam proses pembelajaran. 

6. Ranah Psikomotorik  

 Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik dan 

kemampuan motorik peserta didik setelah menerima pengalaman 

belajar. Aspek ini mencakup kemampuan melakukan tindakan, praktik, 

atau keterampilan tertentu sebagai bentuk penerapan pengetahuan 

yang telah diperoleh. Dalam pembelajaran, ranah psikomotorik 

penting untuk mengembangkan keterampilan peserta didik agar tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikannya 

dalam bentuk tindakan nyata.39 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar 

peserta didik dipengaruhi oleh tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

 
39 Opan Arifudin and Ika Kartika, Pengaruh Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik n.d. 



32 
 

 
 

psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir, 

afektif dengan sikap dan nilai, sedangkan psikomotorik dengan 

keterampilan. Ketiganya saling melengkapi sehingga pembelajaran 

perlu dirancang secara seimbang untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara optimal. 

 Pada penelitian ini, penulis memfokuskan pada ranah kognitif, 

yaitu untuk melihat pengaruh strategi Word Square terhadap hasil 

belajar peserta didik pada aspek pengetahuan dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong. 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik setelah 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar menjadi tolak ukur untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik sangat ditentukan oleh kondisi peserta didik 

dan lingkungannya. Munadi dan Rusman menyebutkan faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil belajar, yaitu: 

1) Faktor internal 

a) Faktor fisiologis 

 Secara umum kondisi fisiologis peserta didik yang 

sehat jasmani dan tidak dalam keadaan lelah atau capek dapat 

memengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajan 

dengan baik. Sehingga dimungkinkan untuk memperoleh hasil 

belajar yang baik pula. 
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b) Faktor psikologis 

 Faktor psikologis yang berbeda-beda pada setiap 

individu juga dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Faktor psikologis tersebut dapat meliputi intelengensi (IQ), 

perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya 

nalar peserta didik. 

2) Faktor eksternal 

a) Faktor lingkungan 

 Lingkungan dapat menjadi faktor yang memengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Faktor lingkungan ini meliputi 

lingkungan fisik, dan lingkungan sosial. Lingkunga fisik seperti 

lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. 

b) Faktor instrumental 

 Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang telah 

direncanakan salah satunya yaitu penggunaan strategi 

pembelajaran.40 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

 
40 Nurdiyanti, Mengembangkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Pendekatan Problem Posing 

(Penerbit NEM, 2022;). 
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meliputi kondisi fisiologis dan psikologis peserta didik yang mendukung 

proses pembelajaran sehingga menghasilkan belajar yang baik. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan alam dan sosial 

yang memengaruhi proses belajar peserta didik. Oleh karena itu, kedua 

faktor tersebut perlu diperhatikan oleh guru agar peserta didik dapat 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian 

Pendidikan dari kata "didik" berarti proses membentuk karakter. 

Dalam Inggris disebut religious education: usaha membentuk 

individu beragama via pengetahuan, sikap, nilai, dan penghayatan. 

Bahasa Arab: ta'lim, ta'dib, tarbiyah. Menurut al-Attas via Hasan 

Langgulung, ta'dib paling tepat karena pembinaan akhlak seimbang. 

PAI bertujuan kuatkan iman melalui pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan Islam.41 

 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses 

interaksi edukatif antara guru dan peserta didik yang dirancang secara 

sadar untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam, tidak hanya dalam 

aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan pengamalan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI tidak sekadar 

 
41 Nur Ahyat, “Metode pembelajaran pendidikan agama islam,” Edusiana: Jurnal Manajemen 

dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 24–31. 
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mentransfer materi keagamaan, tetapi juga bertujuan membentuk 

karakter peserta didik agar beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.42 

  Adapun dalam Q.S Al-Mujadilah:11 yang memiliki bunyi 

نِ  ٱلّلَِ  بِسْمِ  ٱلرّحِيمِ  ٱلرّحْم َٰ  

ا ٰٓا يُّه  ا الّذِيْن   يَٰ نوُْٰٓ م  لِسِ   فِى ت ف سّحُوْا ل كُمْ  قيِْل   اِذ ا اَٰ جَٰ اِذ ا ل كُمْ   اٰللُّ  ي فْس حِ  ف افْس حُوْا الْم  انْشُزُوْا قيِْل   و   

نوُْا الّذِيْن   اٰللُّ  ي رْف عِ  ف انْشُزُوْا م  الّذِيْن   مِنْكُمْ   اَٰ ت    الْعِلْم   اوُْتوُا و  جَٰ اٰللُّ  د ر  ا و  لوُْن   بمِ  بيِْر   ت عْم  ۝١١ خ   

Yang memiliki arti : Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadilah [58] : 11) 

 Zuhairini Menyatakan, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan upaya yang sadar, sistematis, dan pragmatis untuk 

membantu siswa hidup selaras dengan ajaran Islam.43 Sementara itu, 

Zakiyah Daradjat mendefinisikan PAI sebagai proses membimbing dan 

membina peserta didik agar mereka mampu memahami ajaran Islam 

 
42 Masriwaty Malik and Alwan Subhan, Teori Belajar sebagai Landasan Pengembangan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, n.d. 
43 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama (1983.)  
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secara menyeluruh, menginternalisasikannya, dan pada akhirnya 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.44 

 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran yang sangat penting 

dalam sistem pendidikan nasional, khususnya bagi peserta didk 

Muslim. PAI bukan sekadar sarana penyampaian ilmu agama, 

melainkan suatu proses bimbingan yang disadari, terstruktur, dan 

sistematis yang bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik 

sesuai dengan ajaran Islam. Melalui PAI, diharapkan siswa dapat 

memahami, menginternalisasi, dan mempraktikkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menumbuhkan individu yang 

taat, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

   Tujuan pembelajaran Pendidikan Islam secara khusus bertujuan 

untuk menumbuhkan sifat-sifat karakter yang moderat pada peserta 

didik, seperti toleransi dan keseimbangan dalam praktik keagamaan. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa melalui integrasi teknologi dan 

pendekatan pedagogis, sifat-sifat karakter yang moderat dapat 

dikembangkan dalam Pendidikan Islam, termasuk komitmen terhadap 

bangsa, toleransi, non kekerasan, dan penerimaan budaya.45 

 
44 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kampen Konsep Dan 

Implementasi Kuriklum 2004 (2004). 
45 Rama Armedi and Raihan Retriansyah Dilapanga, pengembangan karakter moderat dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) Melalui Pendekatan TPACK, 11, no. 1 (2025). 
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 Ringkasnya, tujuan pembelajaran Pendidikan Islam dapat dijabarkan 

sebagai berikut:  

1) Meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh terhadap 

ajaran Islam (kognitif).  

2) Menginternalisasi nilai-nilai Islam ke dalam sikap dan perilaku 

(afektif).  

3) Mengembangkan keterampilan praktis dalam ibadah dan praktik-

praktik Islam (psikomotorik).  

4) Menanamkan karakter yang moderat, toleran, dan adaptif yang 

mampu menghadapi perubahan zaman, serta pemikiran kritis dan 

kreatif yang sesuai dengan konteks saat ini. 46 

Pendidikan agama Islam pada dasarnya berfokus pada 

pengembangan kemampuan siswa untuk menginternalisasi, 

memahami, dan menerapkan nilai-nilai agama secara bermakna, 

sekaligus mengintegrasikannya dengan penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

Menurut Muhammad Atiyyah al-Abrasyi, terdapat lima tujuan 

utama Pendidikan agama islam, yaitu: 

1) Membantu menanamkan akhlak mulia pada siswa. 

2) Mempersiapkan siswa untuk kehidupan di dunia dan akhirat. 

 
46 Muhamamd Faqih Mukaddam and Dina Hermina, Rekonstruksi Konsep Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam: Analisis Teoritis Tentang Definisi, Tujuan, Ruang Lingkup, dan Kompetensi 

Inti dalam Perspektif Kurikulum Merdeka, 6 (2025). 
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3) Mencari rezeki dan mengelola berbagai aspeknya. 

4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada siswa dan memuaskan rasa 

ingin tahu mereka. 

5) Mempersiapkan siswa secara profesional dan teknis.47 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Islam dalam sikap, 

perilaku, serta pengembangan keterampilan ibadah dan karakter 

yang moderat, toleran, dan adaptif. Selain itu, PAI bertujuan 

menyeimbangkan iman, ilmu, dan akhlak mulia. Sejalan dengan 

itu, Muhammad Atiyyah al-Abrasyi menyebutkan bahwa 

pendidikan Islam bertujuan menanamkan akhlak mulia, 

mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, menumbuhkan 

semangat keilmuan, serta membekali keterampilan profesional. 

c. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam memiliki karakteristik yang menekankan 

keterpaduan antara ilmu, nilai, dan amal dalam membentuk 

kepribadian peserta didik yang utuh dan berlandaskan ajaran Islam. 

Menurut  Azyumardi  Azra  Pendidikan  Islam  sendiri  memiliki  7  

(tujuh) karak teristik    Karakteristik tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

 
47 Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, M.A., Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

(2016.). 
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a. Penguasaan ilmu pengetahuan yang bersumber dari ajaran Islam, 

karena Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu 

pengetahuan. 

b. Pengembangan ilmu pengetahuan sebagai bentuk kewajiban dalam 

menyebarluaskan ilmu kepada orang lain. 

c. Penekanan pada nilai-nilai akhlak dalam proses penguasaan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

d. Penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan merupakan 

bentuk implementasi penghambaan kepada Allah Swt. serta 

ditujukan demi kepentingan bersama.. 

e. Penyesuaian pembelajaran dengan usia, kemampuan, bakat, dan 

perkembangan peserta didik. 

f. Pengembangan kepribadian yang berkaitan dengan nilai dan sistem 

ajaran Islam, dengan mengarahkan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan Islam. 

g. Penekanan pada amal saleh dan tanggung jawab dengan 

memberikan dorongan agar ilmu yang dimiliki dapat bermanfaat 

bagi diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat secara 

keseluruhan.48 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Islam menekankan keterpaduan ilmu, nilai, dan amal dalam 

 
48 Ishak Ishak, “Karakteristik pendidikan agama islam pada lembaga pendidikan,” FiTUA: 

Jurnal Studi Islam 2, no. 2 (2021): 52–63, https://doi.org/10.47625/fitua.v2i2.316. 
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membentuk kepribadian peserta didik. Pendidikan tidak hanya 

berfokus pada penguasaan dan pengembangan ilmu, tetapi juga 

pengamalan, pembentukan akhlak, serta tanggung jawab sosial. 

Dengan demikian, pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk 

pribadi yang beriman, berilmu, dan bermanfaat bagi masyarakat. 

d. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada materi Pendidikan Agama Islam tentang bukti beriman, 

yang meliputi memenuhi janji, mensyukuri nikmat, menjaga lisan, dan 

menutup aib orang lain. Materi ini bertujuan membentuk peserta didik 

agar memiliki akhlak mulia serta mampu mengamalkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Memenuhi Janji 

Memenuhi janji merupakan salah satu bukti keimanan 

seseorang dan termasuk akhlak terpuji yang wajib dimiliki setiap 

muslim. Janji adalah ikatan atau kesepakatan yang harus dipenuhi 

karena setiap janji akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan 

Allah Swt. Orang yang menepati janji akan memperoleh 

kepercayaan, sedangkan orang yang mengingkari janji akan 

kehilangan kepercayaan dan termasuk salah satu ciri orang 

munafik. 

Dalam Islam, janji dibedakan menjadi dua, yaitu janji 

kepada Allah Swt. berupa ketaatan dan keimanan kepada-Nya, 

serta janji kepada sesama manusia yang harus dipenuhi selama 
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tidak bertentangan dengan syariat Islam. Sikap menepati janji akan 

membawa berbagai manfaat, seperti memperoleh predikat orang 

bertakwa, menciptakan kehidupan yang damai, menjaga hubungan 

antarsesama, dan mendapatkan balasan kebaikan dari Allah Swt. 

2. Mensyukuri Nikmat 

Syukur adalah bentuk pengakuan dan rasa terima kasih 

kepada Allah Swt. atas segala nikmat yang diberikan. Rasa syukur 

diwujudkan dengan menggunakan seluruh nikmat sesuai dengan 

tujuan yang diridai Allah, baik melalui hati, lisan, maupun 

perbuatan. Orang yang bersyukur menyadari bahwa seluruh 

kenikmatan berasal dari Allah Swt. sehingga terdorong untuk 

memanfaatkannya dalam kebaikan. 

Perilaku bersyukur memberikan banyak manfaat, di 

antaranya menjadikan seseorang lebih produktif, lebih optimis 

dalam menghadapi masalah, serta memperoleh keberkahan dalam 

kehidupan. Sebaliknya, kufur nikmat akan mendatangkan kerugian 

bagi diri sendiri. 

3. Menjaga Lisan 

Lisan merupakan salah satu nikmat Allah Swt. yang harus 

dijaga penggunaannya. Ucapan seseorang dapat membawa 

kebaikan maupun keburukan. Oleh karena itu, Islam mengajarkan 

agar setiap muslim hanya berkata baik atau memilih diam apabila 

perkataannya tidak bermanfaat. 
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Islam juga melarang penggunaan lisan untuk melakukan 

fitnah, ghibah, maupun buhtan karena dapat merusak hubungan 

antarmanusia serta menimbulkan permusuhan. Seorang muslim 

hendaknya membiasakan berkata jujur, menghindari perkataan 

kasar, tidak menggunjing, tidak mengadu domba, dan selalu 

menjaga kesopanan dalam berbicara. 

4. Menutup Aib Orang Lain 

Menutup aib orang lain merupakan akhlak terpuji yang 

sangat dianjurkan dalam Islam. Aib adalah kekurangan atau 

keburukan seseorang yang seharusnya tidak disebarluaskan. Setiap 

manusia memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga menjaga 

kehormatan orang lain merupakan bagian dari menjaga 

persaudaraan sesama muslim. 

Di era media sosial, setiap individu dituntut lebih bijaksana dalam 

menggunakan teknologi agar tidak menyebarkan informasi yang dapat 

membuka aib atau merusak nama baik orang lain. Islam mengajarkan agar 

umatnya menjauhi prasangka buruk, tidak mencari-cari kesalahan orang 

lain, serta tidak menyebarkan keburukan yang dapat merugikan sesama. 

Orang yang menutupi aib saudaranya akan memperoleh balasan berupa 

perlindungan Allah Swt. di dunia maupun di akhirat. 

Berdasarkan uraian tersebut, materi pembelajaran ini 

menanamkan nilai-nilai akhlak mulia yang meliputi sikap menepati janji, 

bersyukur atas nikmat Allah Swt., menjaga lisan dari perkataan yang 
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buruk, serta menutup aib orang lain. Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat 

membentuk karakter peserta didik yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Kajian Yang Relefan 

Beberapa penelitian yang relefan tentang strategi Word Square di 

antaranya sebagai berikut : 

1. Isma Anggraini Tahun 2025, dengan penelitian yang berjudul “ Pengaruh 

Metode Wotd Square Terhadap asil Belajar Peserta didik Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Mu’min Ma’Shum Kota 

Tasikmalaya”. Penelitian Isma Anggraeni 2025) menguji pengaruh strategi 

word square terhadap hasil belajar peserta didik Akidah Akhlak di MAN 

Mu'min Ma'shum Tasikmalaya menggunakan pendekatan kuantitatif regresi 

linier sederhana. Hasilnya signifikan (sig. 0,030 < 0,05) dengan koefisien 

0,796 dan persamaan Y = 47,537 + 0,796X, sehingga metode ini efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.49 

Kesamaan penelitian Isma Anggraeni dengan penelitian ini terletak 

pada penggunaan strategi Word Square sebagai bagian dari proses 

pembelajaran serta penggunaan pendekatan kuantitatif dalam mengkaji 

pengaruh antarvariabel. Selain itu, kedua penelitian sama-sama berada 

 
49 Isma Anggraeni and Abdul Muhlis Suja’i, Akhlak di Madrasah Aliyah Mu’min Ma’shum 

Kota, 2025. 
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dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam sehingga memiliki kesamaan 

konteks keilmuan dan fokus kajian pada hasil belajar peserta didik. 

Perbedaannya terletak pada lokasi dan subjek penelitian, yaitu 

penelitian sebelumnya dilakukan pada satuan pendidikan yang berbeda, 

sedangkan penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Rejang Lebong pada 

kelas XI. Selain itu, perbedaan juga terdapat pada karakteristik peserta didik 

dan lingkungan belajar yang menjadi latar penelitian, sehingga kondisi 

penerapan strategi Word Square dalam penelitian ini memiliki konteks yang 

berbeda dengan penelitian sebelumnya.. 

2. Reza Fransiska 2025, dengan penelitianya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Word Square Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Kelas IV 

Kabupaten Kuantang Singingi”. Penelitian Reza Fransiska 2025 menguji 

peningkatan hasil belajar siswa melalui model Word Square pada PAI dan 

Budi Pekerti kelas IV SD Negeri 005 Pulau Kumpai dengan metode PTK 

dua siklus. Hasilnya, ketuntasan belajar naik dari pra-siklus 36,36% 

menjadi 63,64% (siklus I) dan 81,82% (siklus II), sehingga model ini efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa.50 

Penelitian Reza Fransiska memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

pada penggunaan strategi Word Square dalam pembelajaran serta fokus 

 
50 Reza Fransiska and Ikrima Mailani, Penerapan Model Pembelajaran Word Square untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Kelas IV SD Negeri 005 Pulau Kumpai Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi,I, n.d. 
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kajian pada hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Selain itu, kedua penelitian berada dalam konteks kajian 

yang sama, yaitu pembelajaran PAI, sehingga memiliki kesamaan ruang 

lingkup akademik. 

Perbedaannya terletak pada metode dan desain penelitian yang 

digunakan, di mana penelitian sebelumnya menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Selain itu, terdapat perbedaan pada tingkat dan lokasi penelitian, 

yaitu penelitian sebelumnya dilakukan pada jenjang sekolah dasar, 

sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas XI SMKN 3 

Rejang Lebong. 

3. Rosiana FAjrin 2021, dengan penelitian yang berjudul “Model   Kooperatif   

Tipe Word Square Meningkatkan   Hasil Belajar Siswa”. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rosiana Fajrin (2021) bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Word Square terhadap hasil 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain pre-experimental (one group pretest-posttest design).  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

yang sangat signifikan setelah penerapan model Word Square. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji t, di mana diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 17,8lebih 

besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,72, sehingga hipotesis diterima. Selain itu, pada 

hasil pretest hanya 2 siswa yang tuntas, sedangkan 20 siswa belum tuntas, 
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namun setelah dilakukan posttest seluruh siswa mencapai ketuntasan 

dengan nilai yang meningkat secara signifikan. Dengan demikian, model 

pembelajaran Word Square terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa.51 

Persamaan penelitian Rosiana Fajrin dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada penggunaan strategi Word Square dalam 

pembelajaran serta fokus kajian pada hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, kedua penelitian sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data dan meneliti 

pengaruh strategi pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

Perbedaannya terletak pada desain penelitian dan konteks 

pelaksanaan penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan desain pre-

experimental (one group pretest -posttest), sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan kuasi eksperimen dengan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Selain itu, terdapat perbedaan pada jenjang dan lokasi 

penelitian, yaitu penelitian terdahulu dilakukan pada peserta didik sekolah 

dasar, sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong.  

4. Penelitian Latipah 2023, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Word Square Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Mi Al Jihad 

 
51 Rosiana Fajrin and Fine Reffiane, Model Kooperatif Tipe Word Square Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa, 2021. 
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Palangkaraya”. Penelitian Latipah 2023 tingkatkan hasil belajar Fikih 

siswa kelas IV C MI Al Jihad Palangka Raya memakai strategi Word 

Square dengan PTK beberapa siklus. Rata-rata naik dari prasiklus 55 jadi 

64,23 (siklus I), 78,07 (siklus II), hingga 90,76 akhir siklus; ketuntasan dari 

23% jadi 100% siklus II. Jadi, model Word Square efektif tingkatkan hasil 

belajar Fikih. 52 

Persamaan penelitian Latipah dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan strategi pembelajaran Word Square dalam pembelajaran serta 

penerapan pendekatan kuantitatif dalam mengkaji pengaruhnya. Selain itu, 

kedua penelitian berada dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 

sehingga memiliki kesamaan konteks keilmuan. 

Perbedaannya terletak pada metode dan desain penelitian yang 

digunakan. Penelitian Latipah menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain kuasi eksperimen yang melibatkan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Selain itu, terdapat perbedaan pada jenjang dan lokasi 

penelitian, yaitu penelitian sebelumnya dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah, 

sedangkan penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Rejang Lebong pada 

kelas XI. 

5. Mayka Aulia Rahma 2024, dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran 

Word Square Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas III Madrasah 
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Ibtidaiyah Ma’Had Al-Zaitun”. Penelitian Mayka Aulia Rahma (2024) 

bertujuan tahu efektivitas model Word Square pada hasil belajar IPS siswa 

kelas III MI Ma’had Al-Zaytun. Pakai pendekatan kuantitatif desain one 

group pretest-posttest, data dikumpul lewat tes, kuesioner, dan 

dokumentasi. Hasilnya, Word Square efektif tingkatkan hasil belajar, 

terbukti uji Paired Sample T-Test sig. 0,000 < 0,05. Uji N-Gain 0,72 

kategori tinggi, plus angket kategori kuat 61%. Jadi, model Word Square 

berpengaruh signifikan pada peningkatan hasil belajar IPS siswa.53 

 Persamaan penelitian Mayka Aulia Rahma dengan penelitian ini 

terletak pada penggunaan strategi pembelajaran Word Square dalam proses 

pembelajaran serta penerapan pendekatan kuantitatif dalam analisis data. 

Kedua penelitian juga berada dalam ruang lingkup Pendidikan Agama 

Islam, sehingga memiliki kesamaan konteks keilmuan dan fokus kajian 

pada pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. 

Perbedaannya terletak pada desain penelitian, di mana penelitian 

sebelumnya menggunakan pre-experimental (one group pretest-posttest), 

sedangkan penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, terdapat perbedaan pada jenjang 

dan lokasi penelitian, yaitu penelitian terdahulu dilakukan pada tingkat 

 
53 Mayka Aulia Rahma Wahyuningsih et al., Efektivitas model pembelajaran Word Square 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Al-Zaytun, 10 (2025). 
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Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong. 

C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir menjadi salah satu instrumen esensial yang harus 

dikuasai oleh setiap peneliti. Secara utama, kerangka ini berfungsi untuk 

membimbing peneliti dalam melakukan analisis, menyusun argumen, serta 

merancang arah utama atau fokus dari asumsi penelitian. Dalam penelitian 

pendidikan, kerangka berpikir berperan strategis sebagai jembatan teori-

praktik, konsep-kenyataan, serta masalah-tujuan penelitian. Ia bukan sekadar 

teori, melainkan konstruksi logis yang menggambarkan hubungan variabel 

dalam sistem pemikiran utuh, sistematis, dan konsisten, sehingga menjadi inti 

yang menyatukan rancangan penelitian secara koheren.54  

 Sugiyono menyatakan bahwa kerangka berpikir yang efektif berperan 

penting dalam menjelaskan secara teoritis hubungan antarvariabel yang 

diteliti. Dengan demikian, kerangka berpikir merupakan ringkasan konseptual 

untuk mengenali dan memahami keterkaitan variabel dalam studi. 

Kehadirannya memudahkan peneliti merumuskan asumsi atau hipotesis secara 

sistematis dan rinci, sehingga penelitian lebih fokus serta efektif. 

 Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, kenyataannya, hasil belajar siswa 

 
54 Haura Hanifah et al., Landasan Teori, Penelitian Relevan, Kerangka Berpikir Dan Hipotesis 

Penelitian Pendidikan, 3 (2025). 
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kelas XI di SMKN 3 Rejang Lebong masih rendah, terbukti dari kurangnya 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah strategi pengajaran yang kurang optimal untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang tepat, seperti Word 

Square, diperlukan untuk menilai dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

 Strategi Word Square merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi melalui 

kegiatan pencarian jawaban dalam susunan huruf acak. Penerapan strategi Word 

Square dalam pembelajaran diharapkan dapat mempermudah peserta didik 

dalam menemukan dan memahami konsep materi yang dipelajari. Dengan 

demikian, penggunaan strategi Word Square berpotensi memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

 Penerapan strategi Word Square pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, yang meliputi 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai tujuan PAI. Oleh karena itu, 

strategi ini diduga berpengaruh signifikan terhadap capaian belajar siswa kelas 

XI SMKN 3 Rejang Lebong. 
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Pengaruh Strategi Word Square terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMKN 3 

Rejang Lebong 
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D. Hipotesis 

Hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban sementara atas rumusan 

masalah penelitian yang telah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Disebut 

sementara karena jawaban tersebut masih bersifat dugaan berdasarkan teori-

teori terkait, belum didukung oleh data empiris hasil pengumpulan data. 

Dengan demikian, hipotesis bisa dipahami sebagai respons teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, bukan jawaban empiris yang definitif.55 

Jadi hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan atau jawaban sementara 

yang bersifat teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, di mana 

kebenarannya belum pasti dan masih harus dibuktikan lewat data empiris dari 

lapangan. Hipotesis ini diformulasikan untuk menjadi pedoman penelitian 

dalam menguji keterkaitan antarvariabel, sehingga pada akhirnya bisa diterima 

atau ditolak berdasarkan analisis data yang didapat. 

Berdasarkan Hipotesis Penelitian, peneliti menentukan dugaan 

sementara yang ditemukan pada penelitian di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 

yaitu: 

Hipotesis : 

H0 :Tidak ada pengaruh strategi Word Square terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMKN 3 

Rejang Lebong. 

 
55 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif, Dan R&D (2019). 
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𝐻𝑎: Ada pengaruh strategi Word Square terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMKN 3 Rejang 

Lebong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain 

eksperimen semu (quasi experiment) dengan bentuk Nonequivalent Control Group 

Design. Desain ini termasuk salah satu desain yang paling banyak digunakan dalam 

penelitian di bidang sosial. Pada desain ini, peneliti melibatkan dua kelompok subjek 

penelitian, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan tertentu dan 

kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Kedua kelompok tersebut sama-

sama diberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dilakukan serta tes akhir (posttest) 

setelah perlakuan diberikan.56 

Tabel 3.1 

Kelompok Kelas Pretest Perlakuan Postetest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan : 

O1 Test awal (Pretest) pada kelas eksperimen 

O2 : Test akhir (Postest) pada kelas eksperimen  

O3 : Test awal (Pretest) pada kelas control 

O4 : Test akhir (Postest) pada kelas kontrol  

X : Pembelajaran PAI dengan strategi Word Square 

 
56 Irfan Abraham and Yetti Supriyati, “Desain kuasi  eksperimen dalam pendidikan: literatur 

reviw” Jurnal Ilmiah Mandala Education 8, no. 3 (2022),. 
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- : Tidak ada perlakuan yang diberikan kepada kelompok 

control.57 

Dalam penelitian ini, kelas XI TP (Teknik Pengelasan) ditetapkan sebagai 

kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa penerapan strategi Word Square, 

sedangkan kelas XI TSM (Teknik Sepeda Motor) ditetapkan sebagai kelas kontrol yang 

tidak diberikan perlakuan tersebut dan tetap menggunakan pembelajaran 

konvensional. Pemilihan kedua kelas ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

keduanya memiliki karakteristik populasi yang relatif setara, sehingga layak dijadikan 

sebagai kelompok pembanding dalam penelitian. 

B. Tempat dan waktu 

1. Tempat 

Tempat penelitian ini dilakukan di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 

terletak di Jl. Haji Agus Salim, Desa Lubuk Ubar, Kecamatan Curup 

Selatan, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu 

2. Waktu 

Waktu penelitian ini dilakukan semester ganjil 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Menurut ArikuntoMenurutnya, populasi merupakan keseluruhan 

objek penelitian yang di dalamnya dikaji secara mendalam serta dicatat 

segala bentuk data yang ditemukan di lapangan. Pandangan ini 

 
57 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif, Dan R&D. 



56 
 

 
 

menunjukkan bahwa populasi tidak hanya dipahami sebagai kumpulan 

objek atau subjek semata, melainkan juga mencakup keseluruhan unsur 

yang menjadi bahan kajian peneliti selama proses penelitian 

berlangsung.58 Jadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh subyek 

penelitian. Maka subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong  pada semester ganjil tahun ajar 2026. Terdiri 

dari tig akelas yaitu XI TSM, XI TP, XI TKJ 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

Kelas Jurusan Jumlah 

XI TSM Teknik Sepeda Motor 20 

XI TP Teknik Pengelasan 14 

XI TKJ Teknik Komputer Jarngan 27 

Jumlah 61 

2. Sampel 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja oleh 

peneliti berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan 

penelitian. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana subjek 

dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan oleh 

peneliti, dan teknik ini sering digunakan ketika peneliti tertarik untuk mempelajari 

kasus-kasus yang unik atau sangat relevan dengan pertanyaan penelitian.59 

 
58 Nur Fadilah Amin et al. Konsep umum Populasi dan Sampel dalam Penelitiann.d. 

59 Putu Gede Subhaktiyasa, “Menentukan populasi dan sampel: pendekatan metodologi 

penelitian kuantitatif dan kualitatif,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 4 (2024): 2721–31,  
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti menetapkan beberapa kriteria dalam 

menentukan sampel penelitian, yaitu siswa yang berada pada tingkat kelas yang 

sama, mengikuti mata pelajaran PAI, memiliki latar belakang yang relatif serupa, 

serta jumlah siswa  yang hampir seimbang. Peneliti memilih kelas XI TSM sebagai 

kelas control dan kelas XI TP Sebagai kelas eksperimen dikarnakan nilai rata-rata 

pada kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas control. 

Tabel 3.3 Sampel dalam Penelitian 

Kelas Jumlah Keterangan 

XI Teknik Pengelasan 14 Kelas Eksperimen 

XI Teknik Sepeda Motor 20 Kelas Kontrol 

Jumlah  34  

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sifat, atribut, atau nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu, yang ditentukan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.60 Menurut Sugiyono, variabel 

terdiri atas dua jenis, yaitu. 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (atau variabel independen) adalah variabel yang 

memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau munculnya variabel 

terikat (variabel dependen). Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah 

Strategi Word Square. 

 

 
60 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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2. Variabel Terikat (Y) 

  Variabel terikat (atau variabel dependen) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi dampak dari adanya variabel bebas (variabel 

independen). Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 3 

Rejang Lebong. 

E. Definisi Operasional Variabel 

 Dalam penelitian ini, variabel adalah ciri atau sifat yang bisa diukur dan 

punya variasi tertentu. Variabel ini dipilih peneliti untuk dipelajari serta 

dianalisis agar bisa diambil kesimpulan. Penelitian ini melibatkan dua jenis 

variabel, yakni strategi Word Square sebagai variabel bebas (X) dan hasil 

belajar sebagai variabel terikat (Y). 

1. Strategi Word Square 

 Strategi Word Square adalah strategi pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan keterlibatan pesertadidik dalam proses pembelajaran, di 

mana peserta didik harus secara aktif mencari jawaban yang tersembunyi di 

dalam kotak huruf. Strategi Word Square dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik melalui aktivitas pencarian kata yang mendorong peserta didik 

untuk lebih fokus dan teliti saat belajar. Pada penelitian ini perlakuan pada 

kelas eksperimen dilakukan sebanyak dua kali berupa lembar kerja word 

square yang berisi pertanyaan yang harus dicari jawabanya. Adapun tabel 
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mengenai perlakuan strategi word square pada kelas eksperimen sebagai 

berikut. 

Tabel 3.4 Perlakuan kelas eksperimen 

NO Perlakuan Pada Kelas Eksperimen XI TP Materi Tanggal 

1.  Pertemuan pertama Memenuhi Janji, 

Mensyukuri 

Nikmat. 

21 juli 

2026 

2. Pertemuab kedua Memelihara 

Lisan, Menutup 

Aib Orang Lain 

28 juli 

2026 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik yang 

diperoleh seorang peserta didik setelah berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada penelitian ini hanya melihat hasil belajar ranah kognitif 

berupa nilai pretest dan nilai postest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, guna melihat perbandingan perubahan nilai sebelum dan sesudah 

dilakukanya tretmen berupa strategi word square pada kelas eksperimen. 

Pada materi bukti beriman : memenuhi janji, mensyukuri nikmat, 

memelihara lisan, menutup aib orang lain dengan indikator Peserta didik 

mampu memahami dan menerapkan perilaku memenuhi janji, mensyukuri 

nikmat, memelihara lisan, menutup aib orang lain  dalam kehidupan sehari-

hari berdasarkan ajaran Islam, peserta didik mampu memahami, 

menerapkan, dan menganalisis perilaku memenuhi janji, mensyukuri 
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nikmat, memelihara lisan, menutup aib orang lain berdasarkan dalil dan 

kehidupan sehari-hari. 

F. Prosedur Penelitian 

 Penelitian yang baik membutuhkan langkah-langkah yang teratur dan 

terstruktur agar tujuan penelitian tercapai. Secara umum, proses penelitian 

terdiri dari tiga fase pokok, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

a. Menetapkan Jadwal Penelitian 

b. Menentukan sampel 

c. Menentukan materi 

2. Tahap Pelaksanan 

a. Memberikan tes awal (Pretest) terhadap sampel 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi Word 

Square Pada kelas eksperimen ( XI Teknik Pengelasan). 

c. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran konvesional pada kelas control (XI Teknik Sepeda 

Motor) 

d. Memberikan tes akhir (Posttest) terhadap sampel. 

3. Tahap Evaluasi 

a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang diperoleh sesuai dengan 

variabel yang diteliti. 
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b. Menyusun laporan pelaksanaan hasil penelitian61 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang diamati. Secara khusus, fenomena-fenomena 

tersebut disebut sebagai variabel penelitian.62 Instrumen penelitian memiliki 

kedudukan strategis dan sangat penting dalam keseluruhan kegiatan penelitian, 

karena bergantung pada jenis data yang dibutuhkan serta sesuai dengan masalah 

penelitian. Instrumen ini merupakan bagian integral dari metodologi penelitian, 

sebagai alat untuk mengumpulkan, memeriksa, dan menyelidiki masalah yang 

diteliti, sehingga menghasilkan data akurat.63 

 Jadi nstrumen penelitian adalah alat yang dipakai peneliti untuk 

mengumpul, mengukur, dan menganalisis data dari subjek penelitian. Biasanya 

disusun dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan terstruktur yang disesuaikan 

dengan tujuan serta variabel penelitian, sehingga memperlancar pengumpulan 

dan pengolahan data secara efektif dan sistematis. 

1. Tes 

 Tes secara umum bertujuan mengukur aspek perilaku manusia, seperti 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). 

Bidang kognitif diukur lewat tes, afektif melalui kuesioner, wawancara, 

 
61 Muhammad Irfan Syahroni, “Prosedur penelitian kuantitatif,” eJurnal Al Musthafa 2, no. 3 

(2022): 43–56 
62 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif, Dan R&D. 
63 Hamni Fadlilah Nasution and M. Pd, nstrumen Penelitian dan Urgensinya dalam Penelitian 

Kuantitatif, n.d. 
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serta observasi, sedangkan psikomotorik diukur dari perbuatan dan 

pengamatan.64 

Menurut Arikunto, pretest dan posttest untuk kelompok eksperimen serta 

kontrol harus punya bentuk dan tingkat kesulitan yang sama, sehingga 

perbedaan skor murni akibat perlakuan, bukan perbedaan instrumen.65 

 Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dalam penelitian ini pretest dan 

posttest diberikan ke kelas eksperimen serta kontrol dengan soal yang sama, 

guna memastikan perbedaan kemampuan berpikir kritis Peserta didik 

benar-benar akibat model pembelajaran yang diterapkan. Peneliti 

menggunakan tes objektif berbentuk pilihan ganda, yang paling umum 

dipakai untuk mengukur hasil belajar sederhana hingga kompleks.66 

 Penelitian ini memakai tes objektif bentuk pilihan ganda sebagai 

instrumen. Tes tersebut sudah diuji validitasnya supaya butir soal benar-

benar mengukur aspek yang diteliti dengan tepat dan akurat, serta diuji 

reliabilitasnya agar hasilnya konsisten dan dapat dipercaya.67Adapun tabel 

kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 

 

 

 

 
64 Zulpan et al., “Valitidas tes objektif bentuk pilihan ganda,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, 

no. 3 (2024)  
65 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (2013.). 
66 Priskila Issak Benyamin, Strategi Pengembangan Tes Objektif (Pilihan Ganda), n.d 
67 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen 

NO Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Soal 

(Sesuai Taksonomi 

Bloom) 

Level 

Kognitiv 

NO 

Soal 

1 Peserta didik 

menganalisis cabang-

cabang iman, tujuan 

dan manfaat ilmu 

kalam adalah ajaran 

 agama; 

membiasakan sikap 

tanggung jawab, 

 memenuhi janji, 

menyukuri nikmat, 

memelihara 

 lisan, menutup aib 

orang lain, jujur, 

peduli sosial, 

 ramah, konsisten, 

cinta damai, rasa 

ingin tahu dan 

 pembelajar 

sepanjang hayat. 

1.Menganalisis 

cabang iman : 

memenuhi janji, 

mensyukuri  

nikmat, 

memelihara 

lisan, menutup 

aib orang lain 

1.1 Peserta didik 

mampu 

Menyebutkan 

konsep memenuhi 

janji dalam Islam 

berdasarkan 

pengertian dan 

dalilnya. 

C1  2,3 

   1.2 Peserta didik 

mampu 

menjelaskan bentuk 

perilaku memenuhi 

janji dalam 

kehidupan sehari-

hari termasuk 

berbagai jenis janji. 

 

C2 1,4 

   2.1 Peserta didik 

mampu 

Menafsirkan makna 

syukur berdasarkan 

Q.S. Ibrahim/14:7. 

 

C2 14,15 

   2.2 Peserta didik 

mampu 

menerapkan bentuk 

syukur melalui hati, 

lisan, dan perbuatan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C3 5,8 
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   2.3 Peserta didik 

mampu 

menentukan 

penggunaan nikmat 

Allah Swt. sesuai 

tujuan 

pemberiannya 

dalam berbagai 

situasi kehidupan 

sehari-hari.  

 

C3 6,10,13 

   2.4 Peserta didik 

mampu mengaitkan 

perilaku syukur 

dengan dampaknya 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan 

Q.S.Luqman/31:12. 

 

C4  7,9,11,

12,16 

   3.1 Peserta didik 

mampu 

membedakan 

perilaku fitnah, 

ghibah, dan buhtan 

berdasarkan contoh 

kasus. 

 

C4 20,21,2

4,25 

   3.2 Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

kandungan Q.S. 

An-Nur/24:24 dan 

hadis tentang 

menjaga lisan 

terhadap perilaku 

sehari-hari. 

 

C4  17,18,1

9,22,23 

   4.1 Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

perilaku membuka 

atau menutup aib 

berdasarkan Q.S. 

Al-Hujurat/49:12 

dalam berbagai 

situasi. 

 

C5 28,31 
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   4.2 Peserta didik 

mampu menilai 

tindakan yang 

paling tepat 

terhadap 

penyebaran aib, 

termasuk melalui 

media sosial, sesuai 

ajaran Islam. 

 

C5 27,29,2

6,30 

 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan menelaah dokumen yang sudah ada, seperti catatan, 

arsip, nilai peserta didik, foto, maupun data tertulis lainnya yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data hasil observasi maupun tes, sehingga data penelitian 

menjadi lebih lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan.68 

 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data melalui penelusuran dokumen tertulis, arsip sekolah, dan 

berbagai data relevan lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Secara khusus, teknik ini dimanfaatkan untuk memperoleh data awal berupa 

nilai peserta didik kelas XI guna mengetahui kemampuan dasar mereka. 

Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk menggali informasi 

mengenai profil sekolah, kondisi sarana dan prasarana, serta latar belakang 

peserta didik sebagai data pendukung yang memperkuat keabsahan hasil 

penelitian. 

 
68 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Validitas 

 Menurut Sugiyono, validitas adalah langkah pengujian terhadap isi 

(content) instrumen untuk memastikan ketepatan alat ukur dalam penelitian. 

Uji validitas berfungsi mengecek apakah alat ukur tersebut sahih atau tidak, 

tidak hanya untuk tes tapi juga instrumen penelitian secara umum.69 

a. Validitas Isi 

 Validitas isi merupakan tingkat ketepatan butir-butir pernyataan 

dalam kuesioner atau soal tes yang disusun sehingga mampu mewakili 

keseluruhan indikator yang hendak diukur. Pengujian validitas isi 

umumnya dilakukan dengan meminta pendapat atau penilaian dari para 

ahli yang menguasai konsep maupun teori yang berkaitan dengan setiap 

item pernyataan atau pertanyaan yang disusun. Melalui proses tersebut, 

para ahli akan memberikan penilaian terhadap setiap butir instrumen, 

apakah sudah tepat, kurang sesuai, atau perlu dilakukan perbaikan 

maupun pengurangan.70 Rumus ini paling umum untuk uji validitas 

butir soal tes atau angket. Rumus ini paling sering digunakan untuk uji 

validitas butir soal angket atau tes. Berikut rumus yang digunakan 

Tabel 3.6 Validitas Ahli 

NO Nama Validator Keterangan Kriteria 

 
69 Zulhijrah Hera Apriliana Saputri, Analisis Instrumen Asesmen: Validitas, Reliabilitas, 

Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Butir Soa, 2023. 
70 Ulviani Yulia Husna and Burhannudin Ichsan, “Validitas dan reliabilitas kuesioner 

pengetahuan, sikap, dan serilaku apoteker terhadap pharmaceutical Care,” Pharmaceutical Journal of 

Indonesia, n.d. 
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1. Dr. Muhammad Idris, S.Pd.I,M.A Dosen IAIN Curup Layak digunakan 

dengan perbaikan 

2. Efi Hazizah, S.Pd Guru PAI SMKN 3 

Rejang Lebong 

Layak digunakan 

b. Validitas Empiris 

  Selain validitas isi, dalam penelitian ini juga digunakan validitas 

empiris atau sering disebut validitas kriteria. Validitas empiris berkaitan 

dengan ketepatan suatu alat ukur, yaitu sejauh mana instrumen yang 

digunakan telah memenuhi kriteria instrumen yang sudah teruji dan 

digunakan secara luas dalam penelitian.71  

 Analisis validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor 

setiap item dengan skor total (jumlah seluruh item). Item yang 

berkorelasi signifikan dengan skor total berarti valid, yaitu jika r-hitung 

≥ r-tabel (uji dua sisi, sig. 0,05).72 Soal tes dikatakan valid apabila nilai 

signifikasi (2-tailed) < 0,05. Berdasarkan hasil uji validasi item soal tes 

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 secara keseluruhan.73 

Tabel 3.7 Validitas empiris 

Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,432 0.381 Valid 

2 0,474 0.381 Valid 

 
71 Zulkifli Matondang, Validitas dan reliabilit,as saru instrum0.381en penelitian, 2009. 
72 Nilda Miftahul Janna and Herianto Herianto, “Konsep uji validitas dan reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS,” preprint, Open Science Framework, January 22, 2021, 

https://doi.org/10.31219/osf.io/v9j52. 
73 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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3 0,398 0.381 Valid 

4 0,474 0.381 Valid 

5 0,427 0.381 Valid 

6 0,059 0.381 Tidak Valid 

7 0,417 0.381 Valid 

8 0,636 0.381 Valid 

9 -0,27 0.381 Tidak Valid 

10 0,444 0.381 Valid 

11 0,444 0.381 Valid 

12 0,405 0.381 Valid 

13 0,425 0.381 Valid 

14 0,173 0.381 Tidak Valid 

15 0,128 0.381 Tidak Valid 

16 0,471 0.381 Valid 

17 0,404 0.381 Valid 

18 0,411 0.381 Valid 

19 0,411 0.381 Valid 

20 0,474 0.381 Valid 

21 0,405 0.381 Valid 

22 0,411 0.381 Valid 

23 0,442 0.381 Valid 

24 0,501 0.381 Valid 

25 0,543 0.381 Valid 

26 0,00 0.381 Tidak Valid 

27 0,427 0.381 Valid 

28 0,572 0.381 Valid 
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29 0,514 0.381 Valid 

30 0,468 0.381 Valid 

31 0,383 0.381 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap 31 butir 

soal, diperoleh 26 soal dinyatakan valid, sedangkan 5 soal lainnya dinyatakan 

tidak valid. Meskipun demikian, dari 26 soal yang valid tersebut, peneliti hanya 

menggunakan 25 soal dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan karena 1 butir 

soal dianggap sudah terwakili oleh butir soal lain yang mengukur indikator yang 

sama, sehingga tidak digunakan lagi agar instrumen lebih efisien dan tidak 

terjadi pengulangan pengukuran. 

Dengan demikian, analisis butir soal bukan hanya berguna untuk 

mengetahui valid tidaknya suatu soal, melainkan juga membantu peneliti dalam 

menentukan butir-butir soal mana saja yang paling sesuai dan tepat digunakan 

sesuai dengan tujuan pengukuran yang sudah ditetapkan sebelumnya.74 Selain 

itu, menurut Anas Sudijono, suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas isi apabila 

butir-butir soal yang ada di dalamnya sudah mampu mewakili secara representatif 

materi atau indikator yang seharusnya diukur melalui tes tersebut.75 

2. Reliabilitas 

 Reliabilitas berasal dari kata reliability yang dalam konteks penelitian 

mengacu pada tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu pengukuran. Pengujian 

reliabilitas ini dilakukan agar instrumen penelitian yang digunakan bisa 

diandalkan kebenarannya, sehingga data yang dihasilkan benar-benar sesuai 

 
74 Muhammad Isa Anshari et al., “Analisis validitas dan reliabilitas butir soal sumatif akhir 

semester ganjil mata pelajaran PAI,” Edukatif : Jurnal ilmu pendidikan 6, no. 1 (2024): 964–75,  
75 Budi Utomo, “Analisis validitas isi butir soal sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran di Madrasah Berbasis Nilai-Nilai Islam,” Jrnal pendidikan matematika (Kudus) 1, no. 2 

(2019),  



70 
 

 
 

dengan tujuan studi. Selain itu, uji reliabilitas juga berperan untuk menilai 

konsistensi jawaban responden terhadap instrumen tersebut. Semakin tinggi 

nilai reliabilitas instrumen, maka semakin baik pula tingkat konsistensinya. Hal 

ini juga berlaku pada hasil pengujian terhadap responden yang menjawab pada 

waktu berbeda; apabila jawaban tetap konsisten, maka instrumen tersebut dapat 

dikatakan reliabel.76 

Tabel 3.8 Kriteria Reliabilitas 

Reliabilitas Soal Keterangan 

r11  0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r11 < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ r11< 0,90 Tinggi 

0,90 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 

 

Adapun hasil uji reliabilitas butir soal dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 26 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.9 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.854 26 

 

 

 
76 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010.). 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai reliabilitas soal adalah 0,854 maka 

tingkat reabilitas soal dapat dikatakan tinggi. 

3. Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menentukan mudah atau sulitnya suatu soal berdasarkan proporsi siswa 

yang dapat menjawab dengan benar. Semakin besar nilai tingkat kesukaran, 

maka soal tersebut cenderung lebih mudah, sedangkan semakin kecil 

nilainya menunjukkan bahwa soal tersebut semakin sulit. Menurut 

Suharsimi Arikunto, soal yang baik adalah soal dengan tingkat kesukaran 

sedang, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Hal ini penting 

karena soal yang terlalu mudah tidak menantang kemampuan berpikir 

siswa, sedangkan soal yang terlalu sulit dapat menurunkan motivasi 

belajar.77  

Tabel 3.10 Kategori tingkat kesukaran** 

Kriteria Tingkat** Kesukaran Kategori** 

TK< 0,30** **Sukar 

**0,31 ≤ TK ≤ 0,70 **Sedang 

** 0,71 ≤ TK < 1,00 **Mudah 

 

 
77 Ani Interdiana Candra Sari And Mirna Herawati, Aplikasi anates versi 4 dalam menganalisis 

butir soal, 1, No. 2 (2014). 
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Uji**kesukaran soal dilakukan guna**mengetahui tingkat 

kesukarannya.78 Berikut Tingkat kesukaran instrumen soal pilihan 

ganda : 

Tabel 3.11 hasil uji tingkat kesukaran 

Soal Indeks Kesukaran Intrepretasi 

1 0,37 Sedang 

2 0,37 Sedang 

3 0,85 Mudah 

4 0,63 Sedang 

5 0,70 Mudah 

6 0,52 Sedang 

7 0,56 Sedang 

8 0,52 Sedang 

9 0,52 Sedang 

10 0,22 Sukar 

11 0,41 Sedang 

12 0,33 sedang 

13 0,52 Sedang 

14 0,59 Sedang 

15 0,93 Mudah 

16 0,56 Sedang 

17 0,78 Mudah 

18 0,59 Sedang 

19 0,67 Sedang 

 
78 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 222. 
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20 0,44 Sedang 

21 0,63 Sedang 

22 0,19 Sukar 

23 0,89 Mudah 

24 0,81 Mudah 

25 0,59 Sedang 

 

Berdasarkan hasil analisis indeks kesukaran terhadap 25 butir soal yang telah 

diujikan, dapat diketahui bahwa sebagian besar soal termasuk dalam kategori 

sedang, yaitu soal nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, dan 25. 

Selanjutnya, terdapat beberapa soal yang termasuk kategori mudah, yaitu soal 

nomor 3, 5, 15, 17, 23, dan 24, di mana soal nomor 15 memiliki indeks kesukaran 

paling tinggi yaitu 0,93 yang berarti hampir semua siswa dapat menjawab soal 

tersebut dengan benar. Adapun soal yang termasuk kategori sukar, yaitu soal nomor 

10 dan 22 dengan indeks kesukaran 0,22, dan 0,19  yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kesulitan dalam menjawab soal ini. 

4. Daya beda 

Daya beda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta didik 

yang berkemampuan rendah. Soal yang memiliki daya beda baik dapat 

dijawab benar oleh siswa berkemampuan tinggi dan dijawab salah oleh siswa 

berkemampuan rendah, sehingga kualitas butir soal dapat diketahui melalui 
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indeks diskriminasi.79 Adapun tingkat daya beda dikualifikasikan sebagai 

berikut : 

Tabel 3.12 Kriteria Uji Daya Beda 

Daya Pembeda** Kriteria** 

DP ≤ 0,00** Sangat Tidak Baik** 

0,00 < DP ≤ 0,20** Tidak baik 

0,20 < DP ≤ 0,40** Cukup**  

0,40 < DP ≤ 0,70** Baik** 

0,70 < DP ≤ 1,00** Sangat Baik** 

 

Adapun hasil uji daya beda butir soal dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 26 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.13 uji daya beda 

Soal Corrected Item-

Total Correlation 

Kriteria 

1 0,346 Cukup 

2 0,425 Baik 

3 0,353 Cukup 

4 0,373 Cukup 

5 0,416 Baik 

6 0,347 Cukup 

7 0,518 Baik 

8 0,408 Cukup 

 
79 Mujian13to Solichin, Analisis Daya Beda Soal, Taraf Kesukaran, Validitas Butir Tes, 

Interpretasi Hasil Tes, da17n Validitas Ramalan dalam Evaluasi Pendidikan, n.d. 
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9 0,377 Cukup 

10 0,300 Cukup 

11 0,334 Cukup 

12 0,394 Cukup 

13 0,347 Cukup 

14 0,335 Cukup 

15 0,344 Cukup 

16 0,393 Cukup 

17 0,340 Cukup 

18 0,381 Cukup 

19 0,400 Cukup 

20 0,479 Baik 

21 0,468 Baik 

22 0,550 Baik 

23 0,389 Cukup 

24 0,391 Cukup 

25 0,335 Cukup 

 

Berdasarkan hasil analisis Corrected Item-Total Correlation terhadap 25 butir 

soal yang telah diujikan, dapat diketahui bahwa sebagian besar soal termasuk dalam 

kriteria cukup, yaitu soal nomor 1, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 

23, 24, dan 25. Selanjutnya, terdapat beberapa soal yang termasuk kriteria baik, yaitu 

soal nomor 2, 5, 7, 20, 21, dan 22, dengan nilai korelasi tertinggi terdapat pada soal 

nomor 22 sebesar 0,550, yang berarti soal tersebut memiliki daya beda paling baik 
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dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Adapun nilai korelasi 

terendah terdapat pada soal nomor 10 sebesar 0,300, namun nilai tersebut masih 

berada pada kriteria cukup sehingga soal tersebut masih dapat dipertahankan. 

I. Analisis Data 

1. Uji normalitas data 

  Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normal atau 

tidaknya variabael strategi Word Square (X) dengan variabel hasil belajar 

PAI (Y). Untuk menguji normalitas data penelitian ini, peneliti 

menggunakan Aplikasi SPSS Versi 26 melalui uji normalitas Shapiro Wilk. 

Dengan kriteria pengujian normalitasnya adalah nilai Sig ≥ 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Data 

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui**sampel yang 

digunakan dari populasi**yang homogen atau tidak.80 Cara yang 

digunakan untuk mengetahui homogenitas dengan membandingkan kedua 

variansnya. Uji homogenitas dilakukan**pada nilai pretest dan posttest 

kedua kelas. Dengan kriteria**yaitu jika nilai significance α > 0,05, maka 

menunjukkan data berdistribusi normal, sebaliknya jika significance α < 

0,05, **maka menunjukkan data tidak berdistribusi homogen**Uji 

 
80 Syofian Siregar, Statistik parametrik untuk penelitian kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017), hlm. 167. 
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homogenitas dianalisis menggunakan test of homogeneity of varians 

menggunakan SPSS 26.  

3. Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis dilakukan stelah melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka untuk menguji data yang telah diperoleh maka harus 

melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan statistik 

parametrik yaitu uji t. Adapun rumus yang digunakan dalam uji hipotesis 

yaitu sebagai berikut: 

𝑡hitung ≥ 𝑡tabel = 𝐻𝑎 diterima 

                                                         𝑡hitung < 𝑡tabel = 𝐻0 diterima 

    Ha : Terdapat Pengaruh Strategi Word Square Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas XI SMKN 3 

Rejang Lebong 

Ho : Tidak terdapat Pengaruh Strategi Word Square Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong 

Pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus uji-t, disini 

peneliti menggunakan program SPSS untuk melakukan uji t. Adapun 

dasar pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test yaitu: 

a. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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b. Jika nilai signifikansi (2-tailed) ≥ 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak.81 

 
81 Ratna Yuniarti and Salmi Yuniar Bahri, “Studi data sampel berpasangan pada pendekatan 

statistika parametrik dan non parametrik,” Jurnal Arjuna : Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa dan 

Matematika 1, no. 6 (2023): 327–33. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Singkat Lembaga SMKN 3 Rejang Lebong 

a. Data Umum Sekolah 

NSS : 321260204001 

NPSN : 107028880 

Nama Sekolah : SMKN 3 Rejang Lebong 

Status Skolah : Negri 

Waktu Belajar : Pagi 

b. Lokasi Sekolah 

SMKN 3 Rejang Lebong terletak di Jalan K.H. Agus Salim 

(Haji Agus Salim), Desa Lubuk Ubar, Kecamatan Curup Selatan, 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Menjadikan Lembaga Pendidikan dan latihan Kejuruan yang 

berstandar Nasional dan Internasional untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja tingkat menengah yang Profesional, mandiri dan 

berjiwa Entrepreneuship pada Era Globalisasi berlandaskan Iptek 

dan Imtaq. 
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b. Misi Sekolah  

Berdasarkan visi diatas adapun misi sekolah sebagai berikut : 

1) Bentuk pribadi peserta didik berlandaskan Imtaq 

Menghasilkan tenaga kerja yang terdidik, terlatih serta memiliki 

sikap profesional yang berorientasi pada perkembangan Industri 

atau Dunia Usaha. 

2) Menghasilkan tenaga kerja yang tanggap terhadap perubahan 

pasar global, mandiri dan mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan. 

3) Memberikan layanan diklat berstandar Nasional dan 

Internasional serta jasa Produksi kepada peserta didik, 

masyarakat dan Instansi atau lembaga yang membutuhkan 

c. Organisasi sekolah 

Tabel 4.1 
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3. Sarana Dan Prasarana Sekolah 

a. Luas Tanah : 3.480 m² 

b. Luas Bangunan : 1.890 m² 

c. Daya Listrik : 1.300/2.200 W 

d. Kode Pos  : 39112 

e. Jumlah Banguna  : 

NO Jenis Bangunan Jumlah 

1. Ruang Kelas Belajar 12 

2. Ruang kepala Sekolah 1 

3. Ruang Guru 2 

4. Ruang TU 1 

5. Ruang Perpustakaan 1 

6. Ruang UKS 1 

7. WC Guru 2 

8. WC Kepala Sekolah 1 

9. WC Siswa 4 

10. Aula Serba Guna 1 
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4. Jumlah Guru SMKN 3 Rejang Lebong   

Tabel 4.2 Jumlah guru 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskrpsi Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan uraian 

data sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Analisis deskriptif kelas ekperimen dan kelas control 

Descriptive Statistics 

 N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

pretestEksperime

n 

14 24 44 68 58.29 6.603 

postestEksperime

n 

14 24 76 100 87.14 7.389 

pretestKontrol 20 28 48 76 62.80 7.689 

postestKontrol 20 32 56 88 70.00 7.947 

Valid N (listwise) 14      

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada kelompok 

eksperimen yang berjumlah 14 siswa, nilai pretest memiliki rata-rata 

sebesar 58,29 dengan nilai terendah 44 dan tertinggi 68. Setelah 

diberikan perlakuan, nilai posttest kelompok eksperimen meningkat 

menjadi rata-rata 87,14, dengan nilai terendah 76 dan tertinggi 100. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan setelah 

diberikan perlakuan. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol yang berjumlah 20 siswa, 

nilai pretest memiliki rata-rata sebesar 62,80, kemudian nilai posttest 
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meningkat menjadi rata-rata 70,00. Peningkatan pada kelompok kontrol 

ini terlihat lebih kecil dibandingkan dengan kelompok eksperimen. 

Melalui data tersebut dikatehui bahwa terdapat peningkatan 

yang signifikan pada hasil nilai postest kelas eksperimen yang 

memperoleh nilai yang lebih tinggi dengan menggunakan strategi Word 

Square Pada saat proses pembelajaran. 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Shapiro-

Wilk dengan bantuan program SPSS Statistics versi 26. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu apabila nilai signifikansi 

(sig) lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal, sedangkan apabila nilai sig lebih kecil atau sama dengan 

0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Peneliti 

menggunakan hasil uji Shapiro-Wilk karena lebih sesuai digunakan 

untuk sampel berjumlah 34, dibandingkan dengan Kolmogorov-

Smirnov yang lebih cocok digunakan untuk sampel berjumlah besar. 

Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4  

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil pretest eksperimen .222 14 .060 .909 14 .153 

postest eksperimen .173 14 .200* .947 14 .518 

pretest kontrol .112 20 .200* .966 20 .679 

postest kontrol .201 20 .034 .953 20 .415 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada pretest kelompok eksperimen sebesar 0,153, postest kelompok 

eksperimen sebesar 0,518, pretest kelompok kontrol sebesar 0,679, 

dan postest kelompok kontrol sebesar 0,415. Maka dari itu nilai sig 

> 0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians 

data dari dua kelompok bersifat homogen atau heterogen. Dalam 

penelitian ini, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

varian data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 

Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas, sesuai dengan tabel di atas 

nilai sig. based on mean untuk varians hasil belajar adalah sebesar 

0,939. Karena 0,939 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa varians 

nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen tersebut adalah 

homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka 

diketahui data hasil belajar pada mata pelajaran PAI siswa kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong berdistribusi normal dan homogen. Maka dari 

itu dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji Independent Sample t-test. Hal ini dilakukan untuk 

menguji H₀: Tidak ada pengaruh signifikan Strategi Word Square 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMKN 

3 Rejang Lebong, atau Hₐ: Ada pengaruh Strategi Word Square terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMKN 3 Rejang 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean .006 1 32 .939 

Based on Median .000 1 32 1.000 

Based on Median and 

with adjusted df 

.000 1 30.825 1.000 

Based on trimmed mean .007 1 32 .932 
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Lebong. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka ditolak H₀ dan Hₐ 

diterima. Berikut hasil uji Independent Sample T-Test untuk kelas 

eksperimen dan kelas control. 

Tabel 4.6 

Uji Independen Sample t-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil_

belajar

_siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.006 .939 6.3

68 

32 .000 17.143 2.692 11.660 22.626 

Equal 

variances 

not assumed 

  

6.4

53 

29.

392 

.000 17.143 2.657 11.713 22.573 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang diperoleh dari uji t-test nilai 

signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan Strategi Word Square terhadap hasil belajar siswa di kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong. Maka dari itu ditolak H₀ dan Hₐditerima. 

4. Data hasil belajar siswa sebelum menggunakan Strategi Word 

Square terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI di kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI dengan mengambil dua kelas 

sebagai sampel penelitian, yaitu kelas XI TP dan kelas XI TSM. Kedua kelas 
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tersebut diberikan soal pilihan ganda sebanyak 25 butir soal untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Setelah kemampuan 

awal siswa diketahui, kelas XI TP ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan berupa penerapan strategi Word Square, sedangkan kelas  XI 

TSM ditetapkan sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelas mendapatkan 

perlakuan yang berbeda, selanjutnya dilaksanakan posttest sebanyak 25 soal 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan tersebut. 

Tabel 4.7 

Rata-rata nilai pretest 

No Kelas Rata-rata 

1. Pretest kelas ekperimen 58,29 

2. Pretest kelas kontrol 62,80 

 

Berdasarkan hasil pretest yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

rata-rata kelas eksperimen sebesar 58,29, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 62,80. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kedua kelas masih 

tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswa belum sepenuhnya menguasai materi pelajaran sebelum 

diterapkannya perlakuan atau pendekatan pembelajaran yang baru. 
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5. Data hasil belajar siswa setelah menggunakan Strategi Word Square 

terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI di kelas XI SMKN 

3Rejang Lebong 

Tabel 4.8 

Rata-rata nilai postest 

No Kelas Rata-rata 

1. Postest kelas eksperimen 87,14 

2.  Postest kelas kontrol 70,00 

 

Berdasarkan hasil posttest, kelas eksperimen memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 87,14 yang dapat dikategorikan tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setelah diterapkan strategi Word Square, siswa 

mampu memahami materi PAI dengan lebih baik. Sementara itu, kelas 

kontrol yang tidak menggunakan strategi Word Square hanya 

memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 70,00, yang masih 

tergolong rendah. Adapun langkah-langkah penerapan strategi Word 

Square sebagai berikut: 

c. Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai topik yang dibahas, 

biasanya memakai metode ceramah sebagai pengantar supaya 

peserta didik paham konsep dasar yang akan dipelajari. 

d. Guru selanjutnya membagikan lembar kerja berupa kotak huruf 

yang sudah disusun dan berisi kata-kata terkait materi 

pembelajaran. 
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e. Peserta didik diberikan waktu untuk  menjawab pertanyaan yang 

diberikan, lalu mencari dan mencocokkan jawaban itu dalam 

susunan huruf pada kotak Word Square. Setelah ketemu jawaban 

yang benar, siswa mengarsir huruf sesuai jawaban tersebut. 

f. Setelah aktivitas selesai, guru menilai berdasarkan jumlah jawaban 

benar yang didapat peserta didik, sebagai evaluasi pemahaman 

materi yang sudah dipelajari. 

6. Pengaruh strategi Word Square terhadap hasil belajar mata 

pelajaran PAI di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 

  Untuk mengetahui pengaruh strategi Word Square terhadap hasil 

belajar siswa, data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

uji independent sample t-test. Uji ini digunakan untuk melihat apakah 

terdapat pengaruh strategi Word Square terhadap hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah diterapkannya strategi tersebut dalam 

pembelajaran. Adapun hasil analisis data pengaruh strategi Word Square 

terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat pada uraian berikut. 
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Tabel 4.9 

Data Hasil Pengaruh Strategi Word Square Terhadap Hasil Belajar Siswa 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen sebesar 0,153 dan posttest kelas eksperimen sebesar 0,518, 

sedangkan nilai pretest kelas kontrol sebesar 0,679 dan posttest kelas 

kontrol sebesar 0,415. Oleh karena nilai signifikansi pada seluruh data 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji independent 

sample t-test yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti H0  ditolak dan  Ha  diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penerapan strategi Word Square terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran PAI di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong.  

 

No Kelas Rata-rata Uji Normalitas Uji T 

Pretest Postest Pretest Postest 

1 Eksperimen 58,29 87,14 0,153 0,518 0,000( < 0,005 

signifikan) 2 Kontrol 62,80 70 0,679 0,415 

Keterangan Berdistribusi 

Normal (> 0,005) 

Ha diterima, 

maka terdapat 

pengaruh 
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C. Pembahasan 

1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkanya Strategi Word Square di kelas XI 

SMKN 3 Rejang Lebong  

Sebelum strategi Word Square diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong, peneliti terlebih dahulu 

memberikan pretest kepada kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap materi PAI. Hasilnya, kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata 58,29 dan kelas kontrol 62,80. Nilai tersebut 

masih jauh di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan sekolah, yaitu 78. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar siswa pada kedua kelas masih tergolong rendah dan sebagian besar 

peserta didik belum menguasai materi PAI dengan baik sebelum diterapkannya 

strategi pembelajaran yang baru. 

Rendahnya nilai pretest tersebut tidak terlepas dari kondisi pembelajaran 

yang selama ini berlangsung di SMKN 3 Rejang Lebong, yang masih didominasi 

oleh metode ceramah dan penugasan satu arah. Guru cenderung menjadi pusat 

informasi, sementara peserta didik lebih banyak berperan pasif sebagai penerima 

materi tanpa dilibatkan secara aktif dalam proses berpikir. Kondisi demikian 

sejalan dengan teori behavioristik yang memandang belajar sebagai proses 

stimulus-respons, di mana guru memberikan stimulus berupa informasi dan siswa 
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meresponsnya sebatas menghafal, tanpa memperoleh ruang untuk mengolah 

pemahaman secara mandiri.82 

Munadi dan Rusman menjelaskan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, salah satunya faktor instrumental berupa strategi 

pembelajaran yang digunakan guru.83 Apabila strategi yang diterapkan bersifat 

monoton, keterlibatan siswa dalam proses belajar cenderung menurun, sehingga 

tingkat pemahaman terhadap materi pun ikut rendah. Kecenderungan inilah yang 

tampak terjadi pada kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong sebelum penelitian ini 

dilaksanakan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Slameto yang menyatakan bahwa 

hasil belajar pada dasarnya merupakan perubahan perilaku yang muncul dari 

pengalaman belajar.84 Oleh karena itu, apabila proses belajar belum berlangsung 

secara bermakna dan belum melibatkan peserta didik , perubahan perilaku yang 

diharapkan sulit tercapai secara optimal. 

Temuan pretest ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas 

XI pada mata pelajaran PAI di SMKN 3 Rejang Lebong sebelum diberikan 

perlakuan masih berada di bawah standar ketuntasan yang diharapkan. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru, dengan 

posisi peserta didik yang cenderung pasif sebagai penerima informasi, belum 

cukup mendorong pemahaman peserta didik secara optimal. Hal ini kemudian 

 
82 Mimi Jelita et al., Teori Belajar Behavioristik, n.d. 
83 Nuridayati, Mengembangkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Pendekatan Problem 

Posing (Penerbit NEM, 2022). 
84 Rizky Pratama Putra, “Objek Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam: Analisis 

Taksonomi Bloom (Kognitif, Afektif, Psikomotorik),” Edu Global : Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 

(2024): 18–26.  
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menjadi dasar pertimbangan bagi peneliti untuk menerapkan strategi Word 

Square, yang mengajak peserta didik terlibat aktif melalui kegiatan mencari dan 

mencocokkan kata dalam kotak huruf, sebagai salah satu upaya untuk 

menghadirkan variasi belajar yang lebih interaktif dan melibatkan peserta didik 

secara langsung dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil belajar siswa sesudah diterapkannya Word Square pada mata 

pelajaran PAI di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong. 

Setelah proses pembelajaran dengan menerapkan strategi Word Square 

selesai dilaksanakan, peneliti kembali memberikan posttest kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui perubahan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PAI. Hasilnya, kelas eksperimen memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 87,14, meningkat jauh dibandingkan nilai pretest sebesar 58,29. 

Nilai tersebut telah melampaui KKTP sekolah, yaitu 78, sehingga hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen tergolong tinggi. Sebaliknya, kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 

posttest sebesar 70,00, meningkat dari nilai pretest 62,80, namun belum 

mencapai KKTP. Perbandingan ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil 

belajar pada kelas eksperimen 28,85 poin jauh lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol 7,20 poin. 

Peningkatan tersebut tidak terlepas dari karakteristik strategi Word 

Square yang menurut Cintia Rinjani, dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik melalui aktivitas mencari jawaban yang tersembunyi dalam kotak 

huruf. Selama pembelajaran, peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan 
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guru, tetapi juga aktif menjawab pertanyaan dan mencocokkannya dengan 

susunan huruf yang tersedia.85 

Adapun pendapat Hesty Kusumawati, aktivitas ini mampu 

meningkatkan fokus dan ketelitian peserta didik sehingga materi lebih mudah 

dipahami dan diingat. Kondisi tersebut juga tampak selama penelitian, ketika 

peserta didik kelas eksperimen terlihat lebih terlibat saat mencari dan mengarsir 

jawaban dibandingkan hanya mengikuti pembelajaran secara konvensional.86 

Istarani menyebutkan bahwa salah satu kelebihan strategi Word Square 

adalah mampu mendorong pemahaman peserta didik terhadap materi sekaligus 

melatih ketelitian dan sikap kritis dalam menemukan jawaban yang tepat. 

Kelebihan ini sejalan dengan temuan di lapangan, di mana peserta didik kelas 

eksperimen terlihat lebih antusias saat mengerjakan lembar kerja Word Square 

dibandingkan saat hanya mendengarkan penjelasan materi secara lisan.87 Selain 

itu, strategi ini juga membantu guru dalam menyampaikan materi karena 

pembahasan terfokus pada pokok-pokok materi yang sudah dipersiapkan dalam 

bentuk kotak huruf, sehingga proses evaluasi pemahaman peserta didik dapat 

dilakukan lebih cepat melalui jumlah jawaban benar yang mereka peroleh. 

 
85 Cintia Rinjani et al., “Kajian konseptual model pembelajaran word quare untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa,” Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 

1, no. 2 (2021) 
86 Hesty Kusumawati, “Kajian model pembelajaran Word Square terhadap pembelajaran bahasa 

di sekolah,” GHANCARAN: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, ahead of print, December 

19, 2023. 
87 Cintia Rinjani et al., “Kajian konseptual model pembelajaran Word Square untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa,” Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 

1, no. 2 (2021): 52–59.. 
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Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Isma 

Anggraini 2025 menunjukkan bahwa strategi Word Square berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar Akidah Akhlak dengan nilai signifikansi 0,030 

< 0,05. Penelitian Mayka Aulia Rahma 2024 juga membuktikan efektivitas Word 

Square melalui hasil uji Paired Sample T-Test dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 serta nilai N-Gain sebesar 0,72 yang termasuk kategori tinggi. Sementara 

itu, penelitian Rosiana Fajrin (2021) menunjukkan bahwa seluruh peserta didik 

yang belum tuntas pada pretest berhasil mencapai ketuntasan pada posttest 

setelah diterapkan strategi Word Square. Kesamaan hasil tersebut memperkuat 

bahwa strategi Word Square secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran. 

Dengan demikian, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

bukan terjadi secara kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh penerapan strategi 

pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik. Hasil belajar pada 

hakikatnya merupakan perubahan kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Ketika strategi pembelajaran yang digunakan mampu menghadirkan 

keterlibatan peserta didik dan pengalaman belajar yang bermakna, perubahan 

kemampuan tersebut pun menjadi lebih terlihat, sebagaimana tercermin dari 

selisih nilai posttest yang cukup jauh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam penelitian ini. Kondisi tersebut menegaskan bahwa strategi Word Square 

memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran PAI di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong. 
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3. Pengaruh Strategi Word Square terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan strategi Word Square 

memberikan pengaruh signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal 

ini terlihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 87,14, sedangkan 

kelas kontrol hanya 70,00. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya gap yang 

cukup nyata antara kedua kelompok, sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi 

Word Square memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI. 

Rendahnya hasil belajar kelas kontrol tidak terlepas dari proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru melalui metode ceramah dan 

penugasan satu arah, sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang fokus 

terhadap materi yang disampaikan. 

Kondisi ini berbeda dengan kelas eksperimen XI TP, yang pada tahap 

pretest memperoleh rata-rata 58,29 dan meningkat tajam menjadi 87,14 pada 

posttest. Peningkatan ini diperkuat oleh hasil uji independent sample t-test 

dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan strategi Word 

Square terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Mayka Aulia Rahma (2024) pada 

mata pelajaran IPS, yang membuktikan pengaruh signifikan Word Square melalui 

uji Paired Sample T-Test (sig. 0,000 < 0,05) dengan N-Gain 0,72 kategori 
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tinggi.88 Kesamaan pola juga tampak pada penelitian Isma Anggraini (2025) pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak (sig. 0,030 < 0,05), serta penelitian Rosiana Fajrin 

(2021) yang menunjukkan seluruh peserta didik berhasil mencapai ketuntasan 

pada posttest setelah penerapan Word Square. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pendapat Reni Febriani bahwa 

penerapan Word Square dilakukan melalui tahapan sistematis, mulai dari 

penyampaian materi, pemberian lembar kerja kotak huruf, hingga aktivitas 

pencarian dan pencocokan jawaban.89 Rangkaian tahapan ini melatih peserta 

didik berpikir lebih terstruktur dan teliti, sebagaimana ditegaskan Istarani bahwa 

Word Square mampu merangsang peserta didik berpikir efektif dalam 

menentukan jawaban yang tepat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Word 

Square dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMKN 3 Rejang Lebong 

memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, karena 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, terstruktur, dan 

mendorong keaktifan peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional 

yang cenderung pasif. 

 

 

 
88 Mayka Aulia Rahma Wahyuningsih et al., Efektivitas model pembelajaran Word Square 

terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Ma'had Al-Zaytun, 10 (2025). 
89 Reni Febriani and Selvi Lucyana, “Penerapan model pembelajaran Word Square untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran akuntansi perusahaan jasa di SMK 

Pasundan 1 Kota Serang” Progress: Jurnal Pendidikan, Akuntansi dan Keuangan 1, no. 1 (2018): 80–94. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh strategi 

Word Square terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKN 3 Rejang Lebong, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil belajar peserta didik sebelum menerapkan strategi Word Square masih ada 

beberapa peserta didik memperoleh nilai di bawah KKTP. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai pretest kelas eksperimen yang memperoleh rata-rata sebesar 58,29 dan 

kelas kontrol sebesar 62,80, keduanya masih berada di bawah KKTP yang 

ditetapkan sekolah, yaitu 78.  

2. Hasil belajar peserta didik setelah menerapkan strategi Word Square mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai 

posttest kelas eksperimen yang mencapai rata-rata 87,14, jauh lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya memperoleh rata-rata 70,00.  

3. Terdapat pengaruh dari strategi Word Square terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

strategi Word Square terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 3 Rejang Lebong, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, strategi Word Square diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, guna mendorong peningkatan hasil belajar peserta didik, 

khususnya dalam memahami konsep-konsep materi yang bersifat konseptual dan 

membutuhkan penguatan ingatan. 

2. Bagi Sekolah, disarankan untuk menyediakan sarana pendukung dalam 

penerapan strategi Word Square, seperti ketersediaan media pembelajaran, alat 

cetak lembar kerja, serta waktu pembelajaran yang memadai, agar implementasi 

strategi ini dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

3. Bagi Peserta Didik, diharapkan mampu meningkatkan keaktifan, ketelitian, dan 

fokus dalam proses pembelajaran, serta memanfaatkan strategi Word Square 

sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir yang lebih terstruktur dalam 

memahami materi Pendidikan Agama Islam. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan kajian lebih lanjut. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengkaji keterkaitan strategi Word Square dengan variabel lain di luar hasil 

belajar atau menggunakan kognitif lainya sehingga diperoleh gambaran yang 
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lebih komprehensif mengenai kontribusi strategi Word Square terhadap critical 

thingking. 
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LAMPIRAN. 1 Modul ajar kelas Eksperimen  

Modul Ajar Kelas Eksperimen 

Pertemuan Pertama 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

      Fase F / Kelas / Semester 

BAB 2 

Topik  

 

 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

: 

Aminatuz Zuhriyah 

SMKN 3 Rejang Lebong   

Tahun 2026 

   SMA/SMK 

Pendidikan Agama Islam   

XI (Sepuluh) / I (Ganjil)  

Bukti Beriman 

Meenuhi janji,mensyukuri nikmat, 

memelihara lisan, menutupi aib orang 

lain 

2 x 35 Menit (Kedua) 

 B.   KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik memiliki pemahaman dasar tentang pentingnya memelihara lisan, menutupi 

aib orang lain. 

C.  DIMENSI PROFIL LULUSAN 

1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME 

Peserta didik membiasakan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran sebagai 

wujud rasa syukur kepada Allah Swt., meyakini bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui 
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setiap perbuatan manusia, serta terdorong untuk menerapkan sikap amanah dan jujur 

sebagai bagian dari akhlak mulia.  

2. Penalaran Kritis 

Peserta didik mampu mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan pentingnya sikap 

menepati janji dan mensyukuri nikmat berdasarkan dalil naqli, ilustrasi, maupun 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu menentukan perilaku yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Kemandirian 

Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri 

dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif , mengatasi hambatan , 

dan menyelesaikan tugas secara tepat . 

4. Kewargaan 

Ditunjukkan melalui perilaku jujur, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya dalam 

kehidupan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar :Buku PAI Kelas XI, Infocus dan lain-lain 

E. MATERI PEMBELAJARAN   

 BAB 2: Bukti Beriman,Meenuhi janji dan mensyukuri nikmat. 

F.   TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.   

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai Kerampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

G. MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN  

1. Model         : Problem Based Learning (PBL) 

2. Pendekaan  : Deep Learning (Student-Centered Learning) 

3. Strategi       : Word square 
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H.  KOSAKATA BARU 

1. Amanah 

2. Aqad ( عقد) 

3. Muttaqin 

4. Kufur Nikmat  

J.  KETERAMPILAN YANG DILATIH 

1. eserta didik mampu menghubungkan bukti keimanan dengan perilaku memenuhi 

janji dan mensyukuri nikmat dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik mampu menganalisis kandungan ayat Al-Qur'an yang berkaitan 

dengan memenuhi janji dan mensyukuri nikmat. 

3. Peserta didik mampu mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan sikap 

memenuhi janji dan mensyukuri nikmat dalam berbagai situasi kehidupan. 

4. Peserta didik mampu memberikan penilaian terhadap suatu peristiwa berdasarkan 

nilai-nilai keimanan, sikap memenuhi janji, dan mensyukuri nikmat sesuai ajaran 

Islam. 

KOMPONEN INTI 

A.   TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menganalisis konsep memenuhi janji dan menganalisis prilaku syukur 

dan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari 

B.   PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik memahami bahwa keimanan kepada Allah Swt. tercermin dalam perilaku 

sehari-hari, seperti menepati janji dan mensyukuri setiap nikmat yang diberikan. Sikap 

tersebut akan membentuk pribadi yang amanah, bertanggung jawab, dipercaya oleh orang 

lain, serta memperoleh keberkahan dalam kehidupan dunia dan akhirat. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   
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1. Mengapa menepati janji dan bersyukur atas nikmat Allah Swt. dapat menjadi bukti 

keimanan seorang muslim? 

2. Apa dampak yang akan terjadi jika seseorang terbiasa mengingkari janji dan tidak 

mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah Swt.? 

D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A Kegiatan Pendahuluan (±10 Menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai pembelajaran.  

3. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan belajar peserta didik.  

4. Guru mengondisikan suasana kelas agar peserta didik siap mengikuti pembelajaran.  

5. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan materi memenuhi janji dan mensyukuri nikmat. 

6. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan pentingnya memiliki sikap 

memenuhi janji dan mensyukuri nikmat dari akhlak mulia yang diajarkan dalam 

Islam.  

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran, serta gambaran 

singkat kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (±50 Menit) 

Tahap Berkesadaran (Mindful) 

1. Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan sikap memenuhi janji 
dan mensyukuri nikmat dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Peserta didik mengemukakan pengalaman atau pendapat mengenai perilaku 
memenuhi janji dan mensyukuri nikmat yang pernah mereka lakukan, lihat, atau 

alami.  

3. Guru memandu peserta didik mendiskusikan pengalaman yang telah disampaikan 
serta mengaitkannya dengan pentingnya sikap memenuhi janji dan mensyukuri 

nikmat dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk menggali pemahaman awal peserta 
didik, seperti:  

Mengapa kita harus menepati janji dan bersyukur?  

Apa dampak ketika kita tidak bersyukur ? 

5. Peserta didik menyampaikan hasil pemikiran dan pendapatnya secara lisan.  
6. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik serta mengaitkannya 

dengan materi yang akan dipelajari sebagai pengantar menuju kegiatan 

pembelajaran berikutnya. 
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1. Guru menjelaskan materi tentang menjadi pribadi yang berintegritas melalui sikap 

ajaran Islam.  

2. Guru menjelaskan dalil Al-Qur'an dan/atau hadis yang berkaitan dengan sikap 

memenuhi janji dan mensyukuri nikmat 

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru serta mencatat informasi penting.  

4. Guru memberikan contoh penerapan sikap sikap memenuhi janji dan mensyukuri 

nikmat sebagai penguatan konsep sebelum peserta didik diberikan lembaran kertas 

yang berupa strategi word square 

5. Peserta didik diberi kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum 

dipahami.  

6. Guru memberikan penjelasan dan klarifikasi terhadap pertanyaan peserta didik 

sebagai bekal sebelum memulai strategi word square 

 

1. Guru menerapkan strategi word square dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah word square: 

a. Peneliti menentukan dan menyiapkan media pembelajaran berupa lembar Word 

Square yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan 

kompetensi yang ingin dicapai sehingga peserta didik dapat memahami konsep-

konsep penting yang dipelajari. 

b. Peneliti mempersiapkan sarana dan prasarana pendukung, seperti lembar Word 

Square, lembar soal, alat tulis, serta media pembelajaran yang diperlukan agar 

proses pembelajaran berlangsung dengan baik. 

c. Peneliti menyusun soal atau pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran, kemudian menyesuaikannya dengan kata-kata kunci yang terdapat 

pada kotak Word Square sehingga jawaban peserta didik dapat ditemukan melalui 

pencarian kata. 

d. Peneliti mengatur tingkat kesulitan dan jumlah kata dalam Word Square sesuai 

dengan karakteristik peserta didik serta alokasi waktu pembelajaran agar kegiatan 

berlangsung efektif dan peserta didik tetap aktif. 

e. Peneliti menyiapkan lembar kerja peserta didik yang memuat petunjuk 

pengerjaan Word Square, pertanyaan, dan kolom jawaban sebagai panduan bagi 

peserta didik dalam menemukan kata kunci, menganalisis materi, serta menarik 

kesimpulan pembelajaran. 

1. Peneliti menyampaikan materi pelajaran sesuai topik yang dibahas menggunakan 

metode ceramah sebagai modal pemahaman peserta didik memahami konsep dasar 

yang akan dipelajari 

Tahap Bermakna (Meaningful) 

 

Tahap Menyenangkan (Joyful) 

 



112 
 

 
 

2. Peneliti membagikan lembar kerja berupa kotak huruf yang sudah disusun dan berisi 

kata kata terkait materi pembelajaran 

3. Peserta diddik diberikan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, lalu 

mencari dan mencocokan jawaban itu dalam susunan huruf pada kotak Word 

Square,setelah ketemu jawaban yang benar, siswa mengarsi 

4. Peserta didik mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD dan Word Square, kemudian 

menyampaikan hasil analisisnya secara lisan maupun tertulis. 

5. Guru membimbing peserta didik dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan jawaban pada Word Square untuk mengarahkan mereka menganalisis makna 

memenuhi janji dan mensyukuri nikmat dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru memberikan umpan balik, klarifikasi, dan penguatan terhadap hasil pekerjaan 

peserta didik, serta memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan berhasil 

menyelesaikan Word Square dengan baik. 

 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran hari ini dengan 

mengulas kembali materi tentang sikap memenuhi janji dan mensyukuri nikmat serta 

manfaat penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya memenuhi janji dan mensyukuri 

nikmat dan jujur sebagai wujud akhlak mulia yang diperintahkan dalam ajaran Islam.  

3. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam penerapan strategi 

word square, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan hasil analisis selama 

pembelajaran.  

4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.  

5. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik membaca doa bersama 

dan mengucapkan salam. 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)  

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan 

pertanyaan:  

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1. Diagnostik  Pertanyaan diagnostik untuk mengetahui pengetahuan 

awal peserta didik tentang bukti beriman, memenuhi 

janji, dan mensyukuri nikmat. 

2. Formatif  Tes tertulis dan penilaian hasil pengerjaan LKPD 

Word Square selama proses pembelajaran untuk 

C. Kegiatan Penutup (±10 Menit) 
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mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi 

bukti beriman, memenuhi janji, dan mensyukuri 

nikmat. 

3. Sumatif  Tes tertulis (pilihan ganda) untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

tentang bukti beriman, memenuhi janji, dan 

mensyukuri nikmat. 

 

2. asesment formatif (selama proses pembelajran) 

1. sikap  

 

No Nama 

Siswa 

Tanggung 

Jawab 

Kerja 

Sama 

Percaya 

Diri 

Nilai 

Akhir 

1      

2      

3      

4      

5      

Dst      

 Keterangan: 

1. Nilai 4: Sangat Baik, apabila siswa selalu sesuai dengan aspek yang dinilai. 

2. Nilai 3: Baik, apabila siswa sering sesuai dengan aspek yang dinilai. 

3. Nilai 2: Cukup, apabila siswa kadang-kadang sesuai dengan aspek yang dinilai. 

4. Nilai 1: Kurang, apabila siswa tidak pernah sesuai dengan aspek yang dinilai. 

 

Nilai Akhir = 
𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

4
𝑥 25 

2. Keterampilan  

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Bimbingan (1) 

Presentasi Menyampaikan 

jawaban  

dengan sangat 

jelas, percaya 

diri, runtut, dan 

mampu 

menjawab 

pertanyaan. 

Menyampaikan 

jawaban  

dengan jelas 

dan cukup 

percaya diri. 

Menyampaikan 

jawaban 

kurang runtut 

dan masih 

ragu-ragu. 

Belum mampu 

menyampaikan 

jawaban 

dengan baik. 

Kreativitas Menampilkan 

ide sangat 

kreatif dan 

Menampilkan 

ide kreatif dan 

Ide kurang 

bervariasi. 

Belum 

menunjukkan 

kreativitas. 
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media sangat 

menarik. 

media cukup 

menarik. 

 

 

Penilaian  

No Nama Siswa Presentasi Kreativitas Nilai Akhir 

1     

2     

3     

 

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

2
𝑥2 

3.   Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal berupa  soal 

pilihan ganda . 

No Nama Siswa Nilai  Nilai akhir  

1    

2    

3     

4    

Keterangan  

1. Betul : nilai 1 

2. Salah : nilai 0  

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100 

F.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial diberikan jika peserta didik belum mencapai kriteria minimum kompetensi 

minimum. Pelaksanaan kegiatan remedial dapat disesuaikan dengan kebutuhan, dan tingkat 

pencapaian peserta didik. Kegiatan remedial yang dilakukan adalah sebagai berikut.   

1. Bimbingan individu Bimbingan individu dilakukan jika ada beberapa peserta didik yang 

mengalami kesulitan dan kesulitan yang dialami berbeda-beda, sehingga perlu dilakukan 

bimbingan individu.   

2. Bimbingan kelompok Bimbingan kelompok dilakukan jika ada beberapa peserta didik 

yang mengalami kesulitan yang sama  
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3. Pembelajaran ulang dengan menggunakan metode dan media yang berbeda Hal ini 

dilakukan jika semua peserta didik mengalami kesulitan selama kegiatan pembelajaran. 

Jika hal ini terjadi, pembelajaran ulang dengan media dan metode yang berbeda 

direkomendasikan. Saat tes ulang, tingkat kesulitan soal dapat diturunkan.  

H.  UJI PEMAHAMAN 

Refleksi Guru:  

Guru dapat menutup pembelajaran dengan meminta peserta didik melakukan releksi terhadap 

apa yang sudah mereka pelajari dengan menjawab pertanyaan releksi.   

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 

misalnya:  

1. Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap untuk 

mengikuti pelajaran dengan baik?  

2. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat 

dipahami oleh siswa?   

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan?  

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran?  

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?  

6. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan?  

7. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

8. Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai?  

9. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa 

Refleksi Peserta Didik:  

 

No  Pertanyaan Refleksi  Jawaban Refleksi  

1  Bagian mana dari materi memenuhi janji dan 

mensyukuri nikmat yang masih sulit kamu 

pahami? 
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2  Apa yang akan kamu lakukan agar lebih 

memahami materi tentang memenuhi janji dan 

mensyukuri nikmat? 

  

3  Kepada siapa kamu akan meminta bantuan jika 

mengalami kesulitan memahami materi ini? 

  

4  

 

 

Berapa nilai yang akan kamu berikan terhadap 

usaha yang kamu lakukan untuk memperbaiki 

hasil belajarmu? (jika nilai yang diberikan dalam 

pemberian bintang 1- bintang 5)  
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LAMPIRAN  

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 buku Pendidikan Agama Islam Kelas XI 

C.   GLOSARIUM 

 

1. Amanah : Sikap dapat dipercaya dalam menjalankan tugas, tanggung jawab, 

dan menepati janji. 

2. Aqad (Akad) : Perjanjian atau ikatan yang kuat antara dua pihak atau lebih. 

3. Fitrah : Keadaan atau sifat asli manusia yang cenderung kepada kebenaran 

dan mengakui keesaan Allah Swt. 

4. Kufur Nikmat : Sikap mengingkari atau tidak mensyukuri nikmat yang telah 

diberikan Allah Swt. 

5. Muttaqin : Orang yang bertakwa kepada Allah Swt. dengan melaksanakan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
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Modul Ajar Kelas Eksperimen 

Pertemuan ke dua 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

      Fase F / Kelas / Semester 

BAB 2 

Topik  

 

 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

: 

Aminatuz Zuhriyah 

SMKN 3 Rejang Lebong  

Tahun 2026 

   SMA/SMK 

Pendidikan Agama Islam   

XI (sepuluh) / I (Ganjil)  

Bukti Beriman 

Meenuhijanji,mensyukuri nikmat, 

memelihara lisan, menutupi aib orang 

lain 

 

2 x 35 Menit (Pertemuan ke2) 

B.   KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik memiliki pemahaman dasar tentang pentingnya menjaga lisan dan menutupi aib orang 

lain sebagai wujud akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari sesuai ajaran Islam. 

C.  DIMENSI PROFIL LULUSAN 

5. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME 

Peserta didik membiasakan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran sebagai wujud rasa 

syukur kepada Allah Swt., meyakini bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui setiap perbuatan 

manusia, serta terdorong untuk menerapkan sikap amanah dan jujur sebagai bagian dari 

akhlak mulia.  

6. Penalaran Kritis 
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Peserta didik mampu mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan pentingnya menjaga 

lisan dan menutupi aib orang lain berdasarkan dalil naqli, ilustrasi, maupun permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari serta mampu menentukan perilaku yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

7. Kemandirian 

Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri dengan 

menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif , mengatasi hambatan , dan 

menyelesaikan tugas secara tepat . 

8. Kewargaan 

Ditunjukkan melalui perilaku jujur, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya dalam 

kehidupan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar :Buku Pelajaran PAI XI 

E. MATERI PEMBELAJARAN   

 BAB 2: Bukti Berima: memelihara lisan dan menutupi aib orang lain 

 

F.   TARGET PESERTA DIDIK 

3. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar.   

4. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai Kerampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

G. MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN  

1. Model         : Problem Based Learning (PBL) 

2. Pendekaan  : Deep Learning (Student-Centered Learning) 

3. Strategi       : Word square 

H.  KOSAKATA BARU 

5. Ghibah 

6. Buhtan 
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7. Tajassus 

8. Madharat 

J.  KETERAMPILAN YANG DILATIH 

5. Peserta didik mampu menghubungkan pentingnya menjaga lisan dan menutupi aib orang 

lain dengan penerapan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Peserta didik mampu menganalisis kandungan ayat Al-Qur'an dan hadis yang berkaitan 

dengan menjaga lisan dan menutupi aib orang lain. 

7. Peserta didik mampu mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan sikap menjaga lisan 

dan menutupi aib orang lain dalam berbagai situasi kehidupan. 

8. Peserta didik mampu memberikan penilaian terhadap suatu peristiwa berdasarkan nilai-

nilai ajaran Islam tentang menjaga lisan dan menutupi aib orang lain. 

KOMPONEN INTI 

A.   TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menganalisis perilaku fitnah, ghibah dan mampu menilai tindakan yang 

paling tepat dalam penyebaran aib termasuk melalui media sosial sesuai dengan ajaran islam. 

B.   PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik memahami bahwa menjaga lisan dan menutupi aib orang lain merupakan wujud 

akhlak mulia yang mencerminkan keimanan, menjaga keharmonisan hubungan antarsesama, serta 

menciptakan kehidupan yang damai sesuai dengan ajaran Islam. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   

1. Mengapa kita harus menjaga lisan saat berbicara dengan orang lain? 

2. Apa yang sebaiknya dilakukan ketika mengetahui aib atau kesalahan seseorang? 

D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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A . Kegiatan Pendahuluan (±10 Menit) 

8. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

9. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai pembelajaran.  

10. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan belajar peserta didik.  

11. Guru mengondisikan suasana kelas agar peserta didik siap mengikuti pembelajaran.  

12. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi yang telah dipelajari sebelumnya 

dengan materi memenuhi janji dan mensyukuri nikmat. 

13. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan pentingnya memiliki sikap memenuhi 

janji dan mensyukuri nikmat dari akhlak mulia yang diajarkan dalam Islam.  

14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran, serta gambaran singkat 

kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran 

B. Kegiatan Inti (±50 Menit) 

Tahap Berkesadaran (Mindful) 

1. Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan sikap memenuhi janji dan 
mensyukuri nikmat dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Peserta didik mengemukakan pengalaman atau pendapat mengenai perilaku memenuhi 
janji dan mensyukuri nikmat yang pernah mereka lakukan, lihat, atau alami.  

3. Guru memandu peserta didik mendiskusikan pengalaman yang telah disampaikan serta 
mengaitkannya dengan pentingnya sikap memenuhi janji dan mensyukuri nikmat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4. Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk menggali pemahaman awal peserta didik, 
seperti:  

Mengapa kita harus menepati janji dan bersyukur?  

Apa dampak ketika kita tidak bersyukur ? 

5. Peserta didik menyampaikan hasil pemikiran dan pendapatnya secara lisan.  
6. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik serta mengaitkannya dengan 

materi yang akan dipelajari sebagai pengantar menuju kegiatan pembelajaran berikutnya. 

 

Tahap Bermakna (Meaningful) 

7. Guru menjelaskan materi tentang menjadi pribadi yang berintegritas melalui sikap ajaran 

Islam.  

8. Guru menjelaskan dalil Al-Qur'an dan/atau hadis yang berkaitan dengan sikap memenuhi 

janji dan mensyukuri nikmat 

9. Peserta didik menyimak penjelasan guru serta mencatat informasi penting.  

10. Guru memberikan contoh penerapan sikap sikap memenuhi janji dan mensyukuri nikmat 

sebagai penguatan konsep sebelum peserta didik diberikan lembaran kertas yang berupa 

strategi word square 
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11. Peserta didik diberi kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum 

dipahami.  

12. Guru memberikan penjelasan dan klarifikasi terhadap pertanyaan peserta didik sebagai 

bekal sebelum memulai strategi word square 

Tahap Menyenangkan (Joyful). 

2. Guru menerapkan strategi word square dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah word square: 

a. Peneliti menentukan dan menyiapkan media pembelajaran berupa lembar Word Square 

yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan kompetensi 

yang ingin dicapai sehingga peserta didik dapat memahami konsep-konsep penting 

yang dipelajari. 

b. Peneliti mempersiapkan sarana dan prasarana pendukung, seperti lembar Word Square, 

lembar soal, alat tulis, serta media pembelajaran yang diperlukan agar proses 

pembelajaran berlangsung dengan baik. 

c. Peneliti menyusun soal atau pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, 

kemudian menyesuaikannya dengan kata-kata kunci yang terdapat pada kotak Word 

Square sehingga jawaban peserta didik dapat ditemukan melalui pencarian kata. 

d. Peneliti mengatur tingkat kesulitan dan jumlah kata dalam Word Square sesuai dengan 

karakteristik peserta didik serta alokasi waktu pembelajaran agar kegiatan berlangsung 

efektif dan peserta didik tetap aktif. 

e. Peneliti menyiapkan lembar kerja peserta didik yang memuat petunjuk pengerjaan 

Word Square, pertanyaan, dan kolom jawaban sebagai panduan bagi peserta didik 

dalam menemukan kata kunci, menganalisis materi, serta menarik kesimpulan 

pembelajaran. 

7. Peneliti menyampaikan materi pelajaran sesuai topik yang dibahas menggunakan metode 

ceramah sebagai modal pemahaman peserta didik memahami konsep dasar yang akan 

dipelajari 

8. Peneliti membagikan lembar kerja berupa kotak huruf yang sudah disusun dan berisi kata 

kata terkait materi pembelajaran 

9. Peserta diddik diberikan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, lalu mencari 

dan mencocokan jawaban itu dalam susunan huruf pada kotak Word Square,setelah ketemu 

jawaban yang benar, siswa mengarsi 

10. Peserta didik mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD dan Word Square, kemudian 

menyampaikan hasil analisisnya secara lisan maupun tertulis. 

11. Guru membimbing peserta didik dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

jawaban pada Word Square untuk mengarahkan mereka menganalisis makna menjaga lisan 

dan menutup aib orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 
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C. Kegiatan Penutup (±10 Menit) 

6. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran hari ini dengan 

mengulas kembali materi tentang pentingnya menjaga lisan dan menutupi aib orang lain 

serta manfaat penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya membiasakan sikap menjaga lisan dan 

menutupi aib orang lain sebagai wujud akhlak mulia yang diperintahkan dalam ajaran Islam. 

8. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam mengerjakan LKPD 

Word Square, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan hasil diskusi selama pembelajaran. 

9. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

10. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik membaca doa bersama dan 

mengucapkan salam. 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)  

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan pertanyaan:  

 

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1. Diagnostik  Pertanyaan diagnostik untuk mengetahui pengetahuan 

awal peserta didik tentang menjaga lisan dan menutupi 

aib orang lain. 

2. Formatif  Tes tertulis dan penilaian hasil pengerjaan LKPD 

Word Square selama proses pembelajaran untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi 

menjaga lisan dan menutupi aib orang lain. 

3. Sumatif  Tes tertulis (pilihan ganda) untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

tentang menjaga lisan dan menutupi aib orang lain. 

 

2. asesment formatif (selama proses pembelajran) 

4. sikap  

 

No Nama 

Siswa 

Tanggung 

Jawab 

Kerja 

Sama 

Percaya 

Diri 

Nilai 

Akhir 

1      

2      

3      

4      
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5      

Dst      

 Keterangan: 

5. Nilai 4: Sangat Baik, apabila siswa selalu sesuai dengan aspek yang dinilai. 

6. Nilai 3: Baik, apabila siswa sering sesuai dengan aspek yang dinilai. 

7. Nilai 2: Cukup, apabila siswa kadang-kadang sesuai dengan aspek yang dinilai. 

8. Nilai 1: Kurang, apabila siswa tidak pernah sesuai dengan aspek yang dinilai. 

 

Nilai Akhir = 
𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

4
𝑥 25 

5. Keterampilan  

Kriteria Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Bimbingan (1) 

Presentasi Menyampaikan 

jawaban  

dengan sangat 

jelas, percaya 

diri, runtut, dan 

mampu 

menjawab 

pertanyaan. 

Menyampaikan 

jawaban  

dengan jelas 

dan cukup 

percaya diri. 

Menyampaikan 

jawaban 

kurang runtut 

dan masih 

ragu-ragu. 

Belum mampu 

menyampaikan 

jawaban 

dengan baik. 

Kreativitas Menampilkan 

ide sangat 

kreatif dan 

media sangat 

menarik. 

Menampilkan 

ide kreatif dan 

media cukup 

menarik. 

Ide kurang 

bervariasi. 

Belum 

menunjukkan 

kreativitas. 

 

Penilaian  

No Nama Siswa Presentasi Kreativitas Nilai Akhir 

1     

2     

3     

 

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

2
𝑥2 

6.   Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal berupa  soal pilihan 

ganda . 
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No Nama Siswa Nilai  Nilai akhir  

1    

2    

3     

4    

Keterangan  

Betul : nilai 1 

Salah : nilai 0  

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100 

F.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial diberikan jika peserta didik belum mencapai kriteria minimum kompetensi minimum. 

Pelaksanaan kegiatan remedial dapat disesuaikan dengan kebutuhan, dan tingkat pencapaian 

peserta didik. Kegiatan remedial yang dilakukan adalah sebagai berikut.   

1. Bimbingan individu Bimbingan individu dilakukan jika ada beberapa peserta didik yang 

mengalami kesulitan dan kesulitan yang dialami berbeda-beda, sehingga perlu dilakukan 

bimbingan individu.   

2. Bimbingan kelompok Bimbingan kelompok dilakukan jika ada beberapa peserta didik yang 

mengalami kesulitan yang sama  

3. Pembelajaran ulang dengan menggunakan metode dan media yang berbeda Hal ini dilakukan 

jika semua peserta didik mengalami kesulitan selama kegiatan pembelajaran. Jika hal ini terjadi, 

pembelajaran ulang dengan media dan metode yang berbeda direkomendasikan. Saat tes ulang, 

tingkat kesulitan soal dapat diturunkan.  

H.  UJI PEMAHAMAN 

Refleksi Guru:  

 

Guru dapat menutup pembelajaran dengan meminta peserta didik melakukan releksi terhadap apa 

yang sudah mereka pelajari dengan menjawab pertanyaan releksi.   

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 

misalnya:  

1. Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik?  

2. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat dipahami 

oleh siswa?   
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3. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam memahami bab ini thayyibah 

subhanallah?  

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan sesuai dengan 

yang diharapkan?  

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran?  

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?  

7. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan?  

8. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

9. Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai?  

10. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa.  

 

Refleksi Peserta Didik : 

 

 

No  Pertanyaan Refleksi  Jawaban Refleksi  

1  Pada bagian mana dari materidirasa 

kurang dipahami?  

  

2  Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajar pada materi 

ini?  

  

3  Kepada siapa kamu meminta bantuan 

untuk lebih memahami materi ini?  

  

4  

 

 

Berapa nilai yang akan kamu berikan 

terhadap usaha yang kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? (jika nilai 

yang diberikan dalam pemberian bintang 

1- bintang 5)  
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LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Teks buku : Buku PAI XI 

C.   GLOSARIUM 

1. Aib Cela, kekurangan, atau keburukan seseorang yang 

sebaiknya tidak disebarluaskan. 

2. Buhtan Tuduhan atau kebohongan besar terhadap seseorang atas 

sesuatu yang tidak pernah dilakukannya. 

3. Tabayyun ikap meneliti dan memeriksa kebenaran suatu informasi 

sebelum mempercayai atau menyebarkannya. 

4. Tajassus Perbuatan mencari-cari kesalahan atau aib orang lain. 

5. Menutup Aib Sikap menjaga kehormatan orang lain dengan tidak 

menyebarluaskan keburukan atau kesalahannya tanpa 

alasan yang dibenarkan. 
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LAMPIRAN.2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

      Fase F / Kelas / Semester 

BAB 2 

Topik  

 

 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

Aminatuz Zuhriyah 

SMKN 3 Rejang Lebong 

Tahun 2026 

   SMA/SMK 

Pendidikan Agama Islam   

XI (Sepuluh) / I (Ganjil)  

Bukti Beriman 

Meenuhi janji,mensyukuri nikmat, 

memelihara lisan, menutupi aib orang 

lain 

 

4 x 35 Menit  (2 kali pertemuan) 

B.   KOMPETENSI AWAL  

Peserta didik memiliki pemahaman dasar tentang pentingnya menepati janji, mensyukuri nikmat, 

menjaga lisan, dan menutupi aib orang lain sebagai wujud akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari 

sesuai ajaran Islam. 

C.  PROFIL LULUSAN 

9. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME 

Peserta didik membiasakan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran sebagai wujud 

rasa syukur kepada Allah Swt., meyakini bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui setiap 
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perbuatan manusia, serta terdorong untuk menerapkan sikap amanah dan jujur sebagai 

bagian dari akhlak mulia.  

10. Penalaran Kritis 

Peserta didik mampu mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan pentingnya sikap 

memenuhi janji, mensyukuri nikmat, menjaga lisan, dan menutupi aib orang lain berdasarkan 

dalil naqli, ilustrasi, maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu 

menentukan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 

11. Kemandirian 

Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri 

dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif , mengatasi hambatan , 

dan menyelesaikan tugas secara tepat . 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar : Buku PAI XI  dan lain-lain 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

Bab 2: Bukti beriman, Meenuhijanji,mensyukuri nikmat, memelihara lisan, menutupi aib 

orang lain 

F.   TARGET PESERTA DIDIK 

5. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.   

6. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai Kerampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin 

G. MODEL  PEMBELAJARAN 

1. Model          : Pbl 

2. Pendekatan  : deeplerning  

H.  KOSAKATA BARU 

1. Amanah  
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9. Buhton 

10. Ghibah 

J.  KETERAMPILAN YANG DILATIH 

1. Menjelaskan pengertian memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan 

menutupi aib orang lain menurut ajaran Islam. 

2. Menafsirkan kandungan ayat Al-Qur'an dan/atau hadis yang berkaitan dengan memenuhi 

janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutupi aib orang lain. 

3. Mengidentifikasi dan menentukan perilaku yang mencerminkan sikap memenuhi janji, 

mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutupi aib orang lain dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Menganalisis dampak perilaku ingkar janji, kufur nikmat, tidak menjaga lisan, dan 

membuka aib orang lain terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

5. Menyimpulkan pentingnya memenuhi janji, mensyukuri nikmat, menjaga lisan, dan 

menutupi aib orang lain sebagai wujud akhlak mulia seorang muslim. 

6. Mengevaluasi berbagai permasalahan dalam kehidupan berdasarkan nilai-nilai memenuhi 

janji, mensyukuri nikmat, menjaga lisan, dan menutupi aib orang lain serta menentukan 

tindakan yang tepat sesuai ajaran Islam. 

 

KOMPONEN INTI 

A.   TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menganalisis cabang iman : Meenuhi janji,mensyukuri nikmat, 

memelihara lisan, menutupi aib orang lain 

B.   PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik memahami bahwa memenuhi janji, mensyukuri nikmat, menjaga lisan, dan menutupi aib 

orang lain merupakan wujud akhlak mulia yang mencerminkan keimanan serta menjadi pedoman dalam 

membangun hubungan yang baik dengan Allah Swt. dan sesama manusia. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   

 

1. Mengapa kita harus menepati janji yang telah dibuat kepada orang lain? 

2. Bagaimana cara menunjukkan rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah Swt.? 

3. Mengapa kita harus menjaga lisan saat berbicara dengan orang lain? 

4. Apa yang sebaiknya dilakukan ketika mengetahui aib atau kesalahan seseorang? 
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D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN PERTAMA 

A.  Kegiatan Pendahuluan (±10 Menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2.  Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

3.  Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru mengondisikan kelas agar siap mengikuti pembelajaran serta memberikan ice 

breaking singkat untuk meningkatkan semangat belajar. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari hari ini. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan hari ini.  

B. Kegiatan Inti (±50 Menit) 

1. Tahap Berkesadaran (Mindful) 

a. Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan sikap memenuhi janji dan 

mensyukuri nikmat dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peserta didik menghubungkan pertanyaan tersebut dengan pengalaman yang pernah 

dialami, seperti menepati janji kepada orang lain atau mengungkapkan rasa syukur atas 

nikmat yang diberikan Allah Swt. 

c. Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan materi yang akan dipelajari serta 

menjelaskan pentingnya memenuhi janji dan mensyukuri nikmat sebagai wujud akhlak 

mulia dalam ajaran Islam. 

2. Tahap Bermakna (Meaningful) 

a. Guru menjelaskan materi tentang pengertian memenuhi janji dan mensyukuri nikmat, dalil 

Al-Qur'an yang berkaitan, serta manfaat penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai 

ajaran Islam. 

b. Peserta didik menyimak penjelasan guru dan mencatat poin-poin penting materi. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dipahami. 
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d. Guru memberikan penguatan dan meluruskan pemahaman peserta didik apabila terdapat 

konsep yang kurang tepat. 

3. Tahap Menyenangkan (Joyful) 

a. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap peserta 

didik. 

b. Peserta didik mengerjakan LKPD secara mandiri berdasarkan materi yang telah 

dipelajari. 

c. Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD. 

d. Beberapa peserta didik diminta menyampaikan hasil jawaban atau pendapatnya di 

depan kelas. 

e. Guru bersama peserta didik membahas jawaban LKPD, memberikan umpan balik, 

apresiasi, dan penguatan terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 

 

C. Kegiatan Penutup (±10 Menit) 

1. Guru akan memberikan refleksi  

2. Guru bersama peserta didik akan menyimpulkan pembelajaran hari ini 

3. Guru akan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya  

4. Penutupan ( doa , salam ) 

PERTEMUAN KE DUA 

A. Kegiatan Pendahuluan (±10 Menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru mengondisikan kelas agar siap mengikuti pembelajaran serta memberikan ice 

breaking singkat untuk meningkatkan semangat belajar. 

5. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari hari ini. 
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6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan hari ini.  

B. Kegiatan Inti (±50 Menit) 

1. Tahap Berkesadaran (Mindful) 

a. Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan pentingnya menjaga lisan dan 

menutupi aib orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peserta didik menghubungkan pertanyaan tersebut dengan pengalaman yang pernah dialami, 

seperti menjaga ucapan saat berbicara, menghindari ghibah, atau tidak menyebarkan aib dan 

kesalahan orang lain. 

c. Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan materi yang akan dipelajari serta menjelaskan 

pentingnya menjaga lisan dan menutupi aib orang lain sebagai wujud akhlak mulia dalam 

ajaran Islam. 

2. Tahap Bermakna (Meaningful) 

a. Guru menjelaskan materi tentang pengertian memelihara lisan dan menutupi aib orang lain, 

dalil Al-Qur'an dan/atau hadis yang berkaitan, serta manfaat penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai ajaran Islam. 

b. Peserta didik menyimak penjelasan guru dan mencatat poin-poin penting materi. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dipahami. 

d. Guru memberikan penguatan dan meluruskan pemahaman peserta didik apabila terdapat 

konsep yang kurang tepat. 

4. Tahap Menyenangkan (Joyful) 

a. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap peserta 

didik. 

b. Peserta didik mengerjakan LKPD secara mandiri berdasarkan materi yang telah 

dipelajari. 

c. Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD. 

d. Beberapa peserta didik diminta menyampaikan hasil jawaban atau pendapatnya di depan 

kelas mengenai pentingnya menjaga lisan dan menutupi aib orang lain dalam kehidupan 

sehari-hari. 



136 
 

 
 

e. Guru bersama peserta didik membahas jawaban LKPD, memberikan umpan balik, 

apresiasi, dan penguatan terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)  

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan 

pertanyaan:  

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1. Diagnostik  Beberapa peserta didik diminta mempresentasikan hasil 

jawaban LKPD di depan kelas, kemudian menyampaikan 

pendapatnya mengenai pentingnya menjaga lisan dan 

menutupi aib orang lain. 

2. Formatif  Beberapa peserta didik memaparkan hasil pengerjaan 

LKPD di depan kelas, kemudian guru memberikan 

tanggapan dan penguatan terhadap jawaban yang 

disampaikan. 

3. Sumatif  Beberapa peserta didik menyampaikan hasil diskusi dan 

jawaban LKPD di depan kelas sebagai bahan pembahasan 

bersama. 

 

2. Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal berupa  soal pilihan 

ganda . 

No Nama Siswa Nilai  Nilai akhir  

1    

2    

3     

4    

Keterangan  

Betul : nilai 1 

Salah : nilai 0  

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥100  
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F.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial diberikan jika peserta didik belum mencapai kriteria minimum kompetensi 

minimum. Pelaksanaan kegiatan remedial dapat disesuaikan dengan kebutuhan, dan tingkat 

pencapaian peserta didik. Kegiatan remedial yang dilakukan adalah sebagai berikut.   

4. Bimbingan individu Bimbingan individu dilakukan jika ada beberapa peserta didik 

yang mengalami kesulitan dan kesulitan yang dialami berbeda-beda, sehingga perlu 

dilakukan bimbingan individu.   

5. Bimbingan kelompok Bimbingan kelompok dilakukan jika ada beberapa peserta didik 

yang mengalami kesulitan yang sama  

6. Pembelajaran ulang dengan menggunakan metode dan media yang berbeda Hal ini 

dilakukan jika semua peserta didik mengalami kesulitan selama kegiatan pembelajaran. 

Jika hal ini terjadi, pembelajaran ulang dengan media dan metode yang berbeda 

direkomendasikan. Saat tes ulang, tingkat kesulitan soal dapat diturunkan.  

H.  UJI PEMAHAMAN 

Refleksi Guru:  

 

Guru dapat menutup pembelajaran dengan meminta peserta didik melakukan releksi terhadap 

apa yang sudah mereka pelajari dengan menjawab pertanyaan releksi.   

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 

misalnya:  

11. Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat diarahkan dan siap untuk 

mengikuti pelajaran dengan baik?  

12. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan dapat 

dipahami oleh siswa?   

13. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana (media pembelajaran) serta alat 

dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam memahami bab 

ini thayyibah subhanallah?  

14. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan?  

15. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran?  

16. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?  

17. Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang 

direncanakan?  

18. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

19. Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai?  

20. Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa 
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Refleksi Peserta Didik:  

 

No  Pertanyaan Refleksi  Jawaban Refleksi  

1  Pada bagian mana dari materidirasa kurang 

dipahami?  

  

2  Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajar pada materi ini?  

  

3  Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk 

lebih memahami materi ini?  

  

4  Berapa nilai yang akan kamu berikan 

terhadap usaha yang kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? (jika nilai 

yang diberikan dalam pemberian bintang 1- 

bintang 5)  

  

 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Teks buku : Buku PAI XI  

C.   GLOSARIUM 

 

Fitrah Keadaan asli manusia yang cenderung kepada kebenaran dan mengakui keesaan 

Allah Swt. 

Fitnah Menyebarkan berita bohong atau informasi yang tidak benar sehingga merusak nama 

baik seseorang. 

Muttaqin Orang yang bertakwa kepada Allah Swt. Dengan melaksanakan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. 

Tabayyun Sikap meneliti dan memeriksa kebenaran suatu informasi sebelum mempercayai atau 

menyebarkannya. 

Tajassus erbuatan mencari-cari kesalahan atau aib orang lain. 
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LAMPIRAN.3 Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas / Fase : XI /F 

BAB : 2 / Bukti Beriman : Memenuhi Janji, Mensyukuri Nikmat, 

Memelihara Lisan,   Menutup Aib Orang lain 

Penyusun : Aminatuz Zuhriyah 

 

NO Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Soal 

(Sesuai Taksonomi 

Bloom) 

Level 

Kognitiv 

NO Soal 

 Peserta didik 

menganalisis 

cabang-cabang 

iman, tujuan 

dan manfaat 

ilmu kalam 

adalah ajaran 

 agama; 

membiasakan 

sikap 

tanggung 

jawab, 

 memenuhi 

janji, 

menyukuri 

nikmat, 

memelihara 

 lisan, 

menutup aib 

orang lain, 

jujur, peduli 

sosial, 

 ramah, 

konsisten, 

cinta damai, 

rasa ingin tahu 

dan 

 pembelajar 

sepanjang 

hayat. 

1. 

Menganalisis 

cabang iman : 

memenuhi 

janji, 

mensyukuri  

nikmat, 

memelihara 

lisan, menutup 

aib orang lain 

1.1 Peserta didik 

mampu 

Menyebutkan 

konsep memenuhi 

janji dalam Islam 

berdasarkan 

pengertian dan 

dalilnya. 

C1  2,3 
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   1.2 Peserta didik 

mampu menjelaskan 

bentuk perilaku 

memenuhi janji 

dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk 

berbagai jenis janji. 

C2 1,4 

   2.1 Peserta didik 

mampu Menafsirkan 

makna syukur 

berdasarkan Q.S. 

Ibrahim/14:7. 

C2 14,15 

   2.2 Peserta didik 

mampu menerapkan 

bentuk syukur 

melalui hati, lisan, 

dan perbuatan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

C3 5,8 

   2.3 Peserta didik 

mampu menentukan 

penggunaan nikmat 

Allah Swt. sesuai 

tujuan 

pemberiannya dalam 

berbagai situasi 

kehidupan sehari-

hari.  

C3 6,10,13 

   2.4 Peserta didik 

mampu mengaitkan 

perilaku syukur 

dengan dampaknya 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan 

Q.S.Luqman/31:12. 

C4  7,9,11,12,16 

   3.1 Peserta didik 

mampu 

membedakan 

perilaku fitnah, 

ghibah, dan buhtan 

berdasarkan contoh 

kasus. 

C4 20,21,24,25 

   3.2 Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

kandungan Q.S. An-

Nur/24:24 dan hadis 

tentang menjaga 

C4  17,18,19,22,23 
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lisan terhadap 

perilaku sehari-hari. 

   4.1 Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

perilaku membuka 

atau menutup aib 

berdasarkan Q.S. Al-

Hujurat/49:12 dalam 

berbagai situasi. 

C5 28,31 

   4.2 Peserta didik 

mampu menilai 

tindakan yang paling 

tepat terhadap 

penyebaran aib, 

termasuk melalui 

media sosial, sesuai 

ajaran Islam. 

 

C5 27,29,26,30 
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LAMPIRAN.4 Instrumen Soal Sebelum Uji Validitas 

 

Nama  : 

Kelas / Jurusan : 

Mata Pelajaran : 

Hari / Tanggal : 

 

1. Islam mengajarkan bahwa janji terbagi menjadi janji kepada Allah Swt. dan janji 

kepada sesama manusia. Pernyataan yang paling sesuai dengan konsep tersebut 

adalah ... 

A. seorang muslim menunaikan nazarnya kepada Allah Swt., kemudian mengubah 

isi akad yang telah disepakati selama kedua pihak tidak saling 

mempersoalkannya. 

B. seorang muslim memenuhi janji kepada sesama manusia, sedangkan janji kepada 

Allah Swt. cukup diwujudkan melalui niat baik tanpa harus dibuktikan dalam 

perbuatan. 

C. seorang muslim menjaga komitmennya untuk bertauhid kepada Allah Swt., 

kemudian menepati akad kerja sama yang tidak bertentangan dengan syariat 

Islam. 

D. seorang muslim melaksanakan seluruh ibadah wajib, kemudian menepati setiap 

bentuk perjanjian dengan siapa pun tanpa mempertimbangkan kesesuaiannya 

dengan syariat 

سْئوُلً  . .2 أ وْفوُا باِلْع هْدِ إِنّ الْع هْد  ك ان  م   و 

Makna yang terkandung dalam potongan ayat Q.S. al-Isra'/17:34 tersebut adalah .... 

A. setiap janji harus dipenuhi selama tidak menimbulkan kerugian bagi pihak yang 

berjanji. 

B. setiap janji dianjurkan untuk dipenuhi sebagai bentuk menjaga hubungan baik 

dengan sesama manusia. 
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C. setiap janji perlu dipenuhi apabila telah memperoleh persetujuan kembali dari 

kedua belah pihak. 

D. setiap janji wajib dipenuhi karena akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan 

Allah Swt. 

3. Dalam ajaran Islam, kata janji dalam bahasa Arab yang berarti perjanjian atau ikatan 

yang kuat adalah 

A. aqad ( عقد) 

B. amanah (أمانة) 

C. mitsaq (ميثاق) 

D. ihsan (إحسان) 

4. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Sebuah perusahaan dan mitra usahanya telah menandatangani kesepakatan kerja 

sama. Beberapa hari kemudian, perusahaan tersebut memperoleh tawaran yang lebih 

menguntungkan dari pihak lain sehingga berencana membatalkan perjanjian pertama 

secara sepihak, padahal isi perjanjian tersebut tidak bertentangan dengan syariat 

Islam. 

Berdasarkan konsep memenuhi janji dalam Islam, tindakan yang paling tepat adalah . 

A. mengubah isi perjanjian secara sepihak sepanjang tidak menimbulkan kerugian 

yang besar bagi pihak lain. 

B. tetap melaksanakan perjanjian yang telah disepakati karena akad tersebut 

mengikat para pihak dan menjadi amanah yang harus dipenuhi. 

C. membatalkan perjanjian pertama karena memperoleh tawaran yang lebih 

menguntungkan merupakan hak setiap pihak dalam bermuamalah. 

D. membatalkan perjanjian setelah memberikan kompensasi kepada pihak pertama 

karena kerugian materi lebih diutamakan daripada isi akad. 

5. Nadia memiliki kemampuan berbicara di depan umum. Ketika sekolah mengadakan 

kegiatan bakti sosial, ia bersedia menjadi pembawa acara dan membantu adik kelas 

berlatih berbicara tanpa mengharapkan imbalan. 

Perilaku Nadia merupakan penerapan syukur yang paling tepat karena .... 
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A. memanfaatkan kemampuan yang dimiliki untuk memperoleh pengalaman baru 

sehingga nikmat yang diterima dapat terus berkembang. 

B. memanfaatkan nikmat yang diberikan Allah Swt. sesuai fungsinya dalam 

kegiatan yang bermanfaat bagi orang lain sebagai wujud syukur melalui 

perbuatan. 

C. menggunakan kemampuan yang dimiliki agar memperoleh pengakuan sebagai 

peserta didik yang berprestasi dan memiliki kepedulian sosial. 

D. menunjukkan bahwa syukur cukup diwujudkan melalui tindakan nyata meskipun 

tidak disertai keyakinan bahwa kemampuan tersebut berasal dari Allah Swt 

6. Manakah pernyataan yang paling tepat menggambarkan penggunaan nikmat Allah 

Swt. sesuai tujuan pemberiannya? 

A. Menggunakan setiap nikmat sesuai fungsi yang telah Allah Swt. anugerahkan 

sebagai sarana beribadah dan menghadirkan kemanfaatan. 

B. Menggunakan setiap nikmat untuk mencapai keberhasilan hidup selama 

dilakukan dengan cara yang tidak melanggar norma masyarakat. 

C. Menggunakan setiap nikmat secara bertanggung jawab agar mampu 

meningkatkan kualitas hidup diri sendiri dan keluarga. 

D. Menggunakan setiap nikmat untuk kegiatan yang bermanfaat sesuai 

pertimbangan pribadi tanpa mengabaikan hak orang lain. 

لَ  زِيد نكُّمْ  ش ك رْتمُْ  ل ئِنْ  .7  (Q.S. Ibrahim/14:7) dan 

نْ   م  ا ي شْكُرْ  و  لِن فْسِهِ  ي شْكُرُ  ف إنِمّ   (Q.S. Luqman/31:12) 

Keterkaitan kandungan kedua ayat tersebut adalah .... 

A. syukur hanya berkaitan dengan bertambahnya nikmat, sedangkan manfaat bagi 

pelakunya ditentukan oleh keberhasilan yang dicapai. 

B. syukur menjadi sebab bertambahnya nikmat Allah Swt. dan manfaat dari sikap 

tersebut pada akhirnya kembali kepada orang yang bersyukur. 

C. kedua ayat sama-sama menjelaskan bahwa syukur diwujudkan melalui ucapan 

sehingga dampaknya bergantung pada ketulusan hati. 

D. kedua ayat menegaskan bahwa syukur hanya berhubungan dengan balasan di 

akhirat, bukan kehidupan di dunia. 
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8. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Arman dikenal sebagai peserta didik yang cerdas. Ia menyadari bahwa 

kecerdasannya merupakan karunia Allah Swt. Oleh karena itu, ia tetap rendah hati, 

mengucapkan pujian kepada Allah Swt., serta meluangkan waktu membimbing 

teman-temannya yang mengalami kesulitan belajar. 

Penerapan syukur yang ditunjukkan Arman paling sesuai dengan konsep dalam 

materi karena .... 

A. syukur diwujudkan melalui kesatuan hati, lisan, dan perbuatan sehingga nikmat 

digunakan sesuai fungsi yang diridai Allah Swt. 

B. syukur diwujudkan melalui pemanfaatan nikmat untuk kepentingan orang lain, 

sedangkan keyakinan dalam hati dan ucapan syukur merupakan pelengkap. 

C. syukur diwujudkan melalui kesungguhan memanfaatkan nikmat agar 

kemampuan yang dimiliki terus berkembang tanpa memperhatikan bentuk 

syukur lainnya. 

D. syukur diwujudkan melalui pengakuan bahwa nikmat berasal dari Allah Swt., 
sedangkan penggunaan nikmat bergantung pada kebutuhan masing-masing 

individu. 

9. Seorang peserta didik gagal meraih juara dalam kompetisi tingkat provinsi. Ia tetap 

bersyukur, mengevaluasi kekurangannya, memperbaiki strategi belajar, dan kembali 

mengikuti perlombaan pada tahun berikutnya. 

Perilaku tersebut paling sesuai dengan kandungan Q.S. Luqman/31:12 karena .... 

A. manfaat syukur kembali kepada pelakunya melalui terbentuknya sikap optimis, 

produktif, dan kesediaan memperbaiki diri. 

B. syukur menjamin seseorang memperoleh keberhasilan pada kesempatan 

berikutnya sebagai bentuk balasan langsung dari Allah Swt. 

C. syukur menghilangkan seluruh dampak kegagalan sehingga seseorang tidak lagi 

merasakan kekecewaan. 

D. syukur menjadi bukti bahwa setiap kegagalan pasti disebabkan oleh kurangnya 

rasa syukur seseorang. 

10. Seseorang dikatakan telah menggunakan nikmat Allah Swt. sesuai tujuan 

pemberiannya apabila .... 
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A. setiap nikmat dimanfaatkan sebagai bentuk rasa syukur melalui perbuatan yang 

bermanfaat, meskipun penggunaannya tidak selalu sesuai dengan fungsi 

nikmat yang diberikan. 

B. setiap nikmat dimanfaatkan secara optimal untuk memperoleh keberhasilan 

dunia dan akhirat selama tidak mengabaikan kepentingan pribadi. 

C. setiap nikmat digunakan untuk berbagai aktivitas yang bernilai positif menurut 

masyarakat meskipun tidak seluruhnya diarahkan pada tujuan yang diridai 

Allah Swt. 

D. setiap nikmat dimanfaatkan sesuai fungsinya dalam ketaatan kepada Allah Swt. 

serta memberikan kemaslahatan bagi diri sendiri dan orang lain. 

11.   Sikap yang membedakan pribadi pesimis dan pribadi bersyukur adalah… 

A. Pribadi pesimis lebih cepat mencari solusi, sedangkan pribadi bersyukur lebih 

lambat 

B. Pribadi pesimis sibuk meratapi kegagalan, sedangkan pribadi bersyukur 

memiliki emosi stabil dan sigap mencari solusi 

C. Pribadi pesimis selalu menyalahkan diri sendiri, sedangkan pribadi bersyukur 

menyalahkan pihak lain 

D. Pribadi pesimis dan bersyukur sama-sama melebarkan persoalan yang dihadapi 

 

نْ   .12 م  ا ي شْكُرْ  و  لِن فْسِهِ  ي شْكُرُ  ف إنِمّ   

Jika ayat tersebut dikaitkan dengan keuntungan orang yang bersyukur sebagaimana 

dijelaskan dalam materi, simpulan yang paling tepat adalah .... 

 

A. syukur menjadi sebab seseorang memperoleh penghargaan dari lingkungan 

sehingga kehidupan sosialnya selalu berjalan tanpa konflik. 

B. syukur merupakan bentuk kepatuhan yang manfaatnya baru dapat dirasakan 

sepenuhnya setelah kehidupan di akhirat. 

C. syukur membentuk kualitas pribadi yang lebih produktif, optimis, dan mampu 

memanfaatkan setiap keadaan sebagai sarana perbaikan diri sehingga manfaat 

utamanya kembali kepada pelakunya. 

D. syukur menyebabkan seluruh persoalan hidup terselesaikan karena Allah Swt. 

mengganti setiap kesulitan dengan kemudahan yang lebih besar. 
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13. Berikut ini merupakan penggunaan nikmat Allah Swt. yang tidak sesuai dengan 

tujuan pemberiannya, kecuali .... 

A. memanfaatkan kecerdasan untuk memperoleh kedudukan tanpa 

mempertimbangkan kemanfaatannya bagi orang lain. 

B. menggunakan kemampuan yang dimiliki demi mencapai keberhasilan meskipun 

bertentangan dengan nilai-nilai syariat. 

C. memanfaatkan nikmat sesuai fungsi yang diridai Allah Swt. sehingga 

memberikan maslahat bagi diri sendiri dan lingkungan. 

D. menggunakan harta untuk memenuhi seluruh keinginan pribadi karena 

merupakan hasil usaha sendiri. 

14. Berdasarkan kandungan Q.S. Ibrahim/14:7, hubungan antara sikap syukur dan 

nikmat Allah Swt. dapat ditafsirkan bahwa .... 

A. Syukur merupakan wujud pengakuan terhadap nikmat Allah Swt. yang 

menjadikan seseorang lebih dekat kepada-Nya, sedangkan kufur nikmat 

menyebabkan seseorang kehilangan kesempatan memperoleh nikmat yang 

lebih baik. 

B. Syukur merupakan sikap menerima seluruh nikmat Allah Swt. dengan ikhlas 

sehingga seseorang akan memperoleh tambahan nikmat sesuai kadar usahanya, 

sedangkan kufur nikmat menghilangkan keberkahan dalam kehidupan. 

C. Syukur merupakan pengakuan atas nikmat Allah Swt. yang diwujudkan 

melalui hati, lisan, dan perbuatan sehingga menjadi sebab bertambahnya 

nikmat, sedangkan kufur nikmat mendatangkan ancaman azab dari-Nya. 

D. Syukur merupakan bentuk pengakuan atas nikmat Allah Swt. yang diwujudkan 

melalui hati, lisan, dan perbuatan sehingga nikmat yang telah dimiliki akan 

tetap terjaga, sedangkan kufur nikmat menyebabkan berkurangnya nikmat 

secara bertahap. 

ل ئِنْ ك ف رْتمُْ إِنّ ع ذ ابِي ل ش دِي .15 ل ئِنْ ش ك رْتمُْ لَ  زِيد نكُّمْ و   و 

Makna yang paling tepat dari kandungan Q.S. Ibrahim/14:7 tersebut adalah .... 
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A. Allah Swt. menegaskan bahwa syukur menjadi sebab bertambahnya nikmat, 

sedangkan kufur nikmat mendatangkan ancaman azab bagi pelakunya. 

B. Allah Swt. menjanjikan tambahan nikmat kepada hamba yang bersyukur, 

sedangkan orang yang kurang mensyukuri nikmat berpotensi kehilangan 

sebagian nikmat yang dimilikinya. 

C. Allah Swt. akan melimpahkan nikmat kepada setiap hamba yang berusaha 

mensyukuri karunia-Nya, sedangkan berkurangnya nikmat merupakan akibat dari 

kelalaian manusia dalam menjaganya. 

D. Allah Swt. mengingatkan bahwa syukur merupakan sebab datangnya nikmat, 

sedangkan kufur nikmat mengakibatkan seseorang dijauhkan dari keberkahan 

hidup. 

ا ي شْكُرُ لِن فْسِهِ  .16 نْ ي شْكُرْ ف إنِمّ  م   و 

Berdasarkan kandungan Q.S. Luqman/31:12, hubungan yang paling tepat antara 

perilaku syukur dan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari adalah .... 

A. syukur menunjukkan kualitas keimanan seseorang, sedangkan dampaknya 

terhadap kehidupan sehari-hari bergantung sepenuhnya pada kondisi sosial yang 

dihadapi. 

B. syukur menjadi sebab utama bertambahnya seluruh bentuk kenikmatan sehingga 

seseorang tidak lagi mengalami kesulitan dalam hidupnya. 

C. syukur merupakan bentuk ibadah yang manfaatnya lebih banyak dirasakan oleh 

lingkungan dibandingkan oleh orang yang melaksanakannya. 

D. syukur memberikan manfaat utama kepada pelakunya karena membentuk 

pribadi yang lebih produktif, optimis, dan mampu mengambil hikmah dari 

setiap keadaan. 

17. Hadis HR. Al-Bukhari: "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 

maka hendaklah berkata yang baik, atau (jika tidak mampu) maka diamlah." 

Mengapa hadis  tersebut menempatkan "diam" sebagai alternatif, bukan pilihan 

utama?.... 
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A. Diam lebih mulia dari berkata baik dan merupakan jalan tertinggi kesucian 

spiritual. 

B. Berkata baik adalah solusi optimal yang membangun; diam hanya bersifat 

preventif untuk mencegah dosa. 

C. Berkata baik hanya untuk ulama, sementara diam untuk orang awam sesuai 

kapasitasnya. 

D. erkata baik dan diam memiliki nilai setara, hanya berbeda dalam risiko salah 

ucapan. 

لوُْن  (النور/ .18 ا ك انوُا ي عْم  أ رْجُلهُُمْ بمِ  أ يْدِيهِمْ و  دُ ع ل يْهِمْ الْسِن تهُُمْ و  ) 24: 24ي وْم  ت شْه   

Artinya: "Pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 

mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." Jika dianalisis, mengapa dalam 

ayat tersebut yang disebutkan sebagai saksi adalah lidah, tangan, dan kaki, bukan hati 

atau pikiran manusia?.. 

A. Karena hati dan pikiran tidak diciptakan Allah Swt. 

B. Karena lidah, tangan, dan kaki adalah anggota tubuh yang secara nyata 

melakukan/mengeluarkan perbuatan (ucapan, tindakan, langkah), sehingga 

menjadi bukti konkret dari amal seseorang 

C. Karena hati dan pikiran tidak akan dibangkitkan di akhirat 

D. Karena hanya orang munafik yang memiliki lidah, tangan, dan kaki sebagai saksi 

19. Seorang siswa terbiasa bergosip di belakang teman-temannya, namun selalu 

membantah dan berkata jujur ketika ditanya langsung oleh guru BK. Jika dikaitkan 

dengan kandungan Q.S. an-Nur/24: 24, sikap siswa tersebut menunjukkan bahwa... 

A. Siswa tersebut sudah aman karena berhasil meyakinkan guru BK dengan 

bantahannya 

B. Kesaksian anggota tubuh di akhirat tidak dapat dihindari sekalipun seseorang 

berhasil mengelabui manusia di dunia, sehingga bantahan di depan guru BK 

tidak menghapus pertanggungjawaban sebenarnya 

C. Perbuatan gosip menjadi tidak berdosa selama tidak diketahui oleh pihak 

berwenang seperti guru BK 
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D. Kesaksian lisan hanya berlaku bagi orang yang tidak pernah membantah 

kesalahannya 

20. Q.S. Luqman/31: 12 menyatakan bahwa Allah Swt. "Mahakaya, Maha Terpuji" bagi 

siapa yang kufur nikmat. Jika dikaitkan dengan konsep "Manfaatnya kembali ke Diri 

Sendiri" pada bagian c, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi utama perintah 

bersyukur dalam ajaran Islam adalah... 

A. Untuk kepentingan Allah Swt. semata, karena Dia membutuhkan pengakuan dari 

hamba-Nya 

B. Sebagai bentuk transaksi, semakin banyak bersyukur maka semakin banyak pula 

nikmat yang wajib diberikan Allah Swt. 

C. Sebagai sarana pembentukan karakter dan kemaslahatan bagi manusia itu sendiri, 

bukan untuk kepentingan Allah Swt. yang Mahakaya 

D. Hanya berlaku bagi golongan tertentu yang memiliki banyak harta 

21. Seorang siswa mendengar kabar tentang temannya dari media sosial, lalu tanpa 

mengecek kebenarannya ia langsung membagikan ulang (repost) kabar tersebut ke 

grup kelas, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dan kerugian nama baik bagi 

temannya. Jika dianalisis dari sisi pelaku (siswa yang membagikan ulang), tindakan 

ini paling tepat dikategorikan sebagai... 

A. Ghibah, karena membicarakan orang yang tidak hadir 

B. Fitnah, karena turut menyebarkan informasi tanpa verifikasi yang berdampak 

merugikan kehormatan orang lain, meskipun ia bukan pembuat kabar aslinya 

C. Buhtan, karena ia sendiri yang menciptakan kabar tersebut 

D. Bukan pelanggaran, karena ia hanya membagikan ulang, bukan membuat kabar 

22. Q.S. Yasin/36:65: Mulut dikunci, tangan berkata, kaki bersaksi. 

Jika dianalisis, mengapa Allah mengunci mulut terlebih dahulu sebelum anggota 

tubuh lain bersaksi?... 

A. Agar pelaku tidak bisa memohon ampun dengan lidahnya sebelum dihukum. 
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B. Agar malaikat lebih mudah mengambil kesaksian dari tangan dan kaki tanpa 

interupsi mulut. 

C. Karena mulut adalah anggota tubuh paling berdosa, sehingga harus dihukum 

pertama kali. 

D. Karena mulut adalah sumber utama kebohongan dan pembelaan diri; dikunci 

agar pelaku tidak bisa berdalih.  

23. Berdasarkan Q.S. an-Nur/24: 24 di atas, ayat ini turun dalam konteks orang-orang 

berdosa yang membantah perbuatan buruknya di akhirat. Jika dikaitkan dengan 

perilaku sehari-hari seorang siswa, sikap yang paling relevan untuk dihindari 

berdasarkan ayat ini adalah... 

A. Bersikap rendah hati saat menerima kritik dari guru 

B. Rajin membantu teman tanpa mengharap pujian 

C. Melakukan kesalahan lalu berusaha berdalih atau menyangkalnya, padahal 

perbuatan tersebut telah dilakukan 

D. Meminta maaf secara langsung ketika melakukan kesalahan 

24. Imam al-Ghazali membagi syukur menjadi tiga bagian: ilmu, hal (keadaan), dan amal 
(perbuatan). Jika seseorang rajin mengucapkan hamdalah dan merasa gembira atas 

nikmat yang diterima, namun enggan berbagi ilmu dan hartanya kepada sesama yang 

membutuhkan, maka orang tersebut... 

 

A. Telah bersyukur secara sempurna karena unsur ilmu dan hal sudah terpenuhi 
B. Tetap dianggap bersyukur selama hatinya ikhlas, meskipun perbuatannya tidak 

sesuai. 

C. Termasuk kufur nikmat sepenuhnya karena tidak ada satu pun unsur syukur yang 

terpenuhi 

D. Belum bersyukur secara utuh karena unsur amal (perbuatan) belum sejalan 

dengan ilmu dan keadaannya 

25. rumusan yang paling tepat untuk membedakan ketiga istilah (fitnah, ghibah, buhtan) 
adalah... 

 

A. Ghibah = membicarakan aib yang benar pada orang tidak hadir; Buhtan = 
menuduh keburukan yang tidak benar pada individu; Fitnah = menyebarkan 

stigma negatif berdasarkan fakta palsu yang berdampak luas pada 

kehormatan/reputasi 

B. Ghibah = menyebar fakta palsu; Buhtan = membicarakan aib yang benar; Fitnah 

= menuduh individu tanpa bukti 

C. Ketiganya memiliki definisi yang identik dan dapat digunakan secara bergantian 
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D. Ghibah = dosa besar; Buhtan = dosa kecil; Fitnah = tidak berdosa 

26. Aib dzahir dan aib tersembunyi sama-sama harus dijaga. Perbedaan yang paling tepat 

adalah … 

A. Aib dzahir hanya diketahui orang tertentu, sedangkan aib tersembunyi terlihat 

jelas 

B. Aib tersembunyi tidak berbahaya, sedangkan aib dzahir pasti berbahaya. 

C. Aib dzahir tampak secara lahir, sedangkan aib tersembunyi tidak terlihat meski 

diperiksa. 

D. Aib dzahir hanya ada pada barang, sedangkan aib tersembunyi hanya ada pada 

manusia. 

27. Seorang peserta didik membeli sekantong beras. Saat dilihat dari atas, kualitas beras 

tampak sangat baik. Namun, setelah seluruh isi karung dibuka, ternyata bagian 

bawahnya bercampur dengan beras berkualitas rendah. Berdasarkan ilustrasi tersebut, 

jenis aib yang terdapat pada barang tersebut adalah .... 

A. aib zahir karena terlihat setelah diperiksa sekilas 

B. aib tersembunyi karena baru diketahui setelah isi barang dibuka 

C. aib zahir karena dapat diketahui oleh semua orang  

D.  bukan termasuk aib karena masih dapat digunakan 

28. Berikut ini yang paling menunjukkan penerapan hadits  ْن مُسْلِم ع ل ى س ت ر   م   adalah… 

A. Mengunggah kesalahan teman dengan tujuan agar semua orang bisa mengambil 

pelajaran. 

B. Menyebutkan kesalahan itu secara samar di depan umum tanpa menyebut nama 

pelakunya. 

C. Menyimpan aib orang lain, lalu hanya menceritakannya kepada orang yang 

dipercaya agar tidak tersebar luas. 

D. Menegur secara tertutup, menjaga kerahasiaan, dan tidak menjadikan kesalahan 

itu konsumsi umum. 

29. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Seorang influencer mengunggah video yang mengungkap kehidupan pribadi 

seseorang tanpa izin karena dianggap dapat meningkatkan jumlah penonton dan 

pengikutnya. Berdasarkan ajaran Islam, tindakan tersebut patut dikritisi karena .... 

A. lebih mengutamakan popularitas daripada menjaga kehormatan sesama. 

B. bertujuan memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat luas.  
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C. menjadi bentuk kebebasan berekspresi di media sosial. 

D. tidak termasuk membuka aib apabila dilakukan melalui internet. 

ةِ (رواه مسلم) .30 الآخِر  هُ اللهُ فِي الدُّنْي ا و  نْ س ت ر  ع ل ى مُسْلِم . س ت ر   م 

"Barang siapa menutupi aib seorang Muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia 

dan akhirat." (HR. Muslim)Perilaku yang paling sesuai dengan hadis tersebut ketika 

menemukan unggahan yang berisi aib seseorang adalah .... 

A. Membagikan ulang unggahan tersebut dengan tujuan memberikan efek jera 

kepada pelaku. 

B. Menyimpan unggahan sebagai bukti, lalu membicarakannya dengan teman dekat 

agar mereka lebih berhati-hati. 

C. Tidak ikut menyebarkan unggahan tersebut serta menasihati pengunggah agar 

menghapusnya demi menjaga kehormatan sesama Muslim. 

D. Memberikan komentar yang sopan pada unggahan tersebut agar masyarakat 

mengetahui kesalahan yang telah dilakukan. 

31. Dalam Q.S. Al-Hujurat/49:12, larangan  ول تجسسوا paling tepat dimaknai sebagai … 

A. Tidak bertanya sama sekali tentang urusan orang lain. 

B. Tidak mencari-cari kesalahan dan aib tersembunyi orang lain. 

C. Tidak memberi nasihat kepada teman. 

D. Tidak boleh mengetahui informasi apa pun tentang masyarakat. 
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Kunci Jawaban 

No Jawaban No Jawaban No Jawaban No Jawaban No Jawaban Jawaban 

1 C 7 B 13 C 19 B 25 A 31. B 

2 D 8 A 14 C 20 C 26 C  

3 A 9 A 15 A 21 B 27 B  

4 B 10 D 16 D 22 D 28 D  

5 B 11 B 17 B 23 C 29 A  

6 A 12 C 18 B 24 D 30 C  
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LAMPIRAN.5 Setelah uji Validitas, Butir soal Pretes dan Postest 

 

Nama : 

Mata Pelajaran : 

Kelas/Jurusan : 

Sekolah : SMKN 3 Rejang Lebong 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling tepat pada pilihan 

A, B, C, atau D  

1. Islam mengajarkan bahwa janji terbagi menjadi janji kepada Allah Swt. dan janji 

kepada sesama manusia. Pernyataan yang paling sesuai dengan konsep tersebut 

adalah ... 

A. seorang muslim menunaikan nazarnya kepada Allah Swt., kemudian mengubah 

isi akad yang telah disepakati selama kedua pihak tidak saling 

mempersoalkannya. 

B. seorang muslim memenuhi janji kepada sesama manusia, sedangkan janji kepada 

Allah Swt. cukup diwujudkan melalui niat baik tanpa harus dibuktikan dalam 

perbuatan. 

C. seorang muslim menjaga komitmennya untuk bertauhid kepada Allah Swt., 

kemudian menepati akad kerja sama yang tidak bertentangan dengan syariat 

Islam. 

D. seorang muslim melaksanakan seluruh ibadah wajib, kemudian menepati setiap 
bentuk perjanjian dengan siapa pun tanpa mempertimbangkan kesesuaiannya 

dengan syariat 

سْئوُلً  . .2 أ وْفوُا باِلْع هْدِ إِنّ الْع هْد  ك ان  م   و 

Makna yang terkandung dalam potongan ayat Q.S. al-Isra'/17:34 tersebut adalah .... 

A. setiap janji harus dipenuhi selama tidak menimbulkan kerugian bagi pihak yang 

berjanji. 

B. setiap janji dianjurkan untuk dipenuhi sebagai bentuk menjaga hubungan baik 

dengan sesama manusia. 

C. setiap janji perlu dipenuhi apabila telah memperoleh persetujuan kembali dari 

kedua belah pihak. 

D. setiap janji wajib dipenuhi karena akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan 

Allah Swt. 

3. Dalam ajaran Islam, kata janji dalam bahasa Arab yang berarti perjanjian atau ikatan 

yang kuat adalah 

A. aqad ( عقد) 
B. amanah (أمانة) 
C. mitsaq (ميثاق) 
D. ihsan (إحسان) 

4. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Sebuah perusahaan dan mitra usahanya telah menandatangani kesepakatan kerja 

sama. Beberapa hari kemudian, perusahaan tersebut memperoleh tawaran yang lebih 

menguntungkan dari pihak lain sehingga berencana membatalkan perjanjian pertama 

secara sepihak, padahal isi perjanjian tersebut tidak bertentangan dengan syariat 

Islam. 
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Berdasarkan konsep memenuhi janji dalam Islam, tindakan yang paling tepat adalah 

.... 

A. mengubah isi perjanjian secara sepihak sepanjang tidak menimbulkan kerugian 

yang besar bagi pihak lain. 

B. tetap melaksanakan perjanjian yang telah disepakati karena akad tersebut 

mengikat para pihak dan menjadi amanah yang harus dipenuhi. 

C. membatalkan perjanjian pertama karena memperoleh tawaran yang lebih 

menguntungkan merupakan hak setiap pihak dalam bermuamalah. 

D. membatalkan perjanjian setelah memberikan kompensasi kepada pihak pertama 

karena kerugian materi lebih diutamakan daripada isi akad. 

5. Nadia memiliki kemampuan berbicara di depan umum. Ketika sekolah mengadakan 

kegiatan bakti sosial, ia bersedia menjadi pembawa acara dan membantu adik kelas 

berlatih berbicara tanpa mengharapkan imbalan. 

Perilaku Nadia merupakan penerapan syukur yang paling tepat karena .... 

A. memanfaatkan kemampuan yang dimiliki untuk memperoleh pengalaman baru 

sehingga nikmat yang diterima dapat terus berkembang. 

B. memanfaatkan nikmat yang diberikan Allah Swt. sesuai fungsinya dalam 

kegiatan yang bermanfaat bagi orang lain sebagai wujud syukur melalui 

perbuatan. 

C. menggunakan kemampuan yang dimiliki agar memperoleh pengakuan sebagai 

peserta didik yang berprestasi dan memiliki kepedulian sosial. 

D. menunjukkan bahwa syukur cukup diwujudkan melalui tindakan nyata meskipun 

tidak disertai keyakinan bahwa kemampuan tersebut berasal dari Allah Swt 

لَ  زِيد نكُّمْ  ش ك رْتمُْ  ل ئِنْ  .6  (Q.S. Ibrahim/14:7) dan 

نْ   م  ا ي شْكُرْ  و  لِن فْسِهِ  ي شْكُرُ  ف إنِمّ   (Q.S. Luqman/31:12) 

Keterkaitan kandungan kedua ayat tersebut adalah .... 

A. syukur hanya berkaitan dengan bertambahnya nikmat, sedangkan manfaat bagi 

pelakunya ditentukan oleh keberhasilan yang dicapai. 

B. syukur menjadi sebab bertambahnya nikmat Allah Swt. dan manfaat dari sikap 

tersebut pada akhirnya kembali kepada orang yang bersyukur. 

C. kedua ayat sama-sama menjelaskan bahwa syukur diwujudkan melalui ucapan 

sehingga dampaknya bergantung pada ketulusan hati. 

D. kedua ayat menegaskan bahwa syukur hanya berhubungan dengan balasan di 

akhirat, bukan kehidupan di dunia. 

7. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Arman dikenal sebagai peserta didik yang cerdas. Ia menyadari bahwa 

kecerdasannya merupakan karunia Allah Swt. Oleh karena itu, ia tetap rendah hati, 

mengucapkan pujian kepada Allah Swt., serta meluangkan waktu membimbing 

teman-temannya yang mengalami kesulitan belajar. 

Penerapan syukur yang ditunjukkan Arman paling sesuai dengan konsep dalam 

materi karena .... 

A. syukur diwujudkan melalui kesatuan hati, lisan, dan perbuatan sehingga nikmat 

digunakan sesuai fungsi yang diridai Allah Swt. 

B. syukur diwujudkan melalui pemanfaatan nikmat untuk kepentingan orang lain, 
sedangkan keyakinan dalam hati dan ucapan syukur merupakan pelengkap. 
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C. syukur diwujudkan melalui kesungguhan memanfaatkan nikmat agar 
kemampuan yang dimiliki terus berkembang tanpa memperhatikan bentuk 

syukur lainnya. 

D. syukur diwujudkan melalui pengakuan bahwa nikmat berasal dari Allah Swt., 
sedangkan penggunaan nikmat bergantung pada kebutuhan masing-masing 

individu. 

8. Seseorang dikatakan telah menggunakan nikmat Allah Swt. sesuai tujuan 

pemberiannya apabila .... 

A. setiap nikmat dimanfaatkan sebagai bentuk rasa syukur melalui perbuatan yang 

bermanfaat, meskipun penggunaannya tidak selalu sesuai dengan fungsi 

nikmat yang diberikan. 

B. setiap nikmat dimanfaatkan secara optimal untuk memperoleh keberhasilan 
dunia dan akhirat selama tidak mengabaikan kepentingan pribadi. 

C. setiap nikmat digunakan untuk berbagai aktivitas yang bernilai positif menurut 
masyarakat meskipun tidak seluruhnya diarahkan pada tujuan yang diridai 

Allah Swt. 

D. setiap nikmat dimanfaatkan sesuai fungsinya dalam ketaatan kepada Allah Swt. 

serta memberikan kemaslahatan bagi diri sendiri dan orang lain. 

9.   Sikap yang membedakan pribadi pesimis dan pribadi bersyukur adalah… 

A. Pribadi pesimis lebih cepat mencari solusi, sedangkan pribadi bersyukur lebih 

lambat 

B. Pribadi pesimis sibuk meratapi kegagalan, sedangkan pribadi bersyukur 
memiliki emosi stabil dan sigap mencari solusi 

C. Pribadi pesimis selalu menyalahkan diri sendiri, sedangkan pribadi bersyukur 
menyalahkan pihak lain 

D. Pribadi pesimis dan bersyukur sama-sama melebarkan persoalan yang dihadapi 
 

نْ   .10 م  ا ي شْكُرْ  و  لِن فْسِهِ  ي شْكُرُ  ف إنِمّ   

Jika ayat tersebut dikaitkan dengan keuntungan orang yang bersyukur sebagaimana 

dijelaskan dalam materi, simpulan yang paling tepat adalah .... 

 

A. syukur menjadi sebab seseorang memperoleh penghargaan dari lingkungan 
sehingga kehidupan sosialnya selalu berjalan tanpa konflik. 

B. syukur merupakan bentuk kepatuhan yang manfaatnya baru dapat dirasakan 
sepenuhnya setelah kehidupan di akhirat. 

C. syukur membentuk kualitas pribadi yang lebih produktif, optimis, dan mampu 
memanfaatkan setiap keadaan sebagai sarana perbaikan diri sehingga manfaat 

utamanya kembali kepada pelakunya. 

D. syukur menyebabkan seluruh persoalan hidup terselesaikan karena Allah Swt. 
mengganti setiap kesulitan dengan kemudahan yang lebih besar. 

11. Berikut ini merupakan penggunaan nikmat Allah Swt. yang tidak sesuai dengan 

tujuan pemberiannya, kecuali .... 

A. memanfaatkan kecerdasan untuk memperoleh kedudukan tanpa 

mempertimbangkan kemanfaatannya bagi orang lain. 

B. menggunakan kemampuan yang dimiliki demi mencapai keberhasilan meskipun 

bertentangan dengan nilai-nilai syariat. 
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C. memanfaatkan nikmat sesuai fungsi yang diridai Allah Swt. sehingga 

memberikan maslahat bagi diri sendiri dan lingkungan. 

D. menggunakan harta untuk memenuhi seluruh keinginan pribadi karena 

merupakan hasil usaha sendiri. 

ا ي شْكُرُ لِن فْسِهِ  .12 نْ ي شْكُرْ ف إنِمّ  م   و 

Berdasarkan kandungan Q.S. Luqman/31:12, hubungan yang paling tepat antara 

perilaku syukur dan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari adalah .... 

A. syukur menunjukkan kualitas keimanan seseorang, sedangkan dampaknya 

terhadap kehidupan sehari-hari bergantung sepenuhnya pada kondisi sosial yang 

dihadapi. 

B. syukur menjadi sebab utama bertambahnya seluruh bentuk kenikmatan sehingga 
seseorang tidak lagi mengalami kesulitan dalam hidupnya. 

C. syukur merupakan bentuk ibadah yang manfaatnya lebih banyak dirasakan oleh 
lingkungan dibandingkan oleh orang yang melaksanakannya. 

D. syukur memberikan manfaat utama kepada pelakunya karena membentuk 

pribadi yang lebih produktif, optimis, dan mampu mengambil hikmah dari 

setiap keadaan. 

13. Hadis HR. Al-Bukhari: "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 

maka hendaklah berkata yang baik, atau (jika tidak mampu) maka diamlah." 

Mengapa hadis  tersebut menempatkan "diam" sebagai alternatif, bukan pilihan 

utama?.... 

A. Diam lebih mulia dari berkata baik dan merupakan jalan tertinggi kesucian 

spiritual. 

B. Berkata baik adalah solusi optimal yang membangun; diam hanya bersifat 

preventif untuk mencegah dosa. 

C. Berkata baik hanya untuk ulama, sementara diam untuk orang awam sesuai 

kapasitasnya. 

D. erkata baik dan diam memiliki nilai setara, hanya berbeda dalam risiko salah 

ucapan. 

لوُْن  (النور/ .14 ا ك انوُا ي عْم  أ رْجُلهُُمْ بمِ  أ يْدِيهِمْ و  دُ ع ل يْهِمْ الْسِن تهُُمْ و  ) 24: 24ي وْم  ت شْه   

Artinya: "Pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 

mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." Jika dianalisis, mengapa dalam 

ayat tersebut yang disebutkan sebagai saksi adalah lidah, tangan, dan kaki, bukan hati 

atau pikiran manusia?.. 

A. Karena hati dan pikiran tidak diciptakan Allah Swt. 

B. Karena lidah, tangan, dan kaki adalah anggota tubuh yang secara nyata 

melakukan/mengeluarkan perbuatan (ucapan, tindakan, langkah), sehingga 

menjadi bukti konkret dari amal seseorang 

C. Karena hati dan pikiran tidak akan dibangkitkan di akhirat 
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D. Karena hanya orang munafik yang memiliki lidah, tangan, dan kaki sebagai saksi 

15. Seorang siswa terbiasa bergosip di belakang teman-temannya, namun selalu 

membantah dan berkata jujur ketika ditanya langsung oleh guru BK. Jika dikaitkan 

dengan kandungan Q.S. an-Nur/24: 24, sikap siswa tersebut menunjukkan bahwa... 

A. Siswa tersebut sudah aman karena berhasil meyakinkan guru BK dengan 

bantahannya 

B. Kesaksian anggota tubuh di akhirat tidak dapat dihindari sekalipun seseorang 

berhasil mengelabui manusia di dunia, sehingga bantahan di depan guru BK 

tidak menghapus pertanggungjawaban sebenarnya 

C. Perbuatan gosip menjadi tidak berdosa selama tidak diketahui oleh pihak 

berwenang seperti guru BK 

D. Kesaksian lisan hanya berlaku bagi orang yang tidak pernah membantah 

kesalahannya 

16. Q.S. Luqman/31: 12 menyatakan bahwpa Allah Swt. "Mahakaya, Maha Terpuji" bagi 

siapa yang kufur nikmat. Jika dikaitkan dengan konsep "Manfaatnya kembali ke Diri 

Sendiri" pada bagian c, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi utama perintah 

bersyukur dalam ajaran Islam adalah... 

A. Untuk kepentingan Allah Swt. semata, karena Dia membutuhkan pengakuan dari 
hamba-Nya 

B. Sebagai bentuk transaksi, semakin banyak bersyukur maka semakin banyak pula 
nikmat yang wajib diberikan Allah Swt. 

C. Sebagai sarana pembentukan karakter dan kemaslahatan bagi manusia itu sendiri, 
bukan untuk kepentingan Allah Swt. yang Mahakaya 

D. Hanya berlaku bagi golongan tertentu yang memiliki banyak harta 

17. Seorang siswa mendengar kabar tentang temannya dari media sosial, lalu tanpa 

mengecek kebenarannya ia langsung membagikan ulang (repost) kabar tersebut ke 

grup kelas, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dan kerugian nama baik bagi 

temannya. Jika dianalisis dari sisi pelaku (siswa yang membagikan ulang), tindakan 

ini paling tepat dikategorikan sebagai... 

A. Ghibah, karena membicarakan orang yang tidak hadir 
B. Fitnah, karena turut menyebarkan informasi tanpa verifikasi yang berdampak 

merugikan kehormatan orang lain, meskipun ia bukan pembuat kabar aslinya 

C. Buhtan, karena ia sendiri yang menciptakan kabar tersebut 

D. Bukan pelanggaran, karena ia hanya membagikan ulang, bukan membuat kabar 

18. Q.S. Yasin/36:65: Mulut dikunci, tangan berkata, kaki bersaksi. 

Jika dianalisis, mengapa Allah mengunci mulut terlebih dahulu sebelum anggota 

tubuh lain bersaksi?... 

A. Agar pelaku tidak bisa memohon ampun dengan lidahnya sebelum dihukum. 

B. Agar malaikat lebih mudah mengambil kesaksian dari tangan dan kaki tanpa 

interupsi mulut. 
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C. Karena mulut adalah anggota tubuh paling berdosa, sehingga harus dihukum 

pertama kali. 

D. Karena mulut adalah sumber utama kebohongan dan pembelaan diri; dikunci 

agar pelaku tidak bisa berdalih.  

19. Imam al-Ghazali membagi syukur menjadi tiga bagian: ilmu, hal (keadaan), dan amal 
(perbuatan). Jika seseorang rajin mengucapkan hamdalah dan merasa gembira atas 

nikmat yang diterima, namun enggan berbagi ilmu dan hartanya kepada sesama yang 

membutuhkan, maka orang tersebut... 

 

A. Telah bersyukur secara sempurna karena unsur ilmu dan hal sudah terpenuhi 
B. Tetap dianggap bersyukur selama hatinya ikhlas, meskipun perbuatannya tidak 

sesuai. 

C. Termasuk kufur nikmat sepenuhnya karena tidak ada satu pun unsur syukur yang 
terpenuhi 

D. Belum bersyukur secara utuh karena unsur amal (perbuatan) belum sejalan 
dengan ilmu dan keadaannya 

20. rumusan yang paling tepat untuk membedakan ketiga istilah (fitnah, ghibah, buhtan) 
adalah... 

 

A. Ghibah = membicarakan aib yang benar pada orang tidak hadir; Buhtan = 
menuduh keburukan yang tidak benar pada individu; Fitnah = menyebarkan 

stigma negatif berdasarkan fakta palsu yang berdampak luas pada 

kehormatan/reputasi 

B. Ghibah = menyebar fakta palsu; Buhtan = membicarakan aib yang benar; Fitnah 
= menuduh individu tanpa bukti 

C. Ketiganya memiliki definisi yang identik dan dapat digunakan secara bergantian 

D. Ghibah = dosa besar; Buhtan = dosa kecil; Fitnah = tidak berdosa 

21. Seorang peserta didik membeli sekantong beras. Saat dilihat dari atas, kualitas beras 

tampak sangat baik. Namun, setelah seluruh isi karung dibuka, ternyata bagian 

bawahnya bercampur dengan beras berkualitas rendah. Berdasarkan ilustrasi tersebut, 

jenis aib yang terdapat pada barang tersebut adalah .... 

A. aib zahir karena terlihat setelah diperiksa sekilas 

B. aib tersembunyi karena baru diketahui setelah isi barang dibuka 

C. aib zahir karena dapat diketahui oleh semua orang  

D.  bukan termasuk aib karena masih dapat digunakan 

22. Berikut ini yang paling menunjukkan penerapan hadits  ْن مُسْلِم ع ل ى س ت ر   م   adalah… 

A. Mengunggah kesalahan teman dengan tujuan agar semua orang bisa mengambil 

pelajaran. 

B. Menyebutkan kesalahan itu secara samar di depan umum tanpa menyebut nama 

pelakunya. 

C. Menyimpan aib orang lain, lalu hanya menceritakannya kepada orang yang 

dipercaya agar tidak tersebar luas. 
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D. Menegur secara tertutup, menjaga kerahasiaan, dan tidak menjadikan kesalahan 

itu konsumsi umum. 

23. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Seorang influencer mengunggah video yang mengungkap kehidupan pribadi 

seseorang tanpa izin karena dianggap dapat meningkatkan jumlah penonton dan 

pengikutnya. Berdasarkan ajaran Islam, tindakan tersebut patut dikritisi karena .... 

A. lebih mengutamakan popularitas daripada menjaga kehormatan sesama. 
B. bertujuan memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat luas.  
C. menjadi bentuk kebebasan berekspresi di media sosial. 
D. tidak termasuk membuka aib apabila dilakukan melalui internet. 

ةِ (رواه مسلم) .24 الآخِر  هُ اللهُ فِي الدُّنْي ا و  نْ س ت ر  ع ل ى مُسْلِم . س ت ر   م 

"Barang siapa menutupi aib seorang Muslim, Allah akan menutupi aibnya di dunia 

dan akhirat." (HR. Muslim)Perilaku yang paling sesuai dengan hadis tersebut ketika 

menemukan unggahan yang berisi aib seseorang adalah .... 

A. Membagikan ulang unggahan tersebut dengan tujuan memberikan efek jera 

kepada pelaku. 

B. Menyimpan unggahan sebagai bukti, lalu membicarakannya dengan teman dekat 

agar mereka lebih berhati-hati. 

C. Tidak ikut menyebarkan unggahan tersebut serta menasihati pengunggah agar 

menghapusnya demi menjaga kehormatan sesama Muslim. 

D. Memberikan komentar yang sopan pada unggahan tersebut agar masyarakat 

mengetahui kesalahan yang telah dilakukan. 

25. Dalam Q.S. Al-Hujurat/49:12, larangan  ول تجسسوا paling tepat dimaknai sebagai … 

A. Tidak bertanya sama sekali tentang urusan orang lain. 

B. Tidak mencari-cari kesalahan dan aib tersembunyi orang lain. 

C. Tidak memberi nasihat kepada teman. 

D. Tidak boleh mengetahui informasi apa pun tentang masyarakat. 
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LAMPIRALampiran 1 Hasil Uji ValiditasLampiran 2 Hasil Uji ReliabilitasLampiran 3 Uji Tingkat KesukaranLampiran 4 Uji Daya BedaLampiran 5 Uji 

NormalitasLampiran 6 Uji HomogenitasLampiran 7 Uji Independen T-TestN.6 Data Mentah Uji Validitas 

  

NO soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 soal 17 soal 18 soal 19 soal 20 soal 21 soal 22 soal 23 soal 24 soal 25 soal 26 soal 27 soal 28 soal 29 soal 30 soal 31 Jumlah

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 28

2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 11

3 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 12

4 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 15

5 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 14

6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 20

7 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 14

8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 8

9 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 22

10 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 11

11 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17

12 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 14

13 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 13

14 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 14

15 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 14

16 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 19

17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 19

18 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 10

19 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24

20 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 20

21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 21

22 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 16

23 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 24

24 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

25 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27

26 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8

27 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 20
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LAMPITAN.7 HASIL UJI VALIDITAS APSS 

  

soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 soal21 soal22 soal23 soal24 soal25 soal26 soal27 soal28 soal29 soal30 soal31 jumlah

soal1 Pearson 

Correlation

1 .524
** 0.320 0.271 0.162 0.162 0.279 0.223 -0.086 0.279 0.125 0.328 0.145 .424

* -0.217 -0.054 -0.182 -0.145 0.217 0.069 0.225 0.168 0.054 .394
* 0.112 0.086 -0.025 0.029 0.271 0.168 0.012 .432

*

Sig. (2-

tailed)

0.005 0.104 0.172 0.420 0.420 0.159 0.264 0.671 0.159 0.534 0.095 0.472 0.027 0.277 0.788 0.364 0.472 0.277 0.734 0.258 0.403 0.788 0.042 0.579 0.671 0.904 0.885 0.171 0.402 0.954 0.024

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal2 Pearson 

Correlation
.524

** 1 0.104 0.112 0.330 0.162 0.279 .532
** -0.240 .432

* -0.028 0.143 0.145 0.227 0.108 0.108 -0.028 0.012 0.217 0.069 0.041 0.168 0.054 .394
* 0.271 -0.069 -0.188 0.227 0.271 0.366 0.012 .474

*

Sig. (2-

tailed)

0.005 0.606 0.579 0.093 0.420 0.159 0.004 0.228 0.024 0.888 0.475 0.472 0.256 0.590 0.590 0.888 0.954 0.277 0.734 0.839 0.403 0.788 0.042 0.172 0.734 0.359 0.256 0.171 0.061 0.954 0.013

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal3 Pearson 

Correlation

0.320 0.104 1 0.328 0.186 .414
* 0.015 0.047 -0.163 0.015 0.224 -0.028 -0.079 0.199 -0.369 -0.147 0.015 0.079 0.280 0.256 0.028 0.291 0.369 0.373 0.112 -0.047 0.101 0.199 0.184 0.338 .503

**
.398

*

Sig. (2-

tailed)

0.104 0.606 0.095 0.353 0.032 0.939 0.817 0.416 0.939 0.261 0.890 0.697 0.320 0.059 0.463 0.939 0.697 0.157 0.197 0.890 0.141 0.059 0.055 0.578 0.817 0.623 0.320 0.357 0.085 0.007 0.040

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal4 Pearson 

Correlation

0.271 0.112 0.328 1 0.174 0.174 0.335 0.240 -0.069 0.028 0.335 0.225 0.168 0.168 -0.108 0.217 0.182 -0.168 0.369 0.086 -0.041 -0.012 0.108 0.069 0.365 0.223 0.188 0.168 0.217 0.227 0.301 .474
*

Sig. (2-

tailed)

0.172 0.579 0.095 0.385 0.385 0.087 0.228 0.734 0.888 0.087 0.258 0.403 0.402 0.590 0.277 0.364 0.403 0.058 0.671 0.839 0.954 0.590 0.734 0.061 0.264 0.359 0.402 0.277 0.256 0.128 0.013

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal5 Pearson 

Correlation

0.162 0.330 0.186 0.174 1 0.112 0.349 0.236 -0.254 0.349 0.186 -0.043 0.373 -0.317 -0.057 .459
* -0.138 0.122 0.126 0.236 0.043 0.122 0.229 0.254 0.174 -0.073 0.158 0.309 0.287 -0.101 0.122 .427

*

Sig. (2-

tailed)

0.420 0.093 0.353 0.385 0.579 0.075 0.236 0.201 0.075 0.352 0.830 0.055 0.107 0.776 0.016 0.492 0.543 0.531 0.236 0.830 0.543 0.250 0.201 0.385 0.719 0.440 0.116 0.147 0.618 0.543 0.026

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal6 Pearson 

Correlation

0.162 0.162 .414
* 0.174 0.112 1 0.024 0.073 0.073 0.186 0.186 -0.238 -0.122 0.309 -.401

* -0.229 -0.301 -0.373 0.126 -0.091 -0.152 -0.043 0.057 -0.236 0.006 -0.236 -0.123 0.101 0.287 0.108 -0.043 0.059

Sig. (2-

tailed)

0.420 0.420 0.032 0.385 0.579 0.905 0.719 0.719 0.352 0.352 0.231 0.543 0.116 0.038 0.250 0.128 0.055 0.531 0.653 0.450 0.832 0.776 0.236 0.975 0.236 0.548 0.618 0.147 0.591 0.832 0.770

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal7 Pearson 

Correlation

0.279 0.279 0.015 0.335 0.349 0.024 1 0.033 -0.116 -0.038 0.110 -0.020 0.346 -0.113 0.052 .524
** 0.110 0.106 0.294 0.182 0.198 -0.196 -0.052 -0.033 0.182 0.116 0.158 0.269 0.367 0.113 0.257 .417

*

Sig. (2-

tailed)

0.159 0.159 0.939 0.087 0.075 0.905 0.870 0.564 0.849 0.585 0.922 0.077 0.574 0.795 0.005 0.585 0.598 0.137 0.363 0.322 0.328 0.795 0.870 0.364 0.564 0.440 0.176 0.060 0.574 0.196 0.030

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal8 Pearson 

Correlation

0.223 .532
** 0.047 0.240 0.236 0.073 0.033 1 0.100 .481

* 0.182 0.299 0.135 0.235 0.316 0.316 0.182 0.320 0.316 0.100 0.060 0.169 0.158 0.350 .394
* -0.100 0.283 .426

*
.395

* 0.341 -0.135 .636
**

Sig. (2-

tailed)

0.264 0.004 0.817 0.228 0.236 0.719 0.870 0.620 0.011 0.363 0.130 0.502 0.239 0.108 0.108 0.363 0.103 0.108 0.620 0.767 0.401 0.431 0.074 0.042 0.620 0.161 0.027 0.041 0.082 0.502 0.000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

Correlations
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soal9 Pearson 

Correlation

-0.086 -0.240 -0.163 -0.069 -0.254 0.073 -0.116 0.100 1 -0.265 0.033 0.299 -0.017 0.235 0.158 0.000 0.033 0.169 -0.253 -0.200 0.239 -0.135 0.158 -.400
* -0.223 -0.250 0.123 0.043 0.158 -0.235 -0.287 -0.027

Sig. (2-

tailed)

0.671 0.228 0.416 0.734 0.201 0.719 0.564 0.620 0.181 0.870 0.130 0.933 0.239 0.431 1.000 0.870 0.401 0.203 0.317 0.230 0.502 0.431 0.039 0.264 0.209 0.549 0.833 0.431 0.239 0.147 0.893

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal10 Pearson 

Correlation

0.279 .432
* 0.015 0.028 0.349 0.186 -0.038 .481

* -0.265 1 0.110 -0.020 0.196 0.078 -0.105 0.052 0.110 -0.045 0.010 0.331 0.198 0.257 0.262 0.265 0.182 -0.182 0.061 .459
* 0.367 0.304 -0.045 .444

*

Sig. (2-

tailed)

0.159 0.024 0.939 0.888 0.075 0.352 0.849 0.011 0.181 0.585 0.922 0.328 0.700 0.603 0.795 0.585 0.825 0.959 0.091 0.322 0.196 0.187 0.181 0.364 0.363 0.767 0.016 0.060 0.123 0.825 0.020

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal11 Pearson 

Correlation

0.125 -0.028 0.224 0.335 0.186 0.186 0.110 0.182 0.033 0.110 1 0.158 0.196 -0.113 -0.105 0.210 .407
* 0.106 0.294 0.033 0.198 0.257 .419

* -0.033 0.028 -0.182 0.220 0.269 0.131 0.113 0.257 .444
*

Sig. (2-

tailed)

0.534 0.888 0.261 0.087 0.352 0.352 0.585 0.363 0.870 0.585 0.430 0.328 0.574 0.603 0.294 0.035 0.598 0.137 0.870 0.322 0.196 0.029 0.870 0.888 0.363 0.281 0.176 0.515 0.574 0.196 0.020

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal12 Pearson 

Correlation

0.328 0.143 -0.028 0.225 -0.043 -0.238 -0.020 0.299 0.299 -0.020 0.158 1 0.282 0.204 0.189 0.378 0.158 0.262 -0.189 0.120 0.286 0.262 0.189 .418
*

.410
* 0.239 -0.130 -0.025 -0.094 -0.204 -0.282 .405

*

Sig. (2-

tailed)

0.095 0.475 0.890 0.258 0.830 0.231 0.922 0.130 0.130 0.922 0.430 0.154 0.308 0.345 0.052 0.430 0.187 0.345 0.553 0.149 0.187 0.345 0.030 0.034 0.230 0.527 0.900 0.639 0.308 0.154 0.036

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal13 Pearson 

Correlation

0.145 0.145 -0.079 0.168 0.373 -0.122 0.346 0.135 -0.017 0.196 0.196 0.282 1 -0.201 0.213 .533
** 0.196 -0.080 -0.053 0.287 0.081 -0.080 0.267 0.169 0.168 0.169 0.197 0.187 0.293 -0.187 -0.080 .425

*

Sig. (2-

tailed)

0.472 0.472 0.697 0.403 0.055 0.543 0.077 0.502 0.933 0.328 0.328 0.154 0.314 0.286 0.004 0.328 0.693 0.792 0.147 0.689 0.693 0.179 0.401 0.403 0.401 0.335 0.351 0.138 0.351 0.693 0.027

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal14 Pearson 

Correlation
.424

* 0.227 0.199 0.168 -0.317 0.309 -0.113 0.235 0.235 0.078 -0.113 0.204 -0.201 1 0.067 -0.135 -0.304 -0.187 0.135 0.235 0.025 0.201 -0.270 0.149 0.168 -0.235 -0.015 0.018 0.169 0.227 -0.187 0.173

Sig. (2-

tailed)

0.027 0.256 0.320 0.402 0.107 0.116 0.574 0.239 0.239 0.700 0.574 0.308 0.314 0.738 0.502 0.123 0.351 0.502 0.239 0.900 0.314 0.174 0.458 0.402 0.239 0.940 0.928 0.401 0.254 0.351 0.388

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal15 Pearson 

Correlation

-0.217 0.108 -0.369 -0.108 -0.057 -.401
* 0.052 0.316 0.158 -0.105 -0.105 0.189 0.213 0.067 1 0.333 0.210 0.267 0.200 0.000 0.000 -0.053 0.000 0.000 0.054 -0.158 0.077 -0.135 0.000 0.135 -0.213 0.128

Sig. (2-

tailed)

0.277 0.590 0.059 0.590 0.776 0.038 0.795 0.108 0.431 0.603 0.603 0.345 0.286 0.738 0.089 0.294 0.179 0.317 1.000 1.000 0.792 1.000 1.000 0.788 0.431 0.710 0.502 1.000 0.502 0.286 0.523

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal16 Pearson 

Correlation

-0.054 0.108 -0.147 0.217 .459
* -0.229 .524

** 0.316 0.000 0.052 0.210 0.378 .533
** -0.135 0.333 1 0.052 0.267 0.200 0.316 0.000 -0.053 0.000 0.316 0.217 0.158 0.184 0.270 0.250 -0.067 -0.053 .471

*

Sig. (2-

tailed)

0.788 0.590 0.463 0.277 0.016 0.250 0.005 0.108 1.000 0.795 0.294 0.052 0.004 0.502 0.089 0.795 0.179 0.317 0.108 1.000 0.792 1.000 0.108 0.277 0.431 0.367 0.174 0.209 0.738 0.792 0.013

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27
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soal17 Pearson 

Correlation

-0.182 -0.028 0.015 0.182 -0.138 -0.301 0.110 0.182 0.033 0.110 .407
* 0.158 0.196 -0.304 0.210 0.052 1 .408

* 0.010 0.033 0.376 0.257 .419
* -0.033 0.182 -0.033 0.220 .459

* -0.105 0.304 .408
*

.404
*

Sig. (2-

tailed)

0.364 0.888 0.939 0.364 0.492 0.128 0.585 0.363 0.870 0.585 0.035 0.430 0.328 0.123 0.294 0.795 0.035 0.959 0.870 0.053 0.196 0.029 0.870 0.364 0.870 0.281 0.016 0.603 0.123 0.035 0.037

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal18 Pearson 

Correlation

-0.145 0.012 0.079 -0.168 0.122 -0.373 0.106 0.320 0.169 -0.045 0.106 0.262 -0.080 -0.187 0.267 0.267 .408
* 1 0.053 0.017 0.282 .386

* 0.373 0.287 0.301 -0.017 0.283 .395
* -0.053 0.187 0.233 .411

*

Sig. (2-

tailed)

0.472 0.954 0.697 0.403 0.543 0.055 0.598 0.103 0.401 0.825 0.598 0.187 0.693 0.351 0.179 0.179 0.035 0.792 0.933 0.154 0.047 0.055 0.147 0.128 0.933 0.161 0.041 0.792 0.351 0.242 0.033

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal19 Pearson 

Correlation

0.217 0.217 0.280 0.369 0.126 0.126 0.294 0.316 -0.253 0.010 0.294 -0.189 -0.053 0.135 0.200 0.200 0.010 0.053 1 0.032 -0.151 0.053 0.100 0.253 0.076 -0.032 0.365 0.135 0.350 .593
** 0.341 .411

*

Sig. (2-

tailed)

0.277 0.277 0.157 0.058 0.531 0.531 0.137 0.108 0.203 0.959 0.137 0.345 0.792 0.502 0.317 0.317 0.959 0.792 0.876 0.452 0.792 0.620 0.203 0.707 0.876 0.067 0.502 0.074 0.001 0.082 0.033

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal20 Pearson 

Correlation

0.069 0.069 0.256 0.086 0.236 -0.091 0.182 0.100 -0.200 0.331 0.033 0.120 0.287 0.235 0.000 0.316 0.033 0.017 0.032 1 0.239 0.320 0.000 0.350 .394
* -0.100 0.220 0.235 .395

* 0.149 0.169 .447
*

Sig. (2-

tailed)

0.734 0.734 0.197 0.671 0.236 0.653 0.363 0.620 0.317 0.091 0.870 0.553 0.147 0.239 1.000 0.108 0.870 0.933 0.876 0.230 0.103 1.000 0.074 0.042 0.620 0.281 0.239 0.041 0.458 0.401 0.019

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal21 Pearson 

Correlation

0.225 0.041 0.028 -0.041 0.043 -0.152 0.198 0.060 0.239 0.198 0.198 0.286 0.081 0.025 0.000 0.000 0.376 0.282 -0.151 0.239 1 0.282 0.378 0.120 0.143 -0.239 0.216 0.255 0.094 -0.025 0.282 .405
*

Sig. (2-

tailed)

0.258 0.839 0.890 0.839 0.830 0.450 0.322 0.767 0.230 0.322 0.322 0.149 0.689 0.900 1.000 1.000 0.053 0.154 0.452 0.230 0.154 0.052 0.553 0.475 0.230 0.289 0.200 0.639 0.900 0.154 0.036

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal22 Pearson 

Correlation

0.168 0.168 0.291 -0.012 0.122 -0.043 -0.196 0.169 -0.135 0.257 0.257 0.262 -0.080 0.201 -0.053 -0.053 0.257 .386
* 0.053 0.320 0.282 1 0.373 0.287 0.301 -0.320 0.025 .395

* -0.293 0.187 0.233 .411
*

Sig. (2-

tailed)

0.403 0.403 0.141 0.954 0.543 0.832 0.328 0.401 0.502 0.196 0.196 0.187 0.693 0.314 0.792 0.792 0.196 0.047 0.792 0.103 0.154 0.055 0.147 0.128 0.103 0.904 0.041 0.138 0.351 0.242 0.033

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal23 Pearson 

Correlation

0.054 0.054 0.369 0.108 0.229 0.057 -0.052 0.158 0.158 0.262 .419
* 0.189 0.267 -0.270 0.000 0.000 .419

* 0.373 0.100 0.000 0.378 0.373 1 0.158 -0.054 -0.316 0.158 0.337 0.000 0.067 0.213 .442
*

Sig. (2-

tailed)

0.788 0.788 0.059 0.590 0.250 0.776 0.795 0.431 0.431 0.187 0.029 0.345 0.179 0.174 1.000 1.000 0.029 0.055 0.620 1.000 0.052 0.055 0.431 0.788 0.108 0.440 0.086 1.000 0.738 0.286 0.021

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal24 Pearson 

Correlation
.394

*
.394

* 0.373 0.069 0.254 -0.236 -0.033 0.350 -.400
* 0.265 -0.033 .418

* 0.169 0.149 0.000 0.316 -0.033 0.287 0.253 0.350 0.120 0.287 0.158 1 0.377 0.250 0.037 0.149 0.079 0.235 0.135 .501
**

Sig. (2-

tailed)

0.042 0.042 0.055 0.734 0.201 0.236 0.870 0.074 0.039 0.181 0.870 0.030 0.401 0.458 1.000 0.108 0.870 0.147 0.203 0.074 0.553 0.147 0.431 0.052 0.209 0.858 0.458 0.695 0.239 0.502 0.008
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vi N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal25 Pearson 

Correlation

0.112 0.271 0.112 0.365 0.174 0.006 0.182 .394* -0.223 0.182 0.028 .410* 0.168 0.168 0.054 0.217 0.182 0.301 0.076 .394* 0.143 0.301 -0.054 0.377 1 0.223 0.188 0.168 0.217 0.227 0.145 .543**

Sig. (2-

tailed)

0.579 0.172 0.578 0.061 0.385 0.975 0.364 0.042 0.264 0.364 0.888 0.034 0.403 0.402 0.788 0.277 0.364 0.128 0.707 0.042 0.475 0.128 0.788 0.052 0.264 0.359 0.402 0.277 0.256 0.472 0.003

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal26 Pearson 

Correlation

0.086 -0.069 -0.047 0.223 -0.073 -0.236 0.116 -0.100 -0.250 -0.182 -0.182 0.239 0.169 -0.235 -0.158 0.158 -0.033 -0.017 -0.032 -0.100 -0.239 -0.320 -0.316 0.250 0.223 1 0.037 -0.235 0.079 0.043 0.135 0.000

Sig. (2-

tailed)

0.671 0.734 0.817 0.264 0.719 0.236 0.564 0.620 0.209 0.363 0.363 0.230 0.401 0.239 0.431 0.431 0.870 0.933 0.876 0.620 0.230 0.103 0.108 0.209 0.264 0.858 0.239 0.695 0.833 0.502 1.000

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal27 Pearson 

Correlation

-0.025 -0.188 0.101 0.188 0.158 -0.123 0.158 0.283 0.123 0.061 0.220 -0.130 0.197 -0.015 0.077 0.184 0.220 0.283 0.365 0.220 0.216 0.025 0.158 0.037 0.188 0.037 1 0.185 .457* 0.216 .443* .427*

Sig. (2-

tailed)

0.904 0.359 0.623 0.359 0.440 0.548 0.440 0.161 0.549 0.767 0.281 0.527 0.335 0.940 0.710 0.367 0.281 0.161 0.067 0.281 0.289 0.904 0.440 0.858 0.359 0.858 0.365 0.019 0.289 0.023 0.029

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

soal28 Pearson 

Correlation

0.029 0.227 0.199 0.168 0.309 0.101 0.269 .426* 0.043 .459* 0.269 -0.025 0.187 0.018 -0.135 0.270 .459* .395* 0.135 0.235 0.255 .395* 0.337 0.149 0.168 -0.235 0.185 1 0.169 0.227 0.201 .572**

Sig. (2-

tailed)

0.885 0.256 0.320 0.402 0.116 0.618 0.176 0.027 0.833 0.016 0.176 0.900 0.351 0.928 0.502 0.174 0.016 0.041 0.502 0.239 0.200 0.041 0.086 0.458 0.402 0.239 0.365 0.401 0.254 0.314 0.002

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal29 Pearson 

Correlation

0.271 0.271 0.184 0.217 0.287 0.287 0.367 .395* 0.158 0.367 0.131 -0.094 0.293 0.169 0.000 0.250 -0.105 -0.053 0.350 .395* 0.094 -0.293 0.000 0.079 0.217 0.079 .457* 0.169 1 .438* 0.187 .514**

Sig. (2-

tailed)

0.171 0.171 0.357 0.277 0.147 0.147 0.060 0.041 0.431 0.060 0.515 0.639 0.138 0.401 1.000 0.209 0.603 0.792 0.074 0.041 0.639 0.138 1.000 0.695 0.277 0.695 0.019 0.401 0.022 0.351 0.006

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal30 Pearson 

Correlation

0.168 0.366 0.338 0.227 -0.101 0.108 0.113 0.341 -0.235 0.304 0.113 -0.204 -0.187 0.227 0.135 -0.067 0.304 0.187 .593** 0.149 -0.025 0.187 0.067 0.235 0.227 0.043 0.216 0.227 .438* 1 .575** .468*

Sig. (2-

tailed)

0.402 0.061 0.085 0.256 0.618 0.591 0.574 0.082 0.239 0.123 0.574 0.308 0.351 0.254 0.502 0.738 0.123 0.351 0.001 0.458 0.900 0.351 0.738 0.239 0.256 0.833 0.289 0.254 0.022 0.002 0.014

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

soal31 Pearson 

Correlation

0.012 0.012 .503** 0.301 0.122 -0.043 0.257 -0.135 -0.287 -0.045 0.257 -0.282 -0.080 -0.187 -0.213 -0.053 .408* 0.233 0.341 0.169 0.282 0.233 0.213 0.135 0.145 0.135 .443* 0.201 0.187 .575** 1 .383*

Sig. (2-

tailed)

0.954 0.954 0.007 0.128 0.543 0.832 0.196 0.502 0.147 0.825 0.196 0.154 0.693 0.351 0.286 0.792 0.035 0.242 0.082 0.401 0.154 0.242 0.286 0.502 0.472 0.502 0.023 0.314 0.351 0.002 0.048

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27

jumlah Pearson 

Correlation

.432* .474* .398* .474* .427* 0.059 .417* .636** -0.027 .444* .444* .405* .425* 0.173 0.128 .471* .404* .411* .411* .447* .405* .411* .442* .501** .543** 0.000 .427* .572** .514** .468* .383* 1

Sig. (2-

tailed)

0.024 0.013 0.040 0.013 0.026 0.770 0.030 0.000 0.893 0.020 0.020 0.036 0.027 0.388 0.523 0.013 0.037 0.033 0.033 0.019 0.036 0.033 0.021 0.008 0.003 1.000 0.029 0.002 0.006 0.014 0.048

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27 27
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LAMPIRAN.8 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.854 26 

 

LAMPIRAN.9 Tingkat Kesukaran 

  

soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 soal21 soal22 soal23 soal24 soal25

N Valid 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 26 27 27 27 27

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Mean 0.37 0.37 0.85 0.63 0.70 0.52 0.56 0.52 0.52 0.22 0.41 0.33 0.52 0.59 0.93 0.56 0.78 0.59 0.44 0.63 0.62 0.19 0.89 0.81 0.59

Statistics
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LAMPIRAN.10 Hasil Uji Daya Beda 

  

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

soal1 13.81 26.618 0.346 0.840

soal2 13.81 26.234 0.425 0.837

soal3 13.33 27.154 0.353 0.840

soal4 13.56 26.487 0.373 0.839

soal5 13.48 26.413 0.416 0.837

soal6 13.67 26.538 0.347 0.840

soal7 13.63 25.704 0.518 0.833

soal8 13.67 26.231 0.408 0.838

soal9 13.67 26.385 0.377 0.839

soal10 13.96 27.114 0.300 0.841

soal11 13.78 26.641 0.334 0.840

soal12 13.85 26.439 0.394 0.838

soal13 13.67 26.538 0.347 0.840

soal14 13.59 26.635 0.335 0.840

soal15 13.26 27.584 0.344 0.841

soal16 13.63 26.319 0.393 0.838

soal17 13.41 26.943 0.340 0.840

soal18 13.59 26.405 0.381 0.839

soal19 13.52 26.413 0.400 0.838

soal20 13.74 25.892 0.479 0.835

soal21 13.56 26.026 0.468 0.835

soal22 14.00 26.231 0.550 0.834

soal23 13.30 27.217 0.389 0.839

soal24 13.37 26.858 0.391 0.838

soal25 13.59 26.635 0.335 0.840

Item-Total Statistics
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LAMPIRAN.11 Hasil Uji Normalitas 

 

LAMPIRAN.12 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean .006 1 32 .939 

Based on Median .000 1 32 1.000 

Based on Median and with 

adjusted df 

.000 1 30.825 1.000 

Based on trimmed mean .007 1 32 .932 

 

LAMPIRAN. 13 Hasil Uji Independen T-TEST 

  

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest 

eksperime

n

0.222 14 0.06 0.909 14 0.153

postest 

eksperime

n

0.173 14 .200
* 0.947 14 0.518

pretest 

kontrol
0.112 20 .200

* 0.966 20 0.679

postest 

kontrol
0.201 20 0.034 0.953 20 0.415

hasil

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

kelas
Kolmogorov-Smirnov

a Shapiro-Wilk

Lower Upper

Equal 

variances 

assumed

0.006 0.939 6.368 32 0 17.143 2.692 11.66 22.626

Equal 

variances 

not 

assumed

6.453 29.392 0 17.143 2.657 11.713 22.573

Std. Error 

Difference

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

nilai

Independent Samples Test
Levene's Test for 

Equality of Variances
t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-

tailed)

Mean 

Difference
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LAMPIRAN. 14 Hasil Data Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRETEST 

SISWA EKSPERIMEN KONTROL 

1 64 68 

2 60 64 

3 60 68 

4 56 76 

5 48 64 

6 56 64 

7 56 76 

8 68 72 

9 64 60 

10 44 68 

11 64 60 

12 56 60 

13 56 64 

14 64 48 

15  52 

16  60 

17  56 

18  68 

19  56 

20  52 
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LAMPIRAN. 15 Hasil Data Postest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

POSTEST 

SISWA EKSPERIMEN KONTROL 

1 92 84 

2 100 72 

3 80 60 

4 96 68 

5 88 72 

6 92 64 

7 80 76 

8 84 68 

9 76 68 

10 76 68 

11 88 88 

12 92 72 

13 84 64 

14 92 80 

15  64 

16  72 

17  56 

18  60 

19  72 

20  72 
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LAMPIRAN.16 SK Pembimbing 
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LAMPIRAN. 17 SK Penelitian 
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LAMPIRAN. 18 SK Penelitian PTSP 
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LAMPIRAN. 19 Surat Izin Penelitian di SMKN 3 Rejang Lebong 
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LAMPIRAN. 20 Surat Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN. 21 Uji Validitas Dosen 
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LAMPIRAN. 22 Uji Validitas Guru 
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LAMPIRAN. 23 Kartu Bimbingan 
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LAMPIRAN. 24 Hasil Belajar Pretest dan Postest kelas Eksperimen 

  
Nilai Pretest Terendah Kelas Eksperimen 
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Nilai Pretest Terendah Kelas Eksperimen 
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Nilai Postes Tertinggi Kelas Eksperimen 
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LAMPIRAN. 25 Dokumentasi Penelitian 

UJI VALIDITAS 

Dokumentasi uji Validitas 1 

 
 

 

 

Dokumentasi uji validitas 2 

 
Dokumentasi uji Validitas 3 

 
Dokumentasi uji Validitas 4 

Dokumentasi Pretest Kelas Eksperimen 

Dokumentasi Pretes Eksperimen 1 Dokumentasi Pretes Eksperimen 2 
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Dokumentasi Postest Eksperimen 

 
Dokumentasi Postest Ekeperimen 1 

 
Dokumentasi Postest Ekeperimen 2 

 

Dokumentasi Pretest Kontrol 

 
Dokumentasi Pretest Kontrol 1 

 
Dokumentasi Pretest Kontrol 1 

Dokumentasi Postest Kontrol 

 
Dokumentasi Postest Kontrol 1 

 
Dokumentasi Postest Kontrol 2 
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Dokumentasi penandatanganan modul ajar 

oleh guru PAI 

Dokumentasi penandatanganan 

modul ajar oleh Kepala Sekolah 

  

Dokumentasi Peserta didik Kelas 

Eksperimen 

Dokumentasi Peserta didik 

Kelas Kontrol 
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